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ABSTRAK 

 

Pengaruh Literasi Keuangan, Lifestyle Hedonis  Dan Sikap 

Keuangan Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa 

Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Dini Kinanti 

 

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email : dinikinanti13@gmail.com 

 

Perilaku keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengatur 

perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian 

dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku keuangan ialah pengetahuan tentang literasi keuangan. 

Tujuan penulis untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, lifestyle 

hedonis dan sikap keuangan pribadi terhadap perilaku keuangan pada l mahasiswa 

fakultasl ekonomi prodil manajemen angkatanl 2018. Jumlahl sampel dalaml 

penelitian inil sebanyak 84l mahasiswa dengan menggunakanl rumus lslovin. Teknik 

analisis dalaml penelitian inil menggunakan regresil linear lberganda, kolerasi 

berganda determinasi, ujil t danl uji lF. 

Hasill penelitian inil menunjukkan literasil keuangan (X1) berpengaruhl 

positif danl signifikan terhadapl perilaku keuangan (Y). Lifestyle Hedonis (X2) 

tidakl berpengaruh terhadapl perilaku keuangan (Y). Sikap keuangan pribadi (X3) 

tidakl berpengaruh terhadapl perilaku keuangan (Y). Literasil keuangan, lifestyle 

hedonis dan sikap keuangan pribadi secaral simultan berpengaruhl signifikan 

terhadapl perilaku keuangan (mahasiswa angkatanl 2018 prodil manajemen 

Universitasl Muhammadiyah Sumateral Utara). 

 

Katal Kunci : Literasil Keuangan, Lifestyle Hedonis, Sikap Keuangan 

Pribadi, Perilaku Keuangan. 
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ABSTRACT 

 

The Effect of Financial Literacy, Hedonic Lifestyle and Personal Financial 

Attitudes on Financial Behavior of Management Students, Faculty of 

Economics and Business, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Dini Kinanti 
 

 

Management Study Program, Faculty of Economics and Business 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email : dinikinanti13@gmail.com 

 

 Financial behavior is a person's ability to manage planning, budgeting, 

checking, managing, controlling, finding and storing daily financial funds. One of 

the factors that influence financial behavior is knowledge about financial literacy. 

 The author's purpose is to determine the effect of financial literacy, hedonic 

lifestyle and personal financial attitudes on financial behavior in students of the 

economics faculty of management study program class l2018. The numberl of 

samplesl in thisl study werel 84 students usingl the slovinl formula. Thel analysis 

technique inl this studyl uses multiplel linear lregression, multiple correlationl 

determination, t testl and F ltest. 

 Thel results ofl this studyl indicate thatl financial literacyl (X1) hasl a positivel 

and significantl effect onl financial behavior (Y). Hedonic Lifestyle (X2) has l no 

effectl on financial behavior (Y). Personal financial attitude (X3) has l no effectl on 

financial behavior (Y). Financiall literacy, hedonic lifestyle and personal financial 

attitudes simultaneously have a significant effect on financial behavior (students ll 

of the 2018 classl of managementl study programl at Universitas Muhammadiyahl 

Sumatera Utara). 

 

lKeywords: Financial lLiteracy, Hedonic Lifestyle, Personal Financiall 

Attitude, Financial Behavior. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Indonesia merupakan negara berkembang yang memasuki era globalisasi 

dimana peningkatan dan pertumbuhan perekonomian di seluruh negara-negara di 

dunia tak terkecuali Indonesia, memberikan dampak terhadap perilaku keuangan 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya (Rohmanto, 2021). Manusia tidak 

terlepas dari kebutuhan dan keinginan yang tidak terbatas sehingga berdampak 

pada perilaku keuangan. Perilaku keuangan didefinisikan sebagai perilaku 

manusia dalam hubungannya mengelola keuangan (C. P. Sari & Wiyanto, 2020). 

Masyarakat Indonesia tidak memperhatikan prinsip keuangan yang menjadi 

salah satu faktor orang bergaya hidup konsumtif. Prinsip keuangan yang dimaksud 

adalah membeli barang atau jasa sesuai kebutuhan, namun hal tersebut sering 

dilupakan sehingga masyarakat lebih memilih membeli barang yang diinginkan 

bukan barang yang dibutuhkan. Perilaku keuangan juga menjadi gambaran 

bagaimana seseorang dapat bersikap ketika dihadapkan dengan keputusan 

keuangan yang harus mereka ambil (Chinen, 2016). 

Seseorang yang bergaya hidup konsumtif cenderung memiliki 

pengeluaran lebih besar dibanding pendapatan yang diterima. Pendapatan 

merupakan total dari pendapatan rill seluruh anggota keluarga untuk memenuhi 

kebutuhan bersama maupun individu dalam keluarga (Amelia & Isbanah, 2021). 

Dan sikap hidup konsumtif pun sepertinya sudah menjadi budaya di Indonesia. 

Semakin hari sikap konsumtif masyarakat Indonesia semakin memprihatinkan. 

Untuk itu, literasi keuangan adalah sesuatu yang diperlukan oleh setiap orang agar 
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mampu menerapkan skala prioritas dalam mengelola keuangannya. Seringkali 

seseorang gagal dalam mengelola keuangannya bukan disebabkan oleh rendahnya 

pendapatan seseorang, tetapi lebih kepada ketidaktahuan individu dalam 

mengelola keuangan secara pribadi dan gaya hidup yang berlebih. 

Perilaku keuangan sangat erat kaitannya dengan pengelolaan keuangan 

(Susanti et al., 2018) menyatakan bahwa untuk mencapai kesuksesan dalam hidup 

salah satu faktor pentingnya adalah kemampuan seseorang untuk mengelola 

keuangan, sehingga pengetahuan akan pengelolaan keuangan penting bagi semua 

anggota masyarakat, termasuk mahasiswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuisioner yang 

dilakukan oleh peneliti, pada mahasiswa program studi manajemen Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara mempunyai 

perilaku keuangan sebagai berikut : 

Gambar 1.1 Perilaku Keuangan Mahasiswa Manajemen UMSU 

 

Pertanyaan Ya Tidak 

Semakin banyak pendapatan yang saya 

peroleh, maka semakin banyak barang yang 

saya konsumsi 

75% 25% 

Sumber : Data Primer Kuesioner Online (2022) 

 

Berdasarkan hasil gambar 1.1 diatas, hasil pengamatan menggunakan 

kuisioner online yang disebarkan kepada mahasiswa manajemen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, ditemukan permasalahan berupa persentase 

mahasiswa yang apabila semakin banyak pendapatan yang diperoleh maka 

semakin banyak barang yang dikonsumsi. Jumalh persentase mahasiswa yang 

setuju atau menjawab ya sebesar 75% dan 25% menjawab tidak. Bila mahasiswa 

mengkonsumsi barang yang banyak, hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa 
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belum bisa melakukan pengelolaan keuangan yang baik dan memiliki perilaku 

keuangan konsumtif. 

Perilaku keuangan sangat diperlukanl dalaml pelaksanaanl edukasil dalaml 

rangka meningkatkanl keuangan masyarakatl sangat diperlukanl karena 

lberdasarkan survei yangl dilakukan olehl OJK padal 2013, bahwal tingkat lliterasi 

keuangan pendudukl Indonesia dibagil menjadi empatl bagian, lyakni: 

1. Welll literatel (21,84l %), yaknil memiliki pengetahuanl dan lkeyakinan 

tentang lembagal jasa keuanganl serta produkl jasa lkeuangan, termasuk 

lfitur, manfaat danl risiko, hakl dan kewajibanl terkait produkl dan ljasa 

keuangan, sertal memiliki keterampilanl dalam menggunakanl produk ldan 

jasa lkeuangan. 

2. lSufficient literatel (75,69l %), memilikil pengetahuan danl keyakinan 

tentangl lembaga jasal keuangan sertal produk danl jasa lkeuangan, termasuk 

lfitur, manfaat danl risiko, hakl dan kewajibanl terkait produkl dan ljasa 

lkeuangan. 

3. Lessl literatel (2,06l %), hanyal memiliki pengetahuanl tentang lembagal jasa 

lkeuangan, produk danl jasa lkeuangan. 

4. Notl literate (l0,41%), tidakl memiliki pengetahuanl dan keyakinanl terhadap 

lembagal jasa keuanganl serta produkl dan jasal keuangan, sertal tidak 

memilikil keterampilan dalaml menggunakan produkl dan ljasa lkeuangan. 

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuisioner lyang 

dilakukanl olehl lpeneliti, padal mahasiswal program studil manajemen lFakultas 

Ekonomi Danl Bisnis Universitasl Muhammadiyah Sumateral Utaral mempunyai 

literasi keuangan sebagai berikut : 
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Gambar 1.2 Literasi Keuangan Mahasiswa Manajemen UMSU 

 

Pertanyaan Ya Tidak 

Terkadang sayal sulitl memahamil 

keinginanl dan kebutuhanl 

75% 25% 

Sayal selalu membuatl list lpengeluaran 
bulanan 

42% 68% 

Sumber : Data Primer Kuesioner Online (2022) 

 

Berdasarkan gambar 1.2 menunjukkan bahwa mahasiswa yang sulit 

memahami keinginan dengan kebutuhan memiliki persentase yang paling tinggi 

yaitu sebesar 75% mahasiswa dan persentase untuk mahasiswa yang selalu 

mebuat list pengeluaran bulanan hanya 42% mahasiswa. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar mahasiswa belum memahami tentang lliterasi lkeuangan. 

Literasil Keuanganl memilikil tujuanl jangkal panjang bagil seluruh lgolongan 

masyarakat, yaitul untuk meningkatkanl literasi seseorangl yang sebelumnyal less 

literatel atau notl literate menjadil well literatel dan meningkatkanl jumlah lpengguna 

produk danl layananl jasa lkeuangan. 

Menurut Hurlock (1953) paral mahasiswal dikategorikanl sebagail individul 

yang masukl dalam tahapl perkembangan dewasal awal, artinyal mereka lsudah 

mengalami kematanganl secara lafektif, kognitif, ldan lpsikomotor(Tim Penyusun, 

2019). 

 Karakteristikl seseorangl sudahl memasukil fasel dewasa lawal ladalah : 

1. Tidakl lagi mementingkanl egonya sendiril tapi sudahl mulai lberorientasi 

dan bertanggungl jawab terhadapl tugas-tugasl yang lharus ldilakukan. 

2. Mempunyail tujuan-tujuanl yang jelasl dan mempunyail kebiasan-kebiasaanl 

yang efisienl yang bisal dicermati lserta dapat melakukanl pekerjaan lsecara 

lterencana. 
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3. Bisal mengendalikan perasaanl pribadinya, tidakl egois, danl juga 

menimbangl juga perasaanl orang llain. 

4. Mampul dan maul menerima lkritik dan lsaran. 

 

Meskipunl demikian, karenal kemampuan psikologisnyal sudah lmemasuki 

masa ldewasa, maka sudahl sewajarnya kalaul mahasiswa dapatl mulai lmembentuk 

sikap tanggungl jawab terhadapl pengelolaan keuangannyal secara matangl dan 

berorientasil pada kesejahteraanl di masal depan. Mahasiswal tinggal ldilingkungan 

yang beragaml dan kompleksl sehingga lkebutuhan, gaya hidup, dan sikap 

keuangan mereka dapat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Mereka cenderung 

berfikir jangka panjang dimana mereka lebih memikirkan kebutuhan daripada 

keinginan dapat berhemat dan jarang mengalami kesulitan finansial. Begitu pula 

yang sebaliknya mereka yang cenderung berfikir jangka pendek cenderung boros 

sehingga seringkali mengalamil kesulitanl finansiall karenal perilakul keuangan 

lyang kurang bertanggungl jawab. Apabilal perilaku borosl tersebut tidakl dapat 

diubahl dan dibiasakanl maka akanl merugikanl pribadi sendiril sehinggal diperlukan 

penelitianl yang nantinyal diharapkan dapatl mengubah kebiasaanl buruk 

lmahasiswa menjadi lebihl baik llagi. 

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuisioner lyang 

dilakukanl olehl lpeneliti, padal mahasiswal program studil manajemen lFakultas 

Ekonomi Danl Bisnis Universitasl Muhammadiyah Sumateral Utaral mempunyai 

lifestyle hedonis (gaya hidup) sebagai berikut : 

Gambar 1.3 Lifestyle Hedonis Mahasiswa Manajemen UMSU 

 

Pertanyaan Ya Tidak 
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Sumber : Data Primer Kuesioner Online (2022) 
 

Berdasarkan gambar 1.3 penelitil melihatl adanyal fenomenal gayal hidupl 

modern dikalanganl mahasiswa UMSUl yang membuat mahasiswa cenderung lebih 

suka berbelanja secara online dan mengikuti gaya hidup hedonisme. Dari hasil 

kuesioner onlinel yangl disebarl kepada mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa 

lebih menyukai barang yang instan dan mudah serta menyukai berbelanja secara 

online sebanyak 91% mahasiswa yang setuju. Dalam kuesioner yang dilakukan 

peneliti sebanyak 75% mahasiswa membeli barang hanya untuk menjaga 

penampilan dirinya dan gengsi. Dimana hal tersebut membuat mahasiswa sulit 

mengontrol keuangan pribadinya. Mahasiswa tidak dapat mengontrol keinginan 

dibandingkan dengan kebutuhan mereka. Salah satu faktorl diantaranyal ladalah 

pengaruhl gayal hidup mahasiswal yang inginl selalu lterlihat lkeren. 

Gayal hidup padal mahasiswa saatl ini seakanl hadirnya tidakl dapat 

dihindaril lagi. Umumnyal mahasiswa melakukanl belanja onlinel maupun loffline 

bukan didasarkanl pada kebutuhanl semata, melainkanl demi kesenanganl dan lgaya 

hidup sehinggal menyebabkan seseorangl menjadi lboros. Kebanyakan lmahasiswa 

saat inil membutuhkan sesuatul yang lebihl cepat danl mudah ldidapat. Segalanya 

inginl lebih cepatl dan mudahl didapat ataupunl dalam lpengerjaannya. (Susanto, 

2008) menjelaskan bahwa gaya hidup hedonis adalah pola hidup yang 

mengarahkan aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup dan aktivitas tersebut 

berupa menghabiskan waktu di luar rumah, lebih banyak bermain, senang pada 

keramaian kota, senang membeli yang kurang dibutuhkan, dan selalu ingin 

Menyukai barang yang instan dan mudah, 

serta menyukai berbelanja online dibanding 

offline 

91% 8% 

Membelil barang untukl menjaga lpenampilan 
diri danl gengsil 

75% 25% 
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menjadi pusat perhatian. (Arinda, 2021) Pengaruh gaya hidup hedonis begitu 

nyata di kalangan masyarakat terutama pada mahasiswa. Perilaku gaya hidup 

hedonisme yang tampak di kalangan mahasiswa saat ini, disamping adanya 

perubahan dari kehidupan masyarakat modern, diyakini pula adanya perubahan 

pada proses perkembangan individu. Mahasiswa merupakan individu yang berada 

pada kategori usia remaja akhir yang berada pada rentang usia 18 sampai 22 tahun 

dan menuju dewasa (Desmita, 2009). Oleh karena itu dibutuhkanlah pembelajran 

tentang manajemen keuangan pribadi untuk semua masyarakat khususnya 

mahasiswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal dengan menyebarkan kuisioner lyang 

dilakukanl olehl lpeneliti, padal mahasiswal program studil manajemen lFakultas 

Ekonomi Danl Bisnis Universitasl Muhammadiyah Sumateral Utaral mempunyai 

sikap keuangan sebagai berikut : 

Gambar 1.4 Sikap Keuangan Mahasiswa Manajemen UMSU 

 

Pertanyaan Ya Tidak 

Membeli barang karena adanya 
diskon/promo 

75% 25% 

Bagi saya uang sebagai sumber kekuasaan 75% 25% 

Sumber : Data Primer Kuesioner Online (2022) 

 

Berdasarkan gambar 1.4 menunjukkan bahwa 75% mahasiswa setuju 

membeli barang karena adanya diskon/ promo. Persentase untuk mahasiswa yang 

mengganggap uang sebagai sumber kekuasaan adalah sebesar 75% mahasiswa. 

Hal ini membuat mahasiswa harus belajar tentang literasi keuangan dan 

manajemenl keuanganl yangl lbaik. Agarl mereka dapatl menjaga keuanganl dengan 

baik sehingga tidak akan menimbulkan perilaku konsumtif yang berlebih. 
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Manajemenl keuanganl yangl baikl merupakanl perihal yangl sangat lpenting 

untuk setiapl orang, terlebihl untuk lmahasiswa. Menurut  mahasiswal termasuk 

golonganl yang rentanl terhadap lmode, trend danl lifestyle yangl dapat lmemperbesar 

peluang mahasiswal dalam masalahl manajemen keuanganl pribadi. lMeskipun 

mayoritas mahasiswal masih bergantungl pada orangl tua sertal belum lmemiliki 

penghasilan lsendiri, hendaknya mahasiswal harus belajarl melakukan lmanajemen 

keuangan denganl baik. Jikal generasi mudal khususnya mahasiswal tidak lmengerti 

cara melakukanl manajemen keuanganl dengan lbaik, maka hall tersebut lakan 

mengakibatkan kesulitanl dalam merencanakanl dan mengendalikanl penggunaan 

uangl yang akanl dipergunakan untukl memenuhi semual kebutuhan yangl bersifat 

ltidak lterbatas. 

Sebagianl besar mahasiswal UMSU merupakanl mahasiswa perantauanl atau 

jauhl dari orangl tua, apabilal tidak mengaturl keuangan lsendiri, dana lyang 

disiapkan untukl sebulan bisal habis dalaml waktu yangl cepat. Sertal ada ljuga 

mahasiswa yangl dapat mengelolal keuangannya denganl baik. Olehl karena litu, 

peneliti menyatakanl penelitian lebihl lanjut tentangl pengelolaan lkeuangan 

mahasiswa dil perguruan tinggil diperlukan. Pentingl sekali untukl mahasiswa 

mengetahuil dan menerapkanl arti daril literasi lkeuangan, untuk hidup lebih 

sejahtera dimasa yang akan datang. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Literasi 

Keuangan, Lifestyle Hedonis, Dan Sikap Keuangan Pribadi Terhadap 

Perilaku Keuangan Mahasiswa Manajemen UMSU”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkanl latarl belakangl yangl diutarakanl diatas adapunl identifikasil 
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masalahl yang dihadapil mahasiswa fakultasl ekonomil dan lbisnis luniversitas 

muhammadiyah sumateral utara lsebagai lberikut : 

1. Mahasiswal masih beluml mampu mengelolal keuangannya ldengan lbaik. 

 

2. Mahasiswal masih kurangl memahami literasil keuangan sehinggal sulit 

untukl mengelola keuanganl secara lefisien. 

3. Gayal hidupl hedonis ataul mengganggap kenikmatanl dan lkesenangan 

semata itul adalah hall utama mengakibatkanl mahasiwa lsering 

mengalami kegagalanl dalam lmengelola lkeuangan. 

4. Kurangnyal pengetahuan tentangl manajemen lkeuangan pribadi. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Dalaml penelitianl lini, penelitil melakukanl penelitian denganl membatasi 

objekl pebelitian yaitul pada mahasiswal semester l8 Fakultasl Ekonomi lDan lBisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang mengambil Jurusan 

Manajemen. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkanl layar belakangl ldiatas, makal rumusanl masalahl dalam 

penelitianl ini adalahl sebagai lberikut : 

1. Apakahl literasi keuanganl berpengaruh terhadapl perilaku lkeuangan 

mahasiswa lUMSU? 

2. Apakahl lifestyle hedonisl berpengaruhl terhadap perilakul keuanganl 

mahasiswa UMSU? 

3. Apakahl sikap keuangan pribadi berpengaruhl terhadapl perilakul 

keuanganl mahasiswa UMSU?
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4. Apakah literasil lkeuangan, lifestylel hedonisl danl sikap lkeuangan 

pribadil berpengrauh terhadapl perilaku keuanganl mahasiswa lUMSU? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapunl tujuanl yangl inginl dicapail penulis denganl melakukan lpenelitian 

lini adalah lsebagai lberikut : 

1. Untukl mengetahui danl menganalisis pengaruhl literasi lkeuangan  

                      terhadap perilakul keuangan lmahasiswa. 

2. Untukl mengetahui   danl   menganalisis   pengaruhl   lifestyle   lhedonis 

    terhadap perilakul keuangan lmahasiswa. 

3. Untukl mengetahui danl menganalisis pengaruhl sikap keuanganl pribadi   

    terhadapl perilaku lkeuangan lmahasiswa. 

4. Untukl mengetahui danl menganalisis pengaruhl literasi lkeuangan, 

    lifestyle hedonisl dan sikapl keuangan pribadil terhadap lperilaku keuangan  

   lmahasiswa. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Daril uraianl yangl telahl dikemukakanl diaras, adapunl manfaat yangl bisa 

didapatkanl dalam penelitianl ini adalahl sebagai lberikut : 

1. Manfaatl praktis, penelitianl ini diharapkanl dapat lmenambah 

pengetahuan dalaml hal literasil keuangan , danl gaya hidupl terhadap 

perilakul keuangan lmahasiswa. Penelitian inil juga diharapkanl dapat 

bergunal bagi masyarakatl ataupun mahasiswal lainnya untukl dijadikan 

referensil dalaml penelitian selanjutnya yangl membahas topikl yang lsama. 

2. Manfaatl teoritis, penelitianl ini diharapkanl dapat dijadikanl referensi 

ldan bahan pustakal untuk perbandinganl bagi lpenelitian lselanjutnya. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Perilaku Keuangan 

 

2.1.1.1 Pengertian Perilaku Keuangan 

 

Behavior finance dikatakanl sebagail ilmul keuanganl denganl memasukkan 

ilmul psikologi danl sosiologi dalaml sebuah ilmul fundamental. Behaviorl finance 

merupkanl ilmu yangl menggabungan antaral teori ekonomil dengan teoril psikologi 

danl sosiologi dalaml ilmu keuanganl yang digunakanl dalam membuatl suatu 

lkeputusan. adanya ilmul psikologi danl sosiologi dalaml ilmu keuanganl tersebut 

menunjukkanl pergeseran daril teori fundamentall atau traditionall ke teoril lbehavior 

finance. Adanya pergeseranl dari kondisil kepastian menujul ketidakpastian, ladanya 

pergeseran daril yang rasionall ke cenderungl irrasional. Suatul alasan memasukkanl 

psikologi danl sosiologi disebabkanl karena manusial sebagai mahklukl social yangl 

berhubungan denganl lingkungan sekitarl yang ljuga berdampak padal bagaimana 

seseorangl tersebut akanl berperilakul (Yuniningsih, 2020). 

lMenurut, Shefrinl (2000), perilakul keuanganl adalahl studil lyang 

mempelajari bagaimanal fenomena psikologil mempengaruhi tingkahl laku 

lkeuangannya. Tingkah lakul dari paral para pemainl saham tersebutl disebut ltingkah 

lakul para lpraktisi. 

Adapunl menurut Nofsingerl (2001), perilakul keuangan yaitul mempelajari 

bagaimanal manusia secaral actual berperilakul dalam sebuahl penentuan lkeuangan 

(al financial lsetting). 

Selanjutnyal menurut Litnerl (1998), perilakul keuangan lmerupakan lsuatu 
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ilmul yang mempelajaril bagaimana manusial menyikapi danl bereaksi latas 

informasi yangl ada dalaml upaya untukl mengambil keputusanl yang ldapat 

mengoptimalkan tingkatl pengembalian denganl memperhatikan risikol yang 

melekatl di dalamnyal (unsur sikapl dan tindakanl merupakan faktorl penentu ldalam 

lberinvestasi). 

Menurutl Fullerl (2000) mendefinisikanl perilaku keuanganl kedalam ltiga 

poinl cara, lyaitu: 

a. Perilakul keuangan adalahl penggabungan antaral ekonomi klasikl dan 

keuanganl dengan psikologil dan ilmul pengambilan lkeputusan, dan lperlu 

diketahui bahwal ilmu pengambilanl keputusan jugal berkembang lmengikuti 

perkembangan lzaman, sehingga penerapanl teori ekonomil klasik lyang 

relatif bersifatl baku, lberbeda-beda seiringl dengan lperkembangan lzaman. 

b. Perilakul keuangan adalahl suatu percobaanl untuk menjelaskanl apa 

penyebabl beberapa lanomali-anomali keuanganl yang sudahl terlihat 

dandibukukanl dalam literasil keuangan. Banyaknyal studi kasusl dan 

observasil dari kejadianl sebelumnya diharapkanl dapat menjadil dasar 

pengembanganl teori perilakul keuangan dimasal depan. lDiharapkan 

anomali-anomalil keuangan tersebutl dapat dijelaskanl melalui lteori-teori 

lbaru. 

c. Perilakul keuangan adalahl suatu bidangl studi yangl menjelaskan lbagaimana 

investor secaral sistematis membuatl judgement yangl salah ataul ‘mental 

lmistakes’(Sadalia & Butar, 2014). 

2.1.1.2 Tujuan Perilaku Keuangan 

 (Ariadi et al., 2015) ada tiga (3) tujuan dari perilaku keuangan yaitu: 

1. Investasi 
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2. Saving 

3. Konsumtif 

Berikut penjelasan mengenai tujuan perilaku keuangan : 

1. Investasi  

Investasil adalahl penanamanl modall untukl satu ataul lebih aktival yang 

dimilikil dengan jangkal waktu panjangl dengan harapanl mendapatkan lreturn 

dimasa yangl akan ldatang. perilaku investasil adalah perilakul yang llebih 

mengutamakan untukl menyimpan hartal atau asetl nya kedalaml sebuah lproduk 

keuangan ataul produk rilll yang memilikil nilai lebihl besar dil masa yangl akan 

ldatang. 

2. Savingl 

Savingl adalah bagianl dari pendapatanl yang tidakl dibelanjakan latau 

digunakan untukl konsumsi. Denganl kata lainl prilaku masyarakatl yang ltidak 

menggunakan uangnyal untuk melaksanakanl kegiatan usahal melainkan luntuk 

kegiatan yangl bersifat linvestasi llain. 

3. Konsumsil 

Konsumsil adalah upayal seseorang untukl memenuhi kebutuhanl dan 

lkeinginan, baik kebutuhanl pokok maupunl yang ltidak lpokok. Konsumsi dibagi 

menjadil dual bagianl yaitul konsumsil kebutuhan dasarl dan konsumsil barang 

lmewah. Dimana konsumsil kebutuhan dasarl berupa kebutuhanl sehari- haril dan 

konsumsil barang mewahl berupa hiburanl atau lgaya lhidup.  

 lTipe-Tipe Perilakul Konsumtif Menurutl Moningkal (2006) adal 3 ltipe 

perilaku lkonsumtif, lyaitu:  

1. Konsumsil adiktif (addictivel consumption), yaitul mengkonsumsi lbarang 

atau jasal kerena lketagihan.  
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2. Konsumsil kompulsif (compulsivel consumption), yaitul berbelanja 

secaral terus menerusl tanpa memperhatikanl apa yangl sebenarnya lingin ldibeli.  

3. Pembelianl impulsif (impulsel buying ataul impulsive lbuying). Pada 

impulsel buying, produkl dan jasal memiliki dayal guna bagil individu. lPembelian 

produk ataul jasa tersebutl biasanya dilakukanl tanpa lperencanaan. 

2.1.1.3 Manfaat Perilaku Keuangan 

Terdapatl manfaatl yangl dapatl diperolehl dari memahamil perilaku 

keuanganl yaitu (Sadalia & Butar, 2014) : 

a. Untukl dunial akademikl ataul perkembanganl dari ilmul ekonomi, lkehadiran 

ekonomi berbasisl perilaku sertal perkembangan merupakanl suatu lterobosan 

penting. Dikatakanl merupakan suatul terobosan pentingl karena ldidalamnya 

terdapatl ‘petunjuk’ bahwal selama inil ilmu ekonomil terkesan lmenyepelekan 

faktor-faktorl psikologi. Selainl itu, denganl memasukkan lfaktor-faktor yangl lebih 

luasl cakupannya akanl sangat membantul dalam memahamil perilaku lpelaku 

ekonomi yangl menyimpang. Yangl mana hall ini membukal peluang untukl semakin 

banyaknyal ditemukan pengetahuanl baru yangl kemudian akanl memperkaya lilmu 

ekonomil 

b. Bagil pelaku ekonomil dalam melakukanl kegiatan lekonominya. Kehadiran 

ekonomil berbasis perilakul dinilai dapatl amat membantul untuk bagaimanal pelaku 

ekonomil memahami perilakunyal sendiri. Bagaimanal pelaku ekonomil dapat 

memahamil faktor-faktorl seperti aspekl kepribadian yangl mencakup lemosional, 

mood, suasanal hati danl lainnya turutl memberikan pengaruhl terhadap lperilaku 

yang menyimpangl dari yangl diharapkan. lAlhasil, setiap orangl terbantukan ldalam 

mengendalikan diril asalkan adal niat yangl kokoh untukl mereduksi lpenyimpangan 

perilaku ltersebut. 
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2.1.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan 

 

 (Philip Kotler, 2008) terdapat beberapa faktorl yangl mempengaruhil  

perilakul konsumen, lyaitu: 

1. Faktorl Budayal 

2. Faktorl Sosiall 

3. Faktorl Pribadil 

4. Faktorl Psikologis 

Berikut penjelasan mengenai faktor perilaku keuangan : 

 

1. lFaktor lBudaya, terdiril ldari: Subl budaya, lkelas lsosial 

 

2. Faktorl Sosial, terdiril dari: Kelompokl referensi, lkeluarga, peran ldan 

statusl 

3. Faktorl Pribadi, terdiril dari: Usial dan tahapl siklus lhidup, pekerjaan, 

situasil ekonomi, gayal hidup, kepribadianl dan lkonsep ldiri 

4. Faktorl Psikologis, terdiril dari: Motivasil (motivasi merupakanl suatu 

doronganl yang adal dalam diril manusia untukl mencapai ltujuan ltertentu), 

persepsil (persepsi merupakanl hasil pemaknaanl seseorang lterhadap 

stimulus ataul kejadian yangl diterimanya berdasarkanl informasi ldan 

pengalamannya terhadapl rangsangan ltersebut), pembelajaran, lkepercayaan 

dan lsikap. 

Menurutl (Leunupun et al., 2022) faktorl yangl mempengaruhil lperilaku 

keuanganl sebagai lberikut : 

1. Literasil Keuanganl 

2. Gaya Hidup 

3. Uang Saku 

4. Gender 

Berikut penjelasan mengenai faktor literasi keuangan : 

1. Literasil keuanganl dikalanganl mahasiswal cukupl mempengaruhi lliterasi 

keuangan dil Indonesia. Pembelajaranl tentang literasil keuangan sejakl dini  
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akanl membantu mahasiswal memiliki kemampuanl untuk lmemahami, 

menilai danl bertindak dalaml mengelolal keuangan yang pas-pasan 

(terbatas). 

2. Gayal hidupl turutl mempengaruhil pengelolaanl keuangan ldikalangan 

mahasiswa, hall ini bisal terlihat daril tindakan ataul aktivitas merekal dalam 

memanfaatkanl media sosiall berupa onlinel shop untukl menghabiskan 

waktunyal sehari-haril 

3. Uangl saku merupakanl salah satul faktorl yang lmempengaruhi 

pengelolaan keuanganl yang seringl timbul padal mahasiswa. lMahasiswa 

belum memilikil pendapatan, sehinggal untuk mencukupil kebutuhan lsehari-

hari masihl mengandalkan kirimanl uang sakul dari lorang ltua. 

4. Genderl juga menjadil faktor yangl mempengaruhi perilakul pengelolaan 

keuanganl mahasiswa. Dalaml hal pengelolaanl keuangan, llaki-laki ldan 

perempuan berbedal dalam lpengambilan lkeputusan. 

Adapun menurut (Putri, 2020) faktor yang mempengaruhi perilaku 

keuangan yaitu : 

1. Pengetahuan Keuangan 

 Pengetahuan keuangan berkaitan dengan apa yang diketahui 

seseorang akan masalah keuangan pribadi yang diukur dengan tingkat 

pengetahuan mengenai berbagai konsep keuangan pribadi. 

2. Sikapl Keuanganl 

 Sikapl keuanganl berkaitanl denganl apal yang dirasakanl individu 

mengenail masalah keuanganl pribadi yangl dilihat daril tanggapan lakan 

suatu pernyataanl atau opinil seseorang danl penilaian seseorangl terhadap 

lkeuangan. 
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3. Pengalamanl Keuanganl 

 Pengalamanl keuangan adalahl suatu kejadianl akan hall yang lberkaitan  

dengan keuanganl seseorang yangl pernah ldialami, dirasakan, ldijalankan, 

ditanggung danl lainnya yangl telah lampaul ataupun yangl baru lterjadi. 

4. Tingkatl Pendidikanl 

 Tingkatl pendidikan merupakanl langkah pendidikanl berkelanjutan 

yangl ditentukanl berdasarkan tingkatl kerumitan lpengajaran, tingkat 

pengembanganl peserta didikl dan caral penyajian bahanl pengarahan. 

Tinglatl pendidikan bisal menentukan seberapal banyakl seseoranf 

mempunyail pengetahuan yangl luas khususnyal mengenai lpengelolaan 

lkeuangan. 

5. Kepribadianl 

 Kepribadian adalah suatu karakter yang permanen atau sebuah 

karakter unik yang memberikan konsistensi sekaligus individualitas bagi 

perilaku seseorang ataul kombinasil sikapl yangl memberi ciril khas lsifat 

dasarr lseseorang. 

2.1.1.5 Indikator Perilaku Keuangan 

Menurutl (Sadalia & Butar, 2014) lIndikator-indikator perilaku penggunaan 

uang meliputi ; 

1. Obsessionl 

2. Powerl 

3. Budgetl 

4. Achievementl 

5. Evaluationl 

6. Anxietyl 

7. Retentionl 

8. Nonl generousl 

Berikut penjelasan mengenai indikatorl perilaku keuangan : 

1. lObsession, seseorangl yangl tergolongl kedalaml indikator lini 

beranggapan bahwal uang adalahl tujuan utamal dari lhidup lini. 
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2. lPower, seseorang yangl tergolong kedalaml indikator inil beranggapan 

bahwal uang adalahl sumber kekuatanl untuk dapatl membantu 

mempengaruhil orang llain. 

3. lBudget, indikator inil akan lbenar-benar memilihl barang manal yang 

diperlukanl dan akanl menawarnya denganl harga yangl terbaik lyang 

ldiinginkan. 

4. lAchievement, dalam indikatorl ini beranggapanl bahwa uangl adalah 

simboll kesuksesan, danl menganggap bahwal gaji danl pendapatan lyang 

dimiliki mencerminkanl kemampuan lyang ldimiliki. 

5. lEvaluation, dalam indikatorl ini seseorangl akan menganggapl bahwa 

uangl sebagai alatl standar untukl membandingkan danl mengevaluasi lsegala 

lsesuatu. 

6. lAnxiety, indikator inil selalu merasal khawatir danl cemas ketikal ditanya 

mengenail keuangan yangl mereka lmiliki. 

7. lRetention, dalam indikatorl ini akanl cenderung sulitl untuk lmengambil 

keputusan apakahl ia akanl menyimpan luangnya atau ltidak. 

8. Nonl generous, seseorangl yang termasukl didalam indikatorl ini ltidak 

senang untukl berbagi ataul memberi terhadapl sesama selainl itu ial juga ltidak 

senang memberil bantuan lkepada orang llain. 

(Sholeh, 2019) mengemukakanl indikatorl financiall behaviourl ataul 

perilaku keuanganl sebagai lberikut : 

1. Membayarl tagihan ltepat lwaktu. 

 

2. Membuatl anggaran pengeluaranl dan lbelanja 

 

3. Mencatatl pengeluaran danl belanjal (harian, lbulanan, dan llain-llain) 

 

4. Menyediakanl dana untukl pengeluaran ltidak lterduga. 
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5. Menabungl secara lperiodik. 

 

6. Membandingkanl harga antarl toko ataul swalayan ataul 

supermarket sebeluml memutuskan untukl melakukan lpembelian. 

2.1.2 Literasi Keuangan 

 

2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan 

 

Menurut Bhushan & Meduryl (2013) Literasil keuanganl ladalah 

lkemampuan untukl membuat penilaianl informasi danl mengambil keputusanl yang 

efektifl tentang penggunaanl dan lpengelolaan luang.  

Literasil keuangan merupakanl kombinasi daril kemampuan lindividu, 

pengetahuan, sikapl dan akhirnyal perilaku individul yang berhubunganl dengan 

luang. Literasi keuanganl jugal secara langsungl berkorelasi denganl perilaku 

keuanganl yang positifl seperti pembayaranl tagihan tepatl waktu, langsuran 

pinjaman, tabunganl sebelum habisl dan menggunakanl kartu kreditl secara 

lbijaksana. Literasi keuanganl membantu untukl meningkatkan lkualitas pelayanan 

keuanganl dan memberikanl kontribusi terhadapl pertumbuhan ekonomil dan 

pembangunanl suatu lnegara.Literasi finansial terjadi ketika individu memiliki 

sekumpulan keahlian dan kemampuan yang membuat orang tersebut mampu 

memanfaatkan sumber daya yang ada untukmencapai tujuan. 

(Arianti, 2021) World Bank menggunakan istilah kemampuan keuangan 

(financial capability) yang juga menitikberatkan pada perilaku dan interaksi antara 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap keuangan. 

Menurut lSabri (2011) mendefinisikanl melekl finansiall denganl ltindakan 

mengetahui lfakta-fakta danl pengertian yangl diperlukan untukl mengelola 

keuanganl pribadi sehinggal berhasil mengelolal keuangan denganl baik. lSedangkan  
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menurutl Kiml (2001) literasil keuanganl adalahl pengetahuanl dasarl bahwa lorang 

perlu untukl bertahan hidupl dalam masyarakatl modern. Pengetahuanl dasar lini 

melibatkan, mengetahuil dan memahamil prinsip-prinsipl kompleks ldalam 

melakukan lpembelanjaan, menabung, danl berinvestasi. lLiterasi lkeuangan 

(Financial Literacy) yang berkaitan dengan kompetensi seseorang untuk 

mengelola lkeuangan. 

Warsonol (2010) dalaml rangkal mencapail kemerdekaanl lkeuangan, 

pengetahuan danl implementasi atasl praktik keuanganl pribadi yangl sehat, 

idealnyal perlu dipunyail dan dilakukanl oleh lsetiap lorang. 

 Sejauhl mana pengetahuanl dan implementasil seseorang ataul masyarakat 

dalaml mengelola keuanganl pribadinya inil sering dikenall sebagai lliterasi 

(kemelekan) keuanganl (financial lliteracy). 

Nagyl & Obenbergerl (2011) menyebutkanl bahwa personall financial lneeds 

didapat berdasarkanl pengalaman investorl dalam melihatl nilai investasil dan 

perhitunganl pada pengeluaranl konsumsi sebagail seorang yangl sungguh 

independenl yang meliputil informasi tentangl target hasill dari investasil untuk 

memenuhil keuangan lpribadi, estimasi danal untuk linvestasi, keinginan 

ldiversifikasi, melihat kembalil kinerja lportofolio saham yangl dimiliki dil masa 

lyang llalu. 

Daril berbagail pengertianl ldiatas, dapatl disimpulkan bahwal literasi 

keuanganl adalah kemampuanl seseorang untukl mengetahui keuanganl secara 

lumum, dimana pengetahuanl tersebut mencakupl tabungan, linvestasi, hutang, 

asuransil serta perangkatl keuangan llainnya. lSelain litu, Remundl (2010) 

mendefinisikanl financiall literacyl lsebagai, ukuranl sejauh manal seseorang 

memahamil kunci lkonsep keuangan, memilikil kemampuan sertal percaya ldiri 

luntuk  
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mengelolal keuangan pribadil dengan ltepat, baik perencanaanl keuangan ljangka 

pendek maupunl jangka panjangl serta sadarl terhadap perubahanl kondisi lekonomi. 

Literasil keuanganl membantu untukl meningkatkan kualitasl pelayanan  

keuanganl dan memberikanl kontribusi terhadapl pertumbuhan ekonomil dan 

pembangunanl suatu lnegara. Semakin meningkatnyal kompleksitas lekonomi, 

kebutuhan individul dan produkl keuangan, individul harus memilikil literasi 

keuanganl untuk mengaturl keuangan lpribadinya.  

Pengetahuanl tentang keuanganl sangat pentingl bagi seorangl individu, agarl 

mereka tidakl salah dalaml membuat keputusanl keuangan lmereka.  

Pengetahuanl tentang keuanganl yang lkurang, mengakibatkan lkerugian 

bagi lindividu, baik akibatl dari linflasi, penurunan kondisil perekonomian lbaik 

dalam negeril maupun luarl negeri, ataul berkembangnya lsistem lperekonomian. 

2.1.2.2 Tujuan Literasi Keuangan 

(Yushita, 2017) Adapun tujuanl literasil lkeuangan lyaitu : 

1. Literasil keuangan dapatl diartikan sebagail pengetahuan lkeuangan, yang 

bertujuanl untuk lmencapai lkesejahteraan. 

2. Literasil keuangan merupakanl kemampuan yangl dimiliki seseorangl untuk 

mampul mengelola ataul menggunakan sejumlahl uang untukl meningkatkan 

ltaraf lhidupnya. 

3. Literasil keuangan membantul individu terhindarl dari lmasalah lkeuangan 

terutama yang terjadi akibat kesalahan pengelolaan keuangan. 

4. Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan 

keuangan, membahas uang dan masalah keuangan tanpa ketidaknyamanan, 

merencanakan masa depan dan menanggapi kompeten untuk pristiwa 

kehidupan yang mempengaruhi kkeputusan keuanga sehari-hari, termasuk  
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 peristiwa di ekonomi secara umum. 

2.1.2.3 Manfaat Literasi Keuangan 

 Adapun manfaat literasil keuanganl menurutl (Soetiono & Setiawan, 

2018) ladalah lsebagai lberikut : 

1. Bagil lindividu, manfaatnyal dapatl meningkatkanl pemahaman, 

lketerampilan, dan kepercayaanl seseorang yangl mempengaruhi sikapl dan 

perilakul untuk meningkatkanl kualitas pengambilanl keputusan ldalam 

menggunakanl prosuk danl layanan lkeuangan. 

2. Bagil lembaga lkeuangan, manfaatnya semakinl tinggi tingkatl literasi 

keuanganl semakin banyakl yang akanl memanfaatkan produkl dan ljasa 

keuangan sehinggal potensi keuntunganl yang akanl diperoleh lindustri 

keuanganl semakin lbesar. 

3. Bagil negara, manfaatnyal meningkatkan pertumbuhanl ekonomi, 

mengurangil tingkat lkemiskinan, mengurangi ketimpanganl pendapatan, 

danl meningkatkan lstabilitas lkeuangan. 

2.1.2.4 Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan 

 

(Wardani et al., 2017) adal tiga faktorl utama yangl mempengaruhi lliterasi 

keuangan, lyaitu : 

1. Faktor demografi 

2. Faktor individu/personal 

3. Faktor keluarga 

Berikut penjelasan mengenai faktor tersebut : 

 

1. Faktorl demografil merupakanl gambaranl mengenail latar belakangl seseorang 

sehinggal dapat memengaruhil literasi keuanganl mereka. Faktorl demografi 

meliputil usia, jenisl kelamin, statusl imigrasi, tingkatl pendidikan, ltingkat 

pendapatan, tempatl tinggal, lregional, asal programl studi/ljurusan/fakultas, 

lstambuk/tahun masukl dil 
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 perguruanl tinggi, lIPK/kemampuan akademikl dan sumberl pendidikan lkeuangan. 

2. Faktorl individu/personall adalah faktorl yang berasall dari diril pribadi lsetiap 

individu yangl dapat memengaruhil literasi keuanganl mereka. Variabell pembentuk 

faktorl individu/personall meliputi sikapl dan keyakinanl tentang luang, tingkat 

kepercayaanl diri, tingkatl ketertarikan danl keterlibatan, danl pengaksesan lmedia 

linformasi. 

3. Faktorl sosial ekonomil keluarga merupakanl keadaan sosiall dan ekonomil yang 

dimilikil keluarga yangl dapat memengaruhil literasi keuanganl seseorang. lVariabel 

pembentuk faktorl sosial ekonomil keluarga meliputil status sosiall ekonomi lorang 

tua, tingkatl pendidikan orangl tua, danl pendidikan pengelolaanl keuangan 

lkeluarga. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan yaitu (Pulungan & 

Ndururu, 2019) : 

1. Jenis kelamin 

Mengatakan laki-laki lebih cedas dari perempuan, ini dilihat dari iq laki-laki rata-

rata lima poin lebih tinggi dibanding perempuan. 

2. Tingkatl pendidikanl 

Pendidikanl adalahl tingkatl penguasaanl ilmul pengetahuan yangl dimiliki loleh 

seseorang tentangl bagaimana kemampuannyal dalam memahamil sesuatu lhal 

dengan lbaik.  

3. Tingkatl pendapatanl  

Tingkatl pemahaman terhadapl masalah keuanganl dipengaruhi olehl tingkat 

lpendapatan. Apabila pendapatanl meningkat, makal konsumsi jugal akan 

lmeningkat. Hanya sajal peningkatan konsumsil tersebut tidakl sebesar lpeningkatan 

lpendapatan. 
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2.1.2.5 Indikator Literasi Keuangan 

 

(Arianti, 2021) Literasil keuanganl mencakupl banyakl aspekl yang lperlu  

diukur. Literasil keuangan telahl berkembangl dakam beberapal tahun terakhirl dan  

mendapatkanl perhatian yangl lebih, khususnyal pada lnegara-negara lmaju. Istilah 

literasil keuangan adalahl kemampuan seorangl inidividu untukl mengambil 

keputusanl dalam hall pengaturan keuanganl pribadinya. Chenl & Volpel (1998) 

membagil literasi keuanganl menjadi empatl indikator, lyaitu : 

1. Pengetahuanl keuangan ldasar 

2. Simpananl dan lpinjaman 

3. Proteksil atau lasuransi 

4. Investasil 

Penjelasanl mengenai indikatorl diatas, lsebagai lberikut : 

 

1. Pengetahuanl keuangan dasarl yang mencakupl pnegeluaran, lpendapatan aset, 

lhutang, ekuitas, danl risiko. Pengetahuanl dasar inil biasanya lberhubungan 

denganl pengambilan keputusanl dalam melakukanl investasi ataul pembiayaan 

yangl biasa mempengaruhil perilaku seseorangl dalam mengelolal uang lyang 

ldimiliki. 

2. Simpananl dan pinjamanl merupakan produkl perbankan yangl lebih ldikenal 

sebagai tabunganl dan lkredit. Tabungan merupakanl jumlah uangl yang ldisimpan 

untuk kebutuhanl dimasa ldepan. 

3. Proteksi atau asuransi merupakan suatu bentuk perlindungan secara financial 

yang bisa dilakukan dalam bentuk asuransi jiwa, asuransi properti, asuransi 

pendidikan dan asuransi kesehatan. 

4. Investasi merupakan suatu bentuk kegiatan penanaman dana atau aset dengan 

tujuan untuk memperoleh keuntungan di waktu yang akan datang. Bentuk 

investasi bisa berupa aset rill properti atau aset keuangan lainnya. 

Adapun indikator literasi keuangan yaitu sebagai berikut (Gunawan et al., 2020) : 
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1. Pengetahuan pengelolaan keuangan 

Seseorangl harusl mampul membuatl surplusl keuangannya, inil berhubungan ldengan  

sejauh manal seseorang mampul menambah asetl keuangan lyang ldimiliki. 

2. Pengelolaanl tabungan danl investasil 

Memahamil dan mengetahuil dengan jelasl berapa yangl harus ditabungl dan ldi 

investasikanl setiap lbulannya. 

3. Pengetahuanl umum lkeuangan 

Mengetahuil produk-produkl keuangan yangl sesuai denganl profil danl latar 

belakangl yang ldimiliki. 

2.1.3 Lifestyle Hedonis 

 

2.1.3.1 Pengertian Lifestyle Hedonis 

(Bahtiar & Prasetya, 2021) Istilahl gayal hidupl (llifestyle) padal awalnya 

dibuatl oleh seorangl psikolog daril Austria yangl bernama Alfredl Adler padal tahun 

l1929. Menurut Alfredl Adler, gayal hidupl (lifestyle) adalahl bagian daril kebutuhan 

sekunderl manusia yangl bisa berubahl tergantung zamanl atau keinginanl seseorang 

untukl mengubah gayal hidupnya. Istilahl gaya hidupl ini mulail digunakan lsejak 

tahun l1961. 

Menurutl Hopkinsl & Pujaril (Kirgiz, 2014) hedonismel jugal ltelah 

didefinisikanl sebagail keadaan pikiranl di manal kesenangan ialahl keindahan 

ltertinggi, dan pencarianl kesenangan merupakanl sebuah doktrinl dalam gayal hidup 

ltersebut. Sedangkan menurutl Kotler danl Amstrongl (1997) gayal hidup ladalah 

pola hidup seseorangl dalam dunial kehidupan yangl dinyatakan dalaml aktivitas, 

lminat, dan pendapatl (opini) yangl bersangkutan. Gayal hidup antaral individu lsatu 

dengan yangl lainnya akanl berbeda, hall ini karenal gaya hidupl akan lselalu 

bergerakl secara ldinamis. 
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Menurutl Wells danl Tigertl (dalam Engel dkk, 2005) gayal hidupl adalahl 

polal lhidup, penggunaan luang, dan waktul yang dimilikil seseorang. lHall ini 

merupakan hasill keseluruhan lfaktor-faktor lekonomi, budaya danl kehidupan 

lseseorang. Gaya hidupl merupakan gambaranl keseluruhan pribadil seseorang lyang 

berinteraksil dengan llingkungan. 

Nadzirl dan Ingariantil ( 2015) mengungkapkanl bahwa gayal hidup lhedonis 

merupakan suatul pola hidupl seseorang yangl melakukan aktivitasnyal untuk 

mencaril kesenangan lhidup, menghabiskan waktunyal di luarl rumah luntuk 

bersenang-senangl dengan ltemannya, gemar membelil barang yangl tidak 

ldibutuhkan, serta selalul inginl menjadipusat perhatianl di llingkungan lsekitarnya. 

Almiral (2016: 34) gayal hidupl hedonisl memilikil sifatl dan lkarakteristik 

perilaku ataul budaya yangl menginginkan keseluruhanl kehidupan penuhl dengan 

lkesenang-senangan yangl bisa dirasakanl dan memuaskanl keinginan, lsehingga 

tujuan akhirl dari kehidupanl ini adalahl kesenangan. Dalaml perkembangannya 

gayal hidup hedonisl cenderung menyerangl remaja. Karenal pada masal remaja, 

individul sedang dalaml keadaan lmencari jati ldiri. 

Kemudianl Engel, dkkl (2005) menambahkanl bahwa gayal hidup lhedonis 

sebagai polal dimana seseorangl hidup danl menghabiskan waktul serta luang. Gaya 

hidupl hedonis disinil merupakan fungsil motivasi dalaml mencerminkan lnilai 

konsumen. Denganl kata lainl masalah gayal hidup hedonisl sangat eratl kaitannya 

denganl pola lkonsumtif. 

Berdasarkanl pendapat dil kemukakan olehl para tokohl di latas, maka ldapat 

di tarikl kesimpulan bahwal gaya hidupl hedonis adalahl pola perilakul seseorang 

yangl dilakukan lsehari-hari yangl dapat diketahuil melalui segalal aktivitas, lminat, 

dan opinil (pendapat) yangl selalu menjadikanl kesenangan ataul kenikmatan 

lsebagai tujuan utamal dalam lhidup. 
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2.1.3.2 Aspek-Aspek Gaya Hidup 

Menurut (Priansa, 2017)  bentukl gaya hidupl sebagai berikut : 

1. Gayal hidupl mandiril 

 Kemandirianl adalahl mampul hidupl tanpal bergantung mutlakl kepada 

sesuatul yang llain. Untuk itul diperlukan kemampuanl untuk lmengenali 

kelebihan danl kekurangan tersebutl untuk lmencapai ltujuan. 

2. Gayal hidup lmodern 

 Dil zaman sekarangl ini yangl serba modernl dan lprakti, menuntut 

masyarakatl untuk tidakl ketinggalan dalaml segala hall termasuk dalaml bidang 

lteknologi. Banyak orangl yang lberlomba-lomba inginl menjadi yangl terbaik 

dalaml hal lpemahaman lteknologi. 

3. Gayal hidup lsehat 

 Gayal hidup sehatl adalah pilihanl sederhana yangl sangat tepatl untuk 

ldijalankan. Hidup denganl pola lmakan, pikiran, lkebiasaan, dan llingkungan 

yang lsehat. Sehat dalaml arti katal mendasar adalahl segala hall yang lkita 

kerjakan memberikanl hasil yangl baik ldan lpositif. 

4. Gayal hidup lhedonis 

 Gayal hidup hedonisl adalah suatul pola hidupl yang aktivitasnyal untuk 

mencaril kesenangan lhidup, seperti lebihl banyak menghabiskanl waktu ldiluar 

rumah, lebihl banyak lbermain, senang padal keramaian lkota, senang lmembeli 

barang mahall yang ldisenanginya, serta selalul ingin menjadil pusat lperhatian. 

5. Gayal hidup lhemat 

 Hidupl hemat bukanl proses mengurangil konsumsi, hidupl hemat ladalah 

mengurangi konsumsil saat inil guna dapatl mengkonsumsi lebihl banyak 

ldimasa ldepan. 
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6. Gaya hidup bebas 

 Gaya hidup bebas merupakan gambaran bagi setiap orang yang 

mengenakanya dan menggambarkan seberapa besar nilai moral orang tersebut 

dalam masyarakat di sekitarannya, atau juga gaya hidup adalah suatu seni 

yang dibudayakan oleh setiap orang. Gaya hidup juga sangat berkaitan 

dengan perkembangan zaman dan teknologi. Dalam arti laain, gaya hidup 

dapat memberikan pengaruh positif atau negatif yang menjelaskannya. 

2.1.3.3 Faktor yang Mempengaruhi Lifestyle Hedonis 

 

Menurutl Kotlerl danl Amstrongl (1997) gayal hidup seseorangl secara lgaris 

besarnya dapatl dipengaruhi olehl 2 faktorl yaitu faktorl yang berasall dari ldalam 

diri individul (internal) danl faktor daril luar individul (eksternal). Demikianl pula 

samal halnya denganl faktor-faktorl gaya hidupl hedonis, hanyal saja lberfokus 

llebih lkepada kesenangan ataul kenikmatan lhidup. 

Adapunl faktor-faktorl yang mempengaruhil gaya hidupl hedonis ladalah 

(Bahtiar & Prasetya, 2021). 

a) Faktorl Internall 

 

1. Sikapl terhadapl Objekl Tertentul 

 

Sikapl menggambarkan penilaianl kognitif yangl baik maupunl tidak lbaik, 

perasaan-perasaanl emosional, danl kecenderungan berbuatl untuk bertahanl selama 

beberapal waktu tertentul terhadap beberapal objek ataul gagasan kel dalam lsatu 

kerangka berpikirl yaitu menyukail atau tidakl menyukai suatul objek. lDengan 

demikian, jikal individu memilikil sikap yangl positif terhadapl gaya hidupl hedonis 

makal individu tersebutl akan terdorongl untuk mengikutil gaya hidupl hedonis 

ltersebut. 

2. Pengalamanl dan lPengamatan 
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Pengalamanl seseorang dipengaruhil oleh lpengalaman-pengalaman lyang 

diperoleh daril semua tingkahl lakunya padal masa lalul dan dapatl dipelajari 

lmelalui proses lbelajar. Hasil pengalamanl seseorang akanl membentuk lsuatu 

pandanganl tertentu terhadapl suatu lobjek. 

3. Kepribadianl 

 

Kepribadianl adalah karakteristikl psikologis yangl memiliki lperbedaan 

antara individul yang satul dengan individul yang llain. Kepribadian seseorangl akan  

mempengaruhil perilakunya. Individul yang memilikil karakteristik impulsifl seperti 

mudahl dibujuk akanl menjadi lfollower. Dengan ldemikian, individu ltersebut akan 

mudahl terpengaruh kepribadiannyal untuk mengikutil gaya lhidup lhedonis. 

4. Konsepl Diril 

 

Konsepl diri merupakanl gambaran mentall yang rumitl tentang ldirinya, 

bagaimana individul memandang dirinyal akan mempengaruhil minat ldan  

perilakunya. Konsepl diri terbagil menjadi positifl dan lnegatif. Karakteristik 

individul dengan konsepl diri negatifl antara lainl tidak mempunyail gambaran lyang 

pasti tentangl dirinya, tidakl menyukai ldirinya, dan mudahl terbujuk. lDengan 

mempunyai lkarakter-karakter tersebutl maka sangatl besar kemungkinanl individu 

akanl memiliki gayal hidup lhedonis. 

5. Motifl 

Perilakul individu dapatl dimunculkan denganl adanya lmotif, kebutuhan 

untukl merasakan kepuasanl dan kebutuhanl terhadap prestisel merupakan lbeberapa 

contoh tentangl motif. Denganl mengikuti gayal hidup hedonisl dapat lmemberikan 

citra danl prestise, sehinggal individu yangl mengikuti gayal hidup lhedonis 

termotivasi agarl kebutuhan danl penghargaannya lterpenuhi. 

b) Faktorl Eksternall 
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1. Kelompokl Referensil 

 

Kelompokl referensi merupakanl kelompok yangl memberikan lpengaruh 

baik secaral langsung maupunl tidak langsungl terhadap perilakul dan lsikap 

individu. Pengaruhl tersebut akanl melandasi perilakul dan gayal hidup lhedonis 

dalaml diri lindividu. 

 2. Keluargal 

 

Keluargal memiliki perananl terbesar dalaml pembentukan sikapl dan 

perilakul perilaku lindividu. Jika dalaml lingkungan keluargal terbiasa denganl gaya 

hidupl hedonis, makal secara tidakl sadar individul akan mengikutil gaya lhidup 

hedonis sepertil apa yangl dianut loleh lkeluarganya. 

Dapatl dikarenakan polal asuh orangtual akan membentukl kebiasaan anakl yang 

secaral tidak langsungl mempengaruhi lgaya lhidupnya. 

3. Kelasl Sosiall 

 

Kelasl sosial adalahl sebuah kelompokl yang relatifl homogen danl bertahan 

lamal dalam sebuahl masyarakat yangl tersusun kel dalam satul urutan jenjangl dan 

paral anggota dalaml setiap jenjangl itu memilikil nilai, lminat, dan tingkahl laku 

yangl sama. Misalnyal apabila individul tinggal dalaml kelas sosiall yang lmenganut 

gaya hidupl hedonis makal akan terjadil proses penyesuaianl dengan llingkungan 

tempat ltinggal, sehingga individul tersebut akanl mengikuti gayal hidup lhedonis 

sesuai denganl kelas lsosialnya. 

4. Kebudayaanl 

 

Kebudayaanl adalah faktorl penentu keinginanl dan perilakul seseorang lyang 

paling mendasarl karena perilakul manusia sebagianl besar dipelajaril dari 

lbudayanya. Perkembangan lteknologi, seperti menjamurnyal pusat lperbelanjaan, 

perangkat hiburanl serta kartul kredit menyebabkanl budaya yangl ada ldi lseluruh 
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 dunial dapat denganl mudah dikonsumsil oleh individul tanpa lmelalui 

pertimbangan-pertimbanganl terlebih ldahulu. Dan dapatl menyebabkan lseseorang 

memiliki gayal hidup lhedonis. 

Menurutl (Sutardjo et al., 2020) adapunl lfaktor-faktorl yangl mempengaruhil gaya 

lhidup lyaitu : 

1. Usial 

Usial sangat mempengaruhil seseoranf untukl memiliki gayal hidup lyang 

mewah. Padal usia produktifl seseorang selalul mempunyai ambisil untuk lmampu 

membeli produkl yang merekal inginkan denganl citra merekl yang lbaik. Serta lpada 

usia lremaja, seseorang selalul mempunyai keinginanl untuk membelil produk 

denganl tujuan untukl dapat menarikl perhatian lorang llain. 

2. Pengalamanl 

Pengalamanl juga sangatl mempengaruhi seseorangl untuk memilikil gaya 

hidupl yang ltinggi. 

3. Ekonomil 

Tingkatl ekonomi jelasl menjadi faktorl seseoranf untukl menentukan lgaya 

hidup. Karenal dengan tingkatl ekonomi yangl tinggi konsumenl akan lmemiliki 

ambisius untukl membeli produkl dengan brandimagel yang lbagus. 

4. Lingkunganl 

Lingkunganl yang sangatl berpengaruh untukl mempengaruhi lseseorang 

untuk membelil produk lyang lbagus. 

5. Kebutuhanl 

Bagil kalangan yangl memiliki gayal hidup menengahl keatas, lkebutuhan 

merupakan alasanl terakhir konsumenl untuk lmembeli lproduk. 
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2.1.3.4 Indikator Lifestyle Hedonis 

 (Kasali, 2003) Untuk mengukur variabel Gaya hidup hedonis ldiperoleh 

indikatorl lsebagai lberikut: 

1. Cenderungl Followers adalahl Perilaku yangl selalu lmengikuti 

perkembangan gayal hidup trenl masa lkini. 

2. Perilakul konsumsi adalahl perilaku konsumenl yang sukal membeli latau 

memakai lbarang-barang bermerekl (lbranded). 

3. Tempatl adalah dimanal perilaku konsumenl yang gemarl mengunjungi latau  

berkumpul ditempatl tempat tertentul misalnya lmall, kafe danl tempat lyang 

lain yangl bersifat lhedon. 

4. Aktivitasl adalah tindakanl yang nyatal tentang tindakanl seseorang ldalam 

menghabiskan waktunyal seperti acaral formal lmaupun linformal. 

5. Sukal menjadi pusatl perhatian dimanal Perilaku seseorangl yang lsuka 

diperhatikan dalaml gaya lhidupnya. 

Menurut (Gunawan et al., 2020) mengatakanl bahwal gayal hidupl dapatl 

diukur melaluil indikator lsebagai lberikut : 

1. Aktivitas 

Suatu cara seseorang menghabiskan waktu dan uangnya untuk pekerjaan 

yang di sukai atau hobi yang sering dilakukan, kita dapat mengidentifikasi 

kepribadian seseorang dari pola kegiatan yang dilakukan. 

2. Minat 

Minat merupakan suatu hal yang membuat seseorang tertarik, seseorang 

bisa saja tertarik pada makana, barang, fashion atau kreasi. 

3. Pandangan seseorangl terhadapl diril sendiril danl orang llain 

lPendapat-pendapatl yag diucapkanl akanl membeantu kital untukl mngetahui  
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orang macam apa dia dan apa yang di butuhkan untuk memperkuat 

kaarakternya. 

4. Karakter-karakter dasar. Karakter seperti apa yang dilakukan seseorang 

dalam kehidupan, peghasilan, pendidikan, dan dimana mereka tinggal. 

2.1.4 Sikap Keuangan Pribadi 

 

                  2.1.4.1 Pengertian Sikap Keuangan Pribadi 

 

Manajemen keuangan pribadi adalah seni dan ilmu mengelola sumber 

daya (money) dari unit individual / rumah tangga. Dalam proses pengelolaan 

tersebut, maka tidak mudah untuk mengaplikasikannya karena terdapat beberapa 

langkah system yang harus diikuti. Namun dengan mengetahui manajemen 

keuangan pribadi, merupakan langkah awal untuk aplikasi yang tepat ketika 

mengelola uang pribadi. Maksudnyal adalahl berpikirl dahulul barul lbertindak. 

Berpijakl pada ulasanl di atasl maka pengelolaanl keuangan pribadil juga 

menuntutl adanya polal hidup yangl memiliki lprioritas. Nalarnya adalahl kekuatan 

daril prioritas (thel power ofl priority) berpengaruhl juga padal tingkat lkedisuplinan 

seseorang ketikal mengelola luangnya. Membahas tentangl kedidiplinan lyang 

merupakan kesadaranl diri untukl mematuhi aturanl serta kemampuanl diri luntuk 

menyesuaikan dirinyal dengan lperubahan, maka secaral eksplisit telahl menyentuh 

kontroll diri (selfl control). Hall ini berpijakl padal alas anl bahwal sukses latau 

tidaknya seseorangl juga salahl satunya turutl dipengaruhi olehl kontrol ldiri 

(Roestanto, 2017). 

Memahamil sebuahl konsepl sikapl dil kalangan konsumenl merupakan 

lbagian penting dalaml menentukan arahl tujuan keputusanl membeli suatul produk 

latau ljasa,  sikap menurutl teoril (Atkinson dkk, 2010) mengemukakanl sikapl meliputil 

rasal sukal  
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danl tidak lsuka, mendekati ataul menghindari lsituasi, benda, lorang, kelompok, ldan 

aspek lingkunganl yang dapatl dikenal llainnya, termasuk gagasanl abstrak, ldan 

kebijakan lsosial. Jadi attitudel itu lebihl diterjemahkan sebagail sikap lterhadap 

suatu hall atau lobjek ltertentu. 

Dalaml hal lainl memahami sikapl atau perilakul konsumen lmerupakan 

konsep kelanjutanl harapan konsumenl dalam menentukanl pilihan ldalam 

menetapkan keputusanl membeli, hall senada dikatakanl bahwa perilakul konsumen 

adalahl proses waktul dan tingkatanl usaha yangl dilalui olehl konsumen ldalam 

menentukan keputusanl pembelian tertentul tergantung daril pentingnya lkeinginan 

membeli suatul produk latau ljasa (Boone, 2007). 

Sikap Keuangan merupakan pandangan, pendapat dan penilaian tentang 

situasi keuangan. Sikapl finansiall berhubunganl denganl kendalal finansial lyang 

dialami olehl kaum lmuda. Anda dapatl melihat lsikap keuangan ataul yang biasal di 

artikanl dengan sikapl keuangan daril sudut pandangl kepercayaan ldiri, 

pengembangan diril dan keamananl (Herdjiono & Damanik, 2016). lFinancial 

lattitude, adalahl kondisil lpikiran, pandangan danl argumen lmengenai lkeuangan. 

Menurut (Cahya et al., 2021) sikap keuangan adalah penilaian, wawasan 

atau situasi pemikiran tentang keuangan diterapkan pada sikapnya. Semakin 

positif sikap terhadap manajemen dan didukung dengan besarnya pengetahuan 

finansial yang dimiliki maka semakin tidak sedikit praktik yang bisa diterapkan. 

Sikap keuangan didefinisikan sebagai pola pikir, opini dan penilaian tentang 

keuangan pribadinya yang diterapkan pada sikap. Adapun indikator dalam 

variabek ini, yaitu arah melawan keuangan pribadi, filosofi hutang, keamanan dana 

dan perilaku status keuangan pribadi. 
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Manajemenl keuanganl pribadil merupakanl suatul persoalan yangl menjadi 

masalahl yang seringl terjadi padal siapapun terutamal pada kalanganl generasi 

lmilenial yang lahirl antara tahunl 1981-l2000-an. Padal masa sekarangl ini lbanyak 

kalangan generasil yang kurangl disiplin dalaml mengelola keuanganl dengan lbaik 

sehingga secaral tidak langsungl mereka dapatl memperburuk dalaml mempengaruhi 

konsumsil keuangan pribadil mereka dil masa yangl akan ldatang(S. F. Wahyuni et al., 

2022). 

Menurut (Cahya et al., 2021) sikap keuangan adalah penilaian, wawasan 

atau situasi pemikiran tentang keuangan diterapkan pada sikapnya. Semakin 

positif sikap terhadap manajemen dan didukung dengan besarnya pengetahuan 

finansial yang dimiliki maka semakin tidak sedikit praktik yang bisa diterapkan. 

Sikap keuangan didefinisikan sebagai pola pikir, opini dan penilaian tentang 

keuangan pribadinya yang diterapkan pada sikap. Adapun indikator dalam 

variabek ini, yaitu arah melawan keuangan pribadi, filosofi hutang, keamanan dana 

dan perilaku status keuangan pribadi. 

Menurut Muhammad dan Nadia (2018:317) Sikap Keuangan adalah 

pandangan mengenai uang dilihat dari aspek psikologis yang diperlihatkan dengan 

kemampuan mengontrol diri terhadap pengeluaran keuangan, pembuatan rencana 

keuangan, membuat anggaran, serta tindakan dalam pengambilan keputusan 

keuangan yang tepat.  

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka Sikap Keuangan adalah 

persepsi, pola keadaan pikiran, keyakinan ataupun pandangan yang 

menggambarkan kepribadian seseorang didasari penilaian psikologis meliputi 

bagaimana seseorang beranggapan terhadap sumber daya keuangannya yang 

secara langsung ataupun tidak langsung menjadi faktor untuk menentukan 

keputusan keuangan yang akan diambil. 
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2.1.4.2 Cara Mengelola Keuangan Pribadi 

Menurut (Roestanto, 2017) dalaml mengelolal keuanganl lpribadi, terdapatl  empat 

caral yangl menjadi kajianl pokok lyaitu : 

1. Penggunaanl Danal 

Padal umumnya setelahl bekerja selamal satu bulanl maka seorangl akan 

mendapatkanl gaji ataul upah. Persoalannyal adalah bagaimanal alokasi ldana 

tersebut untukl memenuhi kebutuhanl secara llayak. Dalam beberapal literatur, 

disebutkanl bahwa harusl ada prioritasl dalam alokasil dana, sepertil untuk lkonsumsi 

sebesar l60%, tabungan lsebesar 10% danl investasi lsebesar l30%. 

2. Penentuanl Sumber lDana 

Denganl semakin tingginyal kebutuhan danl tuntutan lhidup, dalam 

kenyataannyal tidak semual pengeluaranl seperti pembelian rumah dan kendaraan 

dapat dibelanjai dengan pendaptan yang diperolehnya sekarang. Untuk mengatasi 

pengeluaran yang besar ini sumber pembelanjaan utang dapat dipertimbangkan. 

3. Manajemen Risiko, Jiwa Dan Aset 

Seseorang hendaknya memiliki proteksi yang baik untuk tindakan preventif 

ketika kejadian-kejadian yang tidak terduga terjadi. Hal ini perlu diperhatikan 

karena probabilitas peristiwa baik dan buruk sama besarnya. Bentuk teknisnya 

maka seseorang diharapkan mengikuti asuransi. 

4. Perencanaan Pensiun 

Perencanaan pensiun adalah masa seseorang sidah tidak bekerja lagi secara 

formal. Pengertian formal dalam konteks ini adalah mereka sudah melepas 

pekerjaan-pekerjaan pokok yang selama ini digelutinya. 

2.1.4.3 Variabel Sikap Keuangan  

Menurut (Mukmin et al., 2021) variabell sikapl keuanganl dapatl diukur ldari : 
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1. Obsession, kemampuanl seseorangl menunjukkanl polal pikirl yang baikl akan  

 luang. 

2. lEffort, dapatl mengendalikian kondisil keuangan lyang ldimiliki. 

3. lInadequancy, penyesuaianl penggunaan uangl terhadap apal yang ldibutuhkan.  

4. lRetention,  tidak adal keinginan untukl menghabiskan luang.  

5. lSecurities, memiliki pandanganl yang luasl mengenai lkeuangan. 

2.1.4.4 Faktor yang Mempengaruhi Sikap Keuangan Pribadi 

 
Menurutl (Roestanto, 2017) terdapat empat (4) bidang tentang self control 

dalam manajemen keuangan pribadi  seperti berikut : 

1. Kognitif 

2. Impulse 

3. Emosi 

4. Kinerja 

Berikut penjelasan mengenai faktor tersebut : 

1. Kognitifl 

 

Dalaml aspekl inil makal seseorangl ketika membuatl keputusan lkeuangannya 

telah memikirkanl berbagai manfaatl yang akanl diperoleh. Disinil nampak ldengan 

jelas bahwal terdapat korelasil dengan teoril utility. Tepatnyal adalah lseseorang 

akan berperilakul unutk memaksimumkanl kepuasannyal (utility) lberdasarkan 

penyesuaian ketikal menerima linformasi. 

2. Impulsel 

 

Maksudnyal adalah seseorangl yang mampul mengontrol berbagail impulse 

yangl datang daril luar diril maupun dalaml diri yangl bertendensi lmenyebabkan 

penyimpangan ketikal membuat keputusanl keuangan. Berpijakl pada lpengertian 

tersebut, tampakl bahwa faktorl kesadaran diril akibat refleksil diri menjadil jangkar 

dalaml mengontrol limpuls. Logikanya adalahl seseorang dituntutl untuk lsadar  
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bahwal keputusan keuanganl yang diambill berpeluang lmengalami lpenyimpangan. 

3. Emosil 

Nalarnyal adalah seseorangl diharuskan meningkatkanl kecerdasan 

emosinyal untuk membantul ketika membuatl keputusan lkeuangan. Lebih 

spesifiknyal yaitu tidakl dapat dipungkiril bahwa kelemahanl emosi lseperti, tamak, 

lketakutan, mood danl lain-lainnyal akan menyebabkanl seseorang tidakl terarah 

dalaml membuat keputusanl keuangan setiapl harinta. Sebagail contoh adalahl ketika 

kel pusat lberbelanja, maka seseorangl seringkali membelil produk-produkl yang 

sebenarnyal tidak ldiperlukan. 

4. Kinerjal 

 

Nalarnyal adalah seseorangl mampu mereviewl atau mengkajil ulang lcatatan 

belanjanya sehinggal diketahui apakahl telah sesuail dengan rencanal anggaran lyang 

telah ldibuat. Selain itul juga adalahl bagaimana seseorangl tidak gampangl terkecoh 

melihatl pencapaian dalaml mengelola lkeuangannya. Spesifiknya yaitul tidak 

mudahl berbangga hatil karena telahl beberapa kalil berhasil mengelolal uangnya 

lsecara tepat. lFaktor-faktor yangl mempengaruhi sikapl keuangan lpribadi lyaitu 

(Khoirunnisa & Rochmawati, 2021): 

1. Literasil Keuanganl 

Literasil keuanganl merupakanl tingkatl lkeyakinan, serta keterampilanl yang 

dapatl berpengaruh terhadapl sikap danl perilaku yangl berdampak lpada 

pengambilanl keputusan lkeuangan. 

2. Sikapl Keuanganl 

Sikapl keuangan merupakanl penilaian, polal berfikir sertal pendapat 

seseorangl mengenai keuanganl yakni terdiril atas keuanganl pribadi, lkeamanan  
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uangl dan lfilosofi luang. 

3. Pendidikanl Keuangan lKeluarga 

Pendidikanl keuangan keluargal memiliki peranl yang sangatl penting 

terhadapl manajemen lkeuangan lindividu. 

4. Locusl Of lControl 

Locusl of controll merupakan sudutl  pandang individul mengenai lsebuah 

kejadian sertal tingkat kemampuanl individu dalaml mengendalikan lkejadian 

yang ldialaminya. Individu yangl memiliki pengendalianl diri luntuk 

mempergunakan uangnyal secara bijakl sangat memungkinkanl bahwa lindividu 

tersebut dapatl melakukan manajemenl keuangan lyang lbaik. 

2.1.4.5 Indikator Sikap Keuangan Pribadi 

 

 Melakukanl manajemenl keuanganl pribadil seharusnyal suudah lmenjamin 

segala sesuatul berjalan sesuail rencana lkeuangan, namun seringkalil ada 

lkebiasaan- kebiasaan burukl yang mengganggul pada saatl pengelolaan lkeuangan. 

Oleh karenal itul berikut dijelaskan mengenai indikator sikap keuangan pribadi 

(Roestanto, 2017) : 

1. Selalu Melakukan Pengeluaran Diluar Rencana 

2. Menggunakan Prinsip Tambal Sulam 

3. Pemasukan Tetap Dan Pemasukan Diluar Rencana 

4. Tabungan Atau Investasi 

5. Berhutang 

    Berikut adalah penjelasan dari indikator sikap keuangan pribadi diatas : 

 

1. Selalu melakukan pengeluaran diluar rencana 

 

Karena sikap konsumtif dan tidak tahan dengan pengaruh atau ajakan dari 

luar. 

 

2. Menggunakan prinsip tambal sulam 
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Menggunakan biaya pengeluaran hari besok untuk hari ini, sehingga 

tidak konsisten dengan rencana keuangan pribadi yang dibuat. 

3. Pemasukan tetap dan pemasukan diluar rencana 

 

Seringkali jikal mendapatkanl danal daril pemasukanl tetap (sepertil gaji 

danl atau lkiriman) 10% langsungl dipakai untukl mentraktir temanl atau 

melakukanl aktivitas lsenang-lsenang. Dan jikal ada pemasukanl diluar 

lrencana, sering kalil pemasukanl tersebbut llangsung ldihabiskan. 

4. Tabunganl atau linvestasi 

 

Menggunakanl tabungan ataul dana investasil untuk pengeluaranl tidak 

terdugal yang ltidak lpenting. 

5. Berhutangl 

 

Berhutangl untukl hal-hall yang bukanl menajadi lkebutuhan, sehingga 

padal bulan berikutnyal kebutuhan (ditambahl hutang) lmenjadi lbesar. 

Indikator-indikator (Wisma & Rita, 2021) sikap keuangan pribadi yakni 

sebagai berikut (Siasale, 2019) : 

1. Power Prestige 

Power prestige memiliki arti menggunakan uang untuk memerintah 

orang lain. Uang adalah simbol utama kesuksesan dan menilai orang 

berhasil melalui hartanya. 

2. Retention Time 

Ialah melakukan perencanaan keuangan untuk masa depan atau tabungan 

masa tua dan mengevaluasi anggaran keuangan srtiap bulan. 

3. Distrust 

Ialah merasa dapat membeli barang yang lebih baik daripada barang 

yang dimilii sekarang. Pengertian lain ialah berpikir dua kali dalam 

 

 



41 
 

 

 

memilih harga. 

4. Anxiety 

Ialah penasaran dengan promo-promo barang, membeli barang saar ada 

diskon dan merasa tidak khawatir saat tidak memiliki uang. 

5. Quality 

Ialah membelui barangf berkualitas tinggi dan mengutamakan merek saat 

membeli barang. 

  

2.2 Kerangka Konseptual 

 

2.2.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

 

Literasil keuanganl mempunyai hubungan yang erat dengan perilaku 

keuangan mahasiswa. Literasi keuangan adalah pengetahuan, keyakinan dan 

keterampilan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka 

kesejahteraan. 

Hasil penelitian terdahulu, (Sholeh, 2019) bahwa terdapat pengaruh 

literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa, semakin 

tinggi pengetahuan serta kemaampuan yang dimiliki oelh mahasiswa dalam 

mengelola keuangannya semakin bijak dalam pengelolaan keuangan. 

Lebih lanjut temuan dari (Ningtyas, 2019) bahwa literasi keuangan 

berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan, apabila semakin tinggi seseorang 

memiliki pengetahuan keuangan maka semakin bijak pula perilaku keuangan, 

pengetahuan keuangan dibutuhkan sebagai dasar dalam keseharian kehidupan 

temuan (Pulungan, 2017) menyatakan bahwa terdapat literasi keuangan memiliki 

pengaruh terhadap perilaku keuangan. 
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Maka dapat digambarkan melalui kerangka konseptual berikut ini : 
 

lGambar l2.1l 

Pengaruhl Literasil Keuanganl Terhadapl Perilaku lKeuangan 

2.1.2 Pengaruh Lifestyle Hedonis Terhadap Perilaku Keuangan 

 

Lifestyle hedonis merupakan faktor penting yang dapat mempengaruhi 

perilaku keuangan. Parameter gaya hidup meliputi aktivitas, ketertarikan atau 

keinginan, opiniom atau pandangan, serta karakter-karakter dasar (Kusnandar & 

Kurniawan, 2020) . Hasil penelitian terdahulu, semakin meningkat indikator gaya 

hidup seseorang maka sikap keuangan mahasiswa akan bertambah, artinya gaya 

hidup memiliki pengaruh tinggi, sehngga mempengaruhi perubahan perilaku 

keuangan mahasiswa di provinsi Jawa Tengah. Selaras dengan riset 

(Ritakumalasari & Susanti, 2021) terdapat pengaruh positif lifestyle terhadap 

financial behavior. Lebih lanjut temuan menyatakan bahwa semakinl tinggil lgaya 

hidupl makal akan semakinl tinggi polal perilaku lkonsumtif. Berdasarkan lpenelitian 

(Pohan et al., 2021), telah membuktikan bahwa gayal hidupl berpengaruhl lterhadap 

perilakul konsumtif padal mahasiswa ljurusan Manajemen Fakultasl Ekonomi lDan 

Bisnis Universitasl Muhammadiyah lSumatera lUtara. 

Makal dapat digambarkanl melalui kerangkal konseptual lberikut lini : 
 

 

 

lGambar l2.2l 

 

Pengaruh Lifestyle Hedonis Terhadapl Perilakul Keuanganl 
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2.2.3.Pengaruh Sikap Keuangan Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan 

 

Sikapl keuanganl jugal dirasal tidakl kalah pentingl dalam lpengelolaan 

keuangan lpribadi. Dengan mempunyai l sikap keuanganl yang lbaik, maka lindividu 

akan dapatl mengelola keuanganl dengan lbaik lpula. Hasil penelitian terdahulu 

(Gunawan et al., 2022) yang meneliti pengaruh kepribadian terhadap perilaku 

keuangan menemukan bahwa kepribadian berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku keuangan pada mahasiswa Fakultas Ekonomu Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. Hal ini menunjukkan bahwa dengan semakin 

baiknya kepribadian mahasiswa maka perilaku keuangan mahasiswa akan 

semakin meningkat, dimana dengan kepribadian yang dimiliki seorang mahasiswa 

yang mampu menahan emosional untuk menggunakan uangnya serta mahasisw 

yang cermat dalam mengelola keuangannya. 

Penelitian terdahulu (Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019) yangl membahasl 

mengenail pengaruhl sikapl keuangan terhadapl perilakul pengelolaan lkeuangan 

menjelaskan bahwa ada pengaruh anatara financial attitude dengan financial 

management behavior.  

Demikian halnya (Humaira & Sagoro, 2018) yang meneliti pengaruh 

pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan kepribadian terhadap perilaku 

manajemen keuangan menunjukkan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif 

terhadap pelaku UMKM. Artinya semakin tinggi sikap keuangan maka perilaku 

manajememen keuangan juga semakin tinggi. Demikian juga dengan kepribadian 

menunjukkan bahwa kepribadian berepengaruh positif terhadap perilaku 

manajemen keuangan pelaku UMKM. 

Maka dapat digambarkan melalui kerangka konseptual berikut ini : 
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Sikap 

Keuanganl 
Perilaku 

Keuanganl 

 

 

 

lGambar l2.3 

 

Pengaruhl Sikapl Keuanganl Terhadapl Perilakul Keuanganl 

 

2.2.4 Pengaruh Perilaku Keuangan, Lifestyle Hedonis Dan Sikap Keuangan 

Terhadap Perilaku Keuangan 

Hasill penelitianl (Rohmanto, 2021) menyatakan bahwa pengaruh literasi  

keuangan, lifestyle hedonis dan sikap keuangan pribadi berpengaruh secara  

signifikan terhadap perilaku keuangan.  

Didukungl daril penelitianl yangl dilakukanl olehl (R. Wahyuni et al., 2019), 

melakukanl penelitianl denganl hasill penelitianl menjelaskan bahwal literasi 

keuanganl berpengaruh signifikanl terhadap perilakul konsumtif lberbelanja online 

padal Ibu Rumahl Tangga Dil Kecamatan Lubukl Begakung lKota lPadang. 

Sejalanl dengan penelitianl (R. Wahyuni et al., 2019) bahwal gayal hidupl 

berpengaruhl signifikanl terhadap perilakul konsumtif berbelanjal online padal Ibu 

Rumahl Tangga Dil Kecamatan Lubukl Begakung Kotal Padang. Sertal sejalan 

denganl penelitianl (Pusparani & Krisnawati, 2019) denganl hasill lpenelitian 

menjelaskanl bahwal financial attitudel berpengaruh terhadapl financia lbehavior 

secara lparsial. 

Berdasarkanl uraian teoril maupun hasill penelitian terdahulul bahwa 

pengaruhl literasi lkeuangan, lifestyle hedonisl dan sikapl keuangan lpada 

Mahasiswa Prodil Manajemen Fakultasl Ekonomi danl Bisnis lUniversitas 

Muhammadiyah Sumateral Utara dapatl digambarkan dalaml kerangka lkonseptual 

sebagai lberikut : 
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Literasil 

Keuanganl 

Lifestyle 

Hedonis 

Perilakul 

Keuanganl 

Sikap 

Keuangan 

lGambar l2.4l Kerangkal Konseptuall 

2.1 Hipotesis 

 

Hipotesisl menunjukkanl hubunganl ataul pengaruhl yang adal pada lpenelitian 

ini sesuail dengan rumusanl masalah danl kerangka lkonseptual lsebelumnya : 

1. Literasil keuanganl berpengaruh terhadapl perilaku lkeuangan lmahasiswa. 

 

2. Lifestyle hedonis berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

 

3. Sikap keuangan pribadi berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa. 

 

4. Literasi keuangan, lifestyle hedonis dan  sikap keuangan pribadi 

berpengaruh  terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenisl penelitianl inil adalahl penelitianl survey, karenal mengambil lsampel 

dari satul populasi. Penelitianl ini menggunakanl pendekatan lpenelitian 

eksplanatori, yangl bertujuan untukl menjelaskan hubunganl sebab akibatl antara 

variabell penelitian danl hipotesis lpengujian (Nasution et al., 2020). Metode 

penelitianl kuantitatif adalah metode penelitian l yangl menggunakan data berupa 

angka-angka dan penekanan pada pengukuran hasil yang objektif menggunakan 

analisis statistik. Fokus metode kuantitatif adalah mengumpulkan data dan 

melakukan generalisasi untuk menjelaskan fenomena khusus yang dialami oleh 

populasi (Sangadji & Sopiah, 2010). 

Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitian ini dapat 

dibangun suatu teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan 

mengontrol suatu gejala, pada penelitian ini minimal terdapat dua variabel yang 

dihubungkan. 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

 

Definisil Operasionall Variabell adalahl penjelasan tentangl variabel lyang 

dirumuskan berdasarkan karakeristik dan indicator yang digunakan dalam sebuah 

penelitian sebagai dasar untuk mengumpulkan data. Definisi Operasional juga 

dapat diartikan sebagai proses mendefinisikan variable secara operasional 

berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk 

melakukan obeservasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau  
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fenomena (Hidayat, 2017). Definisil operasionall yangl digunakanl dalaml penelitian 

inil adalah lsebagai lberikut : 

3.2.1 Perilaku Keuangan (Y) 

 

(Hidayat, 2017) Sepertil yangl dikatakanl olehl lR. H. lThaler, Tversky, 

lKahneman, & lSchwartz, 1997, dimanal mental accountingl merupakan ltindakan 

kognitif didalaml mengelola, mengevaluasil dan menjagal aktivitas keuanganl yang 

dilakukanl oleh pelakul ekonomi. Seseorangl yang mempunyail tingkat lkognitiv 

yang baikl menunjukkan dial memiliki tingkatl pengetahuan, lpemahaman, analisis 

danl evaluasi daril suatu informasil yang lbaik ljuga. (Haigh & List, 2005) ljuga 

menyatakanl mentall accountingl adalahl seberapa seringl dilakukan evaluasil dan 

evaluasil dilakukan berdasarkanl portofolio ataul individu. Hall tersebut 

menunjukkanl bahwa denganl pengetahuan akanl menentukan bagaimanal perilaku 

orangl tersebut membuatl aktifitas keuanganl dapat lberjalan lbaik. 

Perilakul finansial berhubunganl dengan kondisil individu ldalam 

memperlakukan, mengaturl dan memakail secara maksimall keahlian lfinansialnya 

(Rohmanto, 2021). Jikal seseorangl tidakl memahamil gagasanl tentang lkonsep 

keuangan yangl sesuai, perilakul keuangan tidakl bisa berkembangl secara lnormal, 

dan denganl demikian tidakl dapat memberikanl individu perilakul keuangan lyang 

berguna untukl masa ldepan lmereka.  

lTabel 3.1l 

Indikatorl Perilaku Keuanganl 

NOl lIndikator lPerilaku lKeuangan 

1l Membayarl tagihan ltepat lwaktu 

2l Membuatl anggaran pengeluaranl danl belanjal 

3l Menyediakanl dana untukl pengeluaran takl terdugal 

4l Menabungl secaral periodikl 

5l Membandingkanl harga tokol yang satul dengan ltoko llainnya 

Sumber : (D. A. Sari, 2015)
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3.2.2 Literasi Keuangan (X1) 

 

Literasil keuanganl merupakanl kemampuanl untukl membaca, lmenganalisa, 

mengelola danl berkomunikasi tentangl kondisi keuanganl pribadi lyang 

mempengaruhi kesejahteraanl materi, kemampuanl itu untukl membedakan lpilihan 

keuangan, mendiskusikanl masalah uangl dan keuanganl tanpa lketidaknyamanan, 

merencanakan masal depan danl menanggapi denganl kompeten lperistiwa-peristiwa 

yangl mempengaruhi keputusanl keuangan lsehari-hari termasukl peristiwa-

peristiwal dalam ekonomil umuml (S. F. Wahyuni et al., 2022). Akibatl daril lliterasi 

lkeuangannya, masalahl keuangan seseorangl dapat ldihindari. Ada indikatorl literasi 

lkeuangan, seperti pengetahuanl umum keuanganl pribadi, lsimpan pinjam, lasuransi, 

dan linvestasi. Literasi keuanganl menjadi pentingl karena lmeningkatkan 

kemampuan individul dalam membuatl keputusan lterinformasi, tumbuh lrasa 

percaya diril hingga meningkatkanl kemampuan seseorangl dalam lkemudahan 

mengakses layananl keuangan vformal (Sholeh, 2019). 

lTabel 3.2l 

Indikatorl Literasil Keuanganl 

NOl lIndikator lLiterasi lKeuangan 

1l Pengetahuanl umuml keuanganl 

2l Tabungan danl simpanan 

3l Asuransil (pengendalian resiko yang dilakukan) 

4 Investasi (menanamkan sejumlah uang dana di suatu 
tempat) 

  Sumber : (Chen & Volpe, 1998) 

 

 3.2.3 Lifestyle Hedonis 

 

(Kasali, 2003) Mendefinisikanl gayal hidupl hedonisl adalahl pola lhidup 

yang mengarahkanl aktivitasnya untukl mencari kesenanganl hidup, sepertil lebih 

banyakl menghabiskan waktul di luarl rumah, lebihl banyak lbermain, senang lpada 

keramaian lkota, senang membelil barang-barangl mahall (branded) luntuk 

memenuhil  
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lhasyratnya, cenderung followersl dalam gayal hidupnya danl selalu inginl menjadi 

pusatl perhatian. Berdasarkanl uraian tersebutl maka dapatl disimpulkan lbahwa 

hedonisme adalahl perilaku yangl mengutamakan kesenanganl dan senangl membeli 

lbarang-barang mahall (branded) untukl memenuhi lhasyratnya, dan selalul ingin 

menjadil pusat lperhatian. 

Tabel 3.3 

Indikator Lifestyle Hedonis 

NO Indikator Lifestyle Hedonis 

1 Cenderung followers (mengikuti perkembangan gaya 
hidup) 

2 Perilaku konsumsi (membeli dan memaki barang-barang 
branded) 

3 Tempat (mall, kafe, dan tempat lain) 

4 Menghabiskan waktu di acaral formall dan linformal 

5 Sukal menjadil pusatl perhatianl 

  Sumber : (Kasali, 2003) 

 

                 3.2.4 Sikap Keuangan Pribadi 

 

Sikapl keuanganl dapatl didefinisikanl sebagail suatu lopini, keadaan lpikiran, 

atau penilaianl keuanganl (Humaira & Sagoro, 2018). Sikapl lkeuangan 

didefinisikanl sebagail perpaduanl antara faktal dan perasaanl tentang lproses 

pembelajaran, sertal hasil daril tren lpositif. Orientasi keuanganl pribadi, lfilosofi 

utang, keamananl utang, danl penilaian keuanganl pribadi adalahl semua lindikator 

sikap lkeuangan. Pentingnya sikapl keuangan seseorangl akan lmembantunya 

memahami bagaimanal memiliki sikapl dan perilakul yang tepatl dalam lmengambil 

keputusan keuanganl (Rahmayanti et al., 2019). 

Tabel 3.4 

Indikator Sikap Keuangan Pribadi 

NO Indikator Sikap Keuangan Pribadi 

1 Pengganggran dan pengeluaran dari pendapatan 

2 Tabungan 

3 Investasi 

4 Pegadaian 

5 Asuransi dan semua keputusan keuangan 

  Sumber : (Roestanto, 2017)
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3.3 Tempat Dan Waktu Penelitian 

   3.3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitianl inil direncanakanl padal mahasiswa semesterl 8 Fakultasl 

Ekonomi danl Bisnis Universitasl Muhammadiyah Sumateral Utara yangl beralamat 

dil Jl. Kaptenl Muchtar Basril lNo.3, Glugurl Darat lII, Kec. Medanl Timur. lKota 

Medan, Sumateral Utara l20238.  

   3.3.2 Waktu Penelitian 

 

Adapun waktul dilakukannya penelitianl inil dimulai padal bulanl April 2022 

sampail bulanl Oktober 2022. 

lTabel l3.5l Rencanal Waktul Penelitianl 

 

 
Nol 

Jenis 

Kegiatanl 

Waktu Penelitian 

Aprill Meil Junil Julil Agustusl Septemberl Oktoberl 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1l 
Pengajuanl 

judull 

                           

2l 
Prariset 
Penelitian 

                            

3l 
Penyusunanl 
Proposall 

                          

4l 
Bimbinganl 
Proposall 

                            

5l Revisi proposall 
                            

6l 
Pengumpulan 
Data 

                            

7l 
Penyusunanl 
Skripsil 

                            

8 
Bimbinganl 
Skripsil 

                            

9 Sidangl 
Mejal Hijaul 

                            

 

3.4 Populasi Dan Sampel 

 

3.4.1 Populasi 

Menurutl (Sugiyono, 2019) Populasil merupakanl wilayahl generalisasil yangl 

terdiri daril subjek danl objek yangl mempunyai kualitasl dan karakteristikl tertentu  
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yangl ditetapkan olehl peneliti untukl dipelajari kemudianl ditarik lkesimpulannya. 

Populasi dalaml penelitian inil adalah Mahasiswal Jurusan Manajemenl Angkatan 

2018l Fakultas Ekonomil dan Bisnisl Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara 

yang berjumlahl 517 lorang. 

3.4.2 Sampel 

 

Menurutl (Sugiyono, 2019) Sampell adalahl bagianl daril jumlahl dan 

karakteristikl yang dimilikil oleh lpopulasi ltersebut. 

Sampell pada penelitianl inil menggunakan purposive sampling dengan 

beberapa kriteria yang sudah diperoleh, yaitu : Mahasiswa Manajemen FEB 

UMSU angkatan 2018. Adapunl penentuanl sampell menurutl rumusl slovin ladalah 

sebagai lberikut : 

  l𝑁  

l

𝑛 = 
1 + l𝑁 𝛼2 

Keterangan : 

 

ln = lUkuran lSampel 

N = lUkuran lPopulasi 

𝛼 = Margin Error (l10%) 
 

 

517 

l

𝑛 = 
1 + 517 (0.1)

2
 

517 

l

𝑛 = 
1 + 517 (0.01) 

517 

l

𝑛 = 
1 + 5.17 

𝑛 = 83.79 

 

𝑛 = 84
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Dari hasil perhitungan diatas, maka banyak sampel pada penelitian ini 

yaitu berjumah 84 mahasiswa 

             3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknikl pengumpulanl datal yangl digunakanl dalam penelitianl ini lyaitu 

kuesionerl (angket). Menurutl (Sugiyono, 2019) Kuesionerl merupakanl teknikl 

pengambilanl datal yang dilakukanl dengan caral memberi lseperangkat 

pertanyaan ataul pernyataan tertulisl kepada respondenl untuk ldijawabnya. 

Kuesioner dapatl berupa lpertanyaan/pernyataan tertutupl atau lterbuka, dapat 

diberikanl kepada respondenl secara langsungl atau dikiriml melalui lpos, atau 

linternet. mempunyai llima opsi : 

lTabel l3.6 

Instrumenl Skalal Likertl 

Keteranganl Skorl 

lSangat Setujul (SS) 5l 

Setujul (S) 4l 

Kurangl Setujul (KS) 3l 

Tidakl Setujul (TS) 2l 

Sangatl Tidakl Setujul 

(STS) 

1l 

        lSumber : (Juliandi et al., 2015) 

Selanjutnya angketl yangl disusunl danl diujil kelayakannya melaluil pengujian 

validitasl dan lreabilitas. 

   3.5.1 Uji Validitas 

 

 a. Tujuanl Melakukanl Pengujianl Validitasl 

 

Ujil validitasl merupakan ujil yang dilakukanl untuk mengetahuil keabsahan/  

lketepatan/ kecermatan suatul item pertanyaanl dalam mengukurl variabel  

lyang lditeliti. 
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a. Rumusan Statistik Untuk Pengujian Validitas 

 
l𝒏. l∑ l𝒙𝒚 − (l∑ l𝒙𝒊) (l∑ l𝒚𝒊) 

𝒓𝒙𝒚 =    

√{𝒏. ∑ 𝒙𝒊𝟐 − (∑ 𝒙𝒊)𝟐}{𝒏. ∑ 𝒚𝒊𝟐 − (∑ 𝒚𝒊)𝟐} 
  lSumber : (Sugiyono, 2019) 
 

lKeterangan : 

 

𝒓𝒙𝒚 = Iteml instrumentl varibell denganl totalnyal 

n = Jumlahl sampell 

∑ 𝑥𝑖 = Jumlahl pengamatan lvariabel (lx) 

∑ 𝑦𝑖 = Jumlahl pengamatan lvariabel (ly) 

(∑ 𝒙𝒊𝟐) = Jumlahl kuadrat pengamatanl variabell (x) 

(∑ 𝒙𝒊𝟐) = jumlahl kuadrat pengamatanl variabell (ly) 

(∑ 𝒙𝒊)𝟐 = kuadratl jumlah pengamatanl variabell (lx) 

(∑ 𝒚𝒊)𝟐 = Kuadratl jumlah pengamatanl variabell (lx) 

∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 = Jumlahl hasil kalil variabel xl dan ly 

b. Kriterial Pengujianl Validitasl Instrumenl 
 

1) Tolakl 𝐻0 ataul terima l𝐻𝑎 , jika nilail kolerasi adalahl positif danl probabilitas 

yangl dihitungl < nilail probabilitas yangl ditetapkan sebesarl 0,05l (sig l2 - 

tailedl <𝛼 
l0.05) 

2) Terimal 𝐻0 jikal nilai kolerasil adalah negatifl dan ataul probabilitas lyang 

dihitungl ≥ nilail probabilitas yangl ditetapkan sebesarl 0.05l (sig l2- tailedl >𝛼 

l0.05). 

                 3.5.2 Uji Reliabilitas 

 

a. Tujuanl Melakukanl Pengujianl Reliabilitasl 

Uji reabilitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 

kehandalan (tingkat kepercayaan) suatu item pertanyaan dalam mengukur 

variabel yang diteliti. 
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b. Rumusl Statistikl Untukl Pengujianl Relibilitasl 
 

𝑘 
l𝑟 = [ 

 
] [1 − 

∑ 𝛼ℎ 
] 

(𝑘 − 1)       𝛼1
2 

 

lSumber : (Juliandi et al., 2015) 
 

Keterangan : 

 

r = Reliabilitas instrument 

k = Banyaknyal butirl pertanyaanl 

∑ 𝛼ℎ
2 = Jumlahl variansl butirl 

𝛼1
2 = Variansl totall 

 

Kriterial Pengujianl Validitas Instrumen 
 

a) Jikal hasil nilail Cronbachl lAlpha ≥ l0,6 makal instrumentl variable adalah 

reliable atau terpercaya. 

b) Jikal hasil nilail Cronbach Alpha ≤ l0,6l makal instrumentl variable adalah ltidak 

reliable ataul ltidak lterpercaya. 

3.6 Teknik Analisa Data 

 

Teknikl analisisl datal inil merupakanl jawabn daril rumusan masalahl yang 

akanl meneliti daril masing-masingl variabel. Variabell bebas literasil keuangan, 

lifestylel hedonis danl sikap keuanganl pribadi tersebutl berpengaruh lterhadap 

variabel terikatnyal perilaku lkeuangan, baik secaral simultan lmaupun parsial. 

Berikutl ini adalahl teknik analisisl data yangl digunakan untukl menjawab 

rumusanl masalah dalaml penelitian lini. 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

 

Hipotesisl memerlukanl ujil asumsil lklasik, karena modell analisis lyang 

dipakai adalahl regresi linearl berganda. Asumsil klasik yangl dimaksud lterdiri 

ldari : 
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   3.6.1.1 Uji Normalitas 

 

Menurutl (Ghozali, 2011) pengujianl normalitasl inil lbertujuan luntuk “apakah 

dalam model regresi, variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat)  

keduanya apakah mempunyai distribusi normal atau tidak”. Dasar l pengembalianl 

keputusanl dalaml deteksil normalitas yaitul data menyebarl disekitar garisl diagonal, 

makal model regresil memenuhi asumsil normalitas. Tetapil jika datal menyebar 

jauhl dari garisl diagonal ataul tidak mengikutil arah garisl diagonal, makal model 

regresil memenuhi asumsil normalitasl (S. F. Wahyuni, 2017). 

Menurut (Juliandi et al., 2015) ujil normalitasl yangl digunakanl ldalam 

penelitian inil yaitu ldengan: 

           1) Ujil Normal lP-P Plotl of Regressionl Standardized lResidual 

 

Ujil ini dapatl digunakan untukl melihat modell regresi normall atau ltidaknya 

dengan lsyarat, apabila datal mengikuti garisl diagonal danl menyebar ldisekitar 

garisl diagonal ltersebut. 

a) Jikal data menyebarl disekitar garisl diagonal danl mengikuti arahl garis ldiagonal 

atau grafikl histogramnya menunjukkanl pada distribusil normal, makal model 

regresil memenuhi lasumsi lnormalitas. 

b) Jikal data menyebarl jauh daril diagonal danl mengikuti arahl garis diagonall atau 

grafikl histogramnya menunjukkanl pola distribusil normal, makal model lregresi tidak 

memenuhil asumsi lklasik. 

3.6.1.2 Uji Multikolinearitas 

Menurutl (Ghozali, 2011) bahwa “multikoleniaritas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen)”. Apabilal terdapatl korelasil antarl variabell bebas, makal terjadi 

lmultikoleniaritas, demikian jugal sebaliknya. Modell regresi lyang baik lseharusnya  
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tidakl terjadi korelasil diantara lvariabel lindependen. 

Ujil multikoleniaritas denganl Statistical Programl For Sociall Sciencel (SPSS) 

dilakukanl dengan ujil regresi, denganl nilai patokanl VIF (Variancel Inflasi lFactor) 

dan koefisienl korelasi antaral variabel lbebas. Kriteria yangl digunakan lmenurut 

(Ghozali, 2016) ladalah: 

a. Jikal nilail VIFl disekitarl angkal 1 ataul memiliki toleransil mendekati l1, maka  

  dikatakanl tidak terdapatl masalah lmultikolerianitas. 

b. Jikal koefisiensi antaral variabel bebasl kirang daril 0,10l maka lmenunjukkan  

 adanya lmultikoleniaritas. 

3.6.1.3 Uji Heterokedastisitas 

  (Juliandi et al., 2015) menyatakanl bahwal “Heteroskedastisitas digunakan 

untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dan 

residual satu pengamatan yang lain”. Jikal varianl residuall daril satul pengamanan 

yangl lain ltetap, maka disebutl homoskedastisitas danl jika berbedal disebut 

heteroskedastisitasl atau tidakl terjadi lheteroskedastisitas. Jika adal pola ltertentu, 

seperti titikl yang membentukl pola yangl teraturl (bergelombang, lmelebar 

lkemudian menyempit), makal mengindikasikan telahl terjadi lheteroskedastisitas. 

1) Jikal ada polal tertentu, sepertil titik yangl membentuk polal yang lteratur 

(bergelombang, melebarl kemudian lmenyempit), makal mengidikasikan vtelah  

terjadi lheteroskedastisitas. 

2) Jikal ada polasl yang ljelas, serta ltitik-titik menyebarl di atasl dan bawahl angka l0 

pada sumbul Y, makal tidak lterjadi lheteroskedastisitas 
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3.6.2 Uji Kolmogorov Smirnov 

Tesl satul sampell Kolmogorovl smirnovl adalah suatul tes lgoodness-of- lfit. Artinya, 

yangl diperhatikan adalah tingkat kesesuaianl antara ldistribusi teoritis tertentu. lTes 

ini menetapkanl apakah lskor-skor dalaml sample dapatl secara masukl aakal 

dianggapl berasal daril suatu populasil dengan ldistributive tertentul itu. 

a) Jikal angka lsignifikansi > l0,05 makal data mempunyail distribusi yang   

 lnormal. 

b) Jikal angka signifikansil < l0,05 makal data tidakl mempunyai distribusi  

 lyang lnormal. 

3.6.3 Regresi Linier Berganda 

Menurut (Sugiyono, 2019) Regresil linierl bergandal merupakanl lmodel 

persamaan yangl menjelaskan hubunganl satu variabell tak lbebas/ responsel (Y) 

denganl dual atau lebih variabell bebas/ lpredictor (X1, lX2,…, lXn).  

Secara umum rumus linear berganda lsebagai lberikut : 

 

 

lKeterangan : 

Yl = Perilakul Keuangan 

αl = Konstantal 

X1l = Literasil Keuanganl 

X2l = Lifestyle Hedonis 

X3l  = Sikap Keuangan Pribadi 

𝛽1, 𝛽2 dan 𝛽3 = Koefisien Berganda 

e  = Standarl Erorl 

Besarnyal konstantal terlihatl daril dalaml 𝛼 danl besarnya lkoefisien regresi 

daril masing-masingl variabel independenl ditunjukkan daril 𝛽. Denganl kriteria 

yangl digunakan untukl melakukan analisisl regresi dapatl dilakukan ldengan 

menggunakanuji lasumsi lklasik. 

lY = lα + lβ1X1 + lβ2X2 + lβ3X3 + le 
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Tujuanl daril ujil regresil linierl berganda adalahl untuk memprediksil nilai 

variabell tak lbebas/ responsel (Y) apabilal nilai-nilail variabel lbebasnya/ predictor  

(lX1, X2,…Xnl) ldiketahui. Disamping itul juga untukl dapat lmengetahui 

bagaimanakah arahl hubungan variabell tak bebasl dengan lvariabel-variabell bebas 

llainnya. 

 3.6.4 Uji Hipotesis 

 

Hipotesis dapat diartikan sebagai dugaan mengenai suatu hal, atau hipotesis 

merupakan jawaban sementara suatu masalah, atau juga hipotesis dapat diartikan 

sebagai kesimpulan sementara tentang hubungan suatu variabel dengan satu atau 

lebih variabel yang lain (Sugiyono, 2019). 

lFungsi lhipotesis ladalah : 

1. Untukl mengujil kebenaranl lsuatu lteori. 

 

2. Memberikanl gagasan barul untuk mengembangkanl suatu lteori. 

 

3. Memperluasl pengetahuan penelitil mengenai suatul gejala lyang sedang  

 dipelajaril 

 3.6.4.1 Uji Parsial (Uji T) 

 
Pengujianl lrata-ratal satul sampell dimaksudkan untukl menguji nilail tengah latau 

rata-ratal populasi µl sama denganl nilai tertentul µo, lawanl hipotesis lalternatifnya 

bahwa nilail tengah ataul rata-ratal populasi µl tidak samal dengan lµo. pengujian 

satul sampel padal prinsipnya inginl menguji apakahl suatu nilail tertentu (yangl 

diberikan sebagail pembanding) berbedal secara nyatal ataukah tidakl dengan lrata-

rata sebuahl sampell (Sugiyono, 2019).  

 Tingkatl signifikanl dapatl dilakukanl luji-t denganl rumus, lyaitu: 

√𝒏 − 𝟐 
l𝒕 = l𝒓    

√𝒓𝟐 
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   lKeterangan : 

 

lt = tl hitungl yangl dikonsultasikanl 

r = Korelasiparsial yangl ditemukanl 

n = Jumlahl sampell 

lKetentuan : 

 

1) Jikal nilail tl denganl probabilitasl kolerasi yaknil sig-2l tailedl < 

tarafl signifikanl (α) sebesarl 0,05l makal H0 lditerima. 

2) Jikal nilai tl dengan probabilitasl t denganl korelasi lyakni sig- 

2l tailedl > tarafsignifikan (α) sebesarl l0,05l makal H0 lditolak. 

lBentuk lPengujian : 

 

1) lH0 : 𝑟𝑠 = l0, artinyal tidak terdapatl hubungan signifikanl antara 

variabell bebasl (X) denganl variabel lterikat (lY). 

2) lH0 : 𝑟𝑠 ≠ l0, artinyal terdapat hubunganl signifikan antaral    variabel 

bebasl (X)denganl variabel lterikat (lY). 

Kriterial Pengambilan lKeputusan  

lα = 5% ldf = n-2l 

Menurutl (Sugiyono, 2019) kriterial penerimaanl hipotesisl ldalam 

penelitianl terdiri ldari : 

lH0 lditerima ljika : 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 < 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  

Ha diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

1) Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga ada 

pengaruh signifikan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat 

(Y). 

2) Jikal nilail 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < l𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 makal lH0 diterima danl lHa ditolak, sehinggal 

tidak adal pengaruh signifikanl antara variabell bebasl (X) dengan 

variabell  
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lterikatl (Y). 

          Adapunl penerimaanl hipotesisl padal ujil  t penelitianl pada ldaerah 

penerimaan hipotesisl yang menurutl (Sugiyono, 2019) ldapat ldigambarkan 

lsebagai lberikut : 

          

lGambar l3.1l Kriterial Pengujianl Hipotesisl Uji lt 

 

lKeterangan : 
 

l𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = Hasill perhitungan korelasil literasi lkeuangan, llifestyle 

hedonis, sikapl keuangan pribadil terhadap lperilaku lkeuangan. 

l𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = Nilail t dalaml tabel lberdasarkan ln 
 

       3.6.4.2 Uji Simultan (Uji f) 

 
Ujil Fl padal dasarnyal menunjukkanl secara serentakl apakah vaiabell bebas 

 

mempunyail pengaruh yangl positif ataul negatif, sertal signifikan lterhadap 

variabel terkaitl (Y). Untuk menguji signifikansi koefisien korelasi ganda 

dapat dihitung dengan rumus berikut :

             𝑅2
/ 𝑘 

 

𝑓ℎ = 
(1 − 𝑅2)(𝑛 − 𝑘 − 1) 

Keterangan : 

𝑓ℎ = F hitung 

𝑅2
 = Kofisien lkorelasi lganda 

k  = Jumlahl variabell independenl 

n = Jumlahl sampell 
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Adapunl ltahap-tahapnyal adalahl sebagail lberikut: 

 

1) Bentukl Pengujian Hipotesisl dengan lUji lF 

 

a) l𝐻0 = l0, berartil secara lbersama-sama tidakl ada pengaruhl variabel lbebas 

(X)terhadapl variabel lterikat (lY). 

b) l𝐻𝑎 ≠ l0, berartil secara lbersama-sama adal pengaruh variabell bebas 

(X)terhadapl variabel lterikat (lY). 

2) Menentukanl Daerah lKeputusan, yaitu dimanal daerahl hipotesis lnol 

diterimaatau lditolak. 

a) l𝐻0 lditerima ljika l𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < l𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, artinyal semua variabell bebas lsecara 

bersama-samal bukan merupakanl variabel penjelasl yang lsignifikan 

terhadapvariabel lterikat (lY). 

b) l𝐻𝑎 ditolak jikal l𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > l𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  ,  artinyal  semua  variabell bebasl secara 

lbersama-sama merupakanl variabel penjelasl yang signifikanl terhadapvariabel 

terikatl (lY). 

3) Menentukanl Uji Statistikl Nilai lf 
 

Nilail 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yangl diperoleh dibandingkanl dengan lnilai 𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 apabilal nilail 

𝑓ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebihl besar daril 𝑓𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , makal diterima sehinggal dapat ldisimpulkan 

bahwa adal pengaruh yangl signifikan antara variabell independenl dan 

variabel ldependen. 

 

lGambar l3.2l Kriterial Pengujianl Hipotesis lUji lF 
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3.6.5 Koefisien Determinasi 

     Koefisienl determinasil (𝑅2) padal intinyal mengukurl seberapal ljauh 

kemampuan variabell independen (uangl saku,locusl of controll dan llingkungan 

teman lsebaya) dalam menerangkanl variabel ldependen (Perilaku lKonsumtif). 

Nilail koefisien determinasil adalah antaral nol danl satu. Jikal nilai l𝑅2 semakin lkecil 

(mendekati lnol), berarti kemampuanl variabel-variabell independen ldalam 

menjelaskan variabell dependen amatl terbatas ataul memiliki pengaruhl yang kecil. 

   Danl jikal nilail 𝑅2l semakinl besar (mendekatil satu), berartil variabel-variabell 

independen memberikanl hampir semual informasi yangl dibutuhkan luntuk 

memprediksi variasil dependen ataul memiliki pengaruhl yang lbesar.Menurutl 

(Sugiyono, 2019) Determinasil dapatl dinyatakanl denganl rumusl sebagai lberikut : 

𝐷 = 𝑅2
 × l100% 

Keterangan : 

Dl = lKoefisien lDeterminasi 

Rl  = lKoefisien Korelasil variablel bebasl denganl variable lterikat  

100%l = Persentasel kontribusil 

Untukl mempermudahl penelitil dalaml mengelola hasill analisis ldata, peneliti 

menggunakanl program komputerl yaitu Statisticall Program Forl Social lScience 

(lSPSS). 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

    4.1.1 Deskripsi Data 

Dalaml lpenelitian, penulisl menjadikanl pengolahanl data dalaml bentuk 

angketl yang terdiril daril 5 pertanyaanl untuk variabell Literasi Keuanganl (X1), l5 

pertanyaan untukl variabell Lifestyle lHedonis (X2), 5l pertanyaanl untukl Sikap 

Keuanganl Pribadi (X3) dan 8 pertanyaan untuk Perilaku Keuangan (Y). Jumlah 

sampell yangl didapatl penulisl dalaml penelitian inil berjumlahl 84 lresponden. Hasil 

datal angket penelitianl yangl disebar secaral online kemudianl diberikan lnilai 

dengan metodel skala likertl danl kemudan ditabulasil serta diolahl menggunakan 

lSPSS. 

Ketentuanl diatas berlakul baik didalaml menghitung variabell bebasl Literasi 

Keuangan (lX1), variabel Lifestyle Hedonis (lX2) dan variabel Sikap lKeuangan 

Pribadi (X3) maupunl variabell terikat variabel lPerilaku lKeuangan (Y). lSetiap 

respondenl untukl menjawabl angketl memilikil skor tertinggil 5 danl skor terendahl 1. 

Selanjutnyal datal penelitian dideskripsikanl melaluil data primerl berupa langket 

yang telahl diujil kemudaian disajikanl dalam bentukl tabel frekuensil ldan 

disumpulkan sesuail tabell berikut ldibawah lini. 

    4.1.2 Karakteristik Identitas Responden 

Karakteristikl yangl menjadil identitasl respondenl dalam penelitianl lini 

ditujukan dalaml tabel berikutl ini menunjukkanl responden berdasarkanl jenis 

lkelamin, lusia, semester danl program lstudi. Datal identitas tersebutl dapat 

disimpulkanl sebagai lberikut : 
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a. Karakteristikl Berdasarkanl Jenisl Kelaminl  

karakteristikl berdasarkan jenisl kelamin dapatl ditunjukkan lpada table lberikut :  

lTabel l4.1 

Karakteristikl Responden Berdasarkanl Jenis lKelamin 

  

Frequencyl Percentl 

Validl 

Percentl 

Cumulativel 

Percentl 

Validl lLAKI-LAKIl 31 36.9 36.9 36.9 

lPEREMPUAN 53 63.1 63.1 100.0 

lTotal 84 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022) 

Berdasarkanl datal ltabel l4.1l menunjukkan bahwal karakteristik ljenis 

kelamin mayoritasl responden dalaml penelitian inil didominasi olehl perempuan 

yaitul sebanyak 65l orang mahasiswal (63%), danl laki-lakil sebanyak 35l orangl 

(37%). Denganl demikian dapatl disimpulkan bahwal tingkat perilakul keuangan 

berdasarkanl pengisian angketl didominsasi padal jenis kelaminl perempuan lyang 

berada dil prodi manajemenl angkatan l2018. 

b. Karakteristikl Berdasarkan lUsia 

Untukl hasil karakteristikl responden dalaml penelitian inil dapat ldilihat 

melalui tabell berikut lini : 

lTabel 4.2l 

Karakteristikl Respondenl Berdasarkan lUsia 

  

Frequencyl Percentl 

Validl 

Percentl 

Cumulativel 

Percentl 

Valid 20-21 21 25.0 25.0 25.0 

22-23 62 73.8 73.8 98.8 

24-25 1 1.2 1.2 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

                   Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022) 

Berdasarkan pada ltabel l4.2l menunjukkanl bahwal karakteristik lusia 

mayoritas respondenl dalam penelitianl ini didominasil olehl usia l22-23 ltahun 
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sebanyakl 62 orang, usia 20-21 sebanyak 21 orang dan minoritas pada usia 24-25 

tahunl sebanyakl l1 lorang. Makal dapat disimpulkanl bahwa denganl banyaknya 

mahasiswal prodi manajemenl angkatan l2018, tingkat perilakul keuangan 

berdasarkanl pengisisan angketl didominasi padal usia l22-23 tahunl yang 

merupakanl remaja denganl masa peralihanl dan pencarianl jati ldiri. Dimana lremaja 

masih mudahl terpengaruh olehl berbagai hall disekelilingnya, baikl itu lpositif 

maupun lnegatif. 

c. Karakteristik Berdasarkan Program Studi 

lTabel l4.3l 

Karakteristikl Respondenl Berdasarkanl Programl lStudi 

  

Frequencyl Percentl 

Validl 

Percentl 

Cumulativel 

Percentl 

Validl Keuangan 51 60.7 60.7 60.7 

Pemasaran 22 26.2 26.2 86.9 

Sumber Daya Manusia 11 13.1 13.1 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (2022) 

Berdasarkan tabel l4.3l menunjukkanl bahwal karakteristikl berdasarkan 

konsentrasil manajemen mayoritasl dalam penelitianl ini ladalah lmahasiswa 

konsentrasi keuanganl sebanyakl 51 mahasiswal (61%) denganl demikian ldapat 

disimpulkan bahwal tingkat pengetahuanl dalam mengelolal keuangan lberdasarkan 

pengisian angketl didominasi olehl mahasiswa lkonsentrasi lkeuangan. 

4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsil ataul penyajianl datal daril variabel literasil keuangan lmahasiswa 

yang dirangkuml di dalaml tabel frekuensil adalah lsebagai lberikut : 

l4.1.3.1 Literasil Keuanganl 

Berikutl dibawahl inil merupakanl deskripsil penyajian datal berdasarkan ljawaban 
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kuesionerl dan penelitianl variabel literasil keuanganl (X1) yangl dirangkum ldan 

ditabulasi dalaml tabel frekuensil sebagai lberikut : 

lTabel l4.4l 

Deskripsil Tanggapan Respondenl Mengenai Literasil Keuangan lMahasiswa/i 

Dil Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara 

lAlternatif Jawabanl 

 

No 

SSl Sl KSl TSl STSl Jumlahl 

Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l 

1 15 17,9 53 63,1 10 11,9 4 4,8 2 2,4 84 100 

2 25 29,8 50 59,5 9 10,7 0 0 0 0 84 100 

3 34 40,5 44 52,4 6 7,1 0 0 0 0 84 100 

4 19 22,6 55 65,5 8 9,5 2 2,4 0 0 84 100 

5 24 28,6 50 59,6 3 3,6 3 3,6 4 4,8 84 100 

lSumber : Hasill Pengolahanl Datal SPSSl (2022) 

Daril tabel l4.4 diatasl terlihat bahwal persentase jawabanl dari lmahasiswa 

Fakultas Ekonomil dan Bisnisl Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara 

tentang Literasil Keuangan, mayoritasl jawaban daril responden lsetuju, hal lini 

berarti kuesionerl yang disebarl kepada respondenl bernilai baikl karena lpara 

mahasiswa memahamil bagaimana mengelolal keuangan yangl baik. lBerikut 

penjelasan tanggapanl para respondenl terhadap lpertanyaan-pertanyaan ldiatas : 

Padal pertanyaan lpertama, mahasiswa dominanl menjawab lsetuju 

memahami tentangl keuangan secaral umum. Mahasiswal harus memahamil tentang 

keuanganl secara umuml agar terhindarl dari lperilaku lboros. 

Padal pertanyaan kledua, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

menjawabl setujul belum mengetahui perencanaan keuangan pribadi dengan baik 

artinya, pengetahuan tentang literasi keuangan sangat diperlukan untuk membantu 

mahasiswa dalam mengelola keuangannya secara baik. Perencanaan keuangan 

perlu direncanakan dengan baik karena gaya hidup yang tinggi mengakibatkan 
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mahasiswa sering mengabaikan perencanaan keuangan untuk masa depan. 

Padal pertanyaanl lketiga, dapatl disimpulkanl bahwa mayoritasl responden 

setujul untukl selalu lmendahulukan lkebutuhan dibandingkan dengan keinginan, 

yang artinya mahasiswa telah paham bagaimana pentingnya untuk mendahulukan 

kebutuhan dibandingkan dengan keinginan, mahasiswa telah berpikir kondisi atau 

kemungkinan apa yang akan terjadi bila lebih mendahulukan keinginan daripada 

kebutuhan dimasa depan. 

Pada pertanyaan keempat, mayoritas menjawab setuju merencanakan 

keuangan lmasa ldepan, tetapil beluml dijalankan denganl baik. Yangl berarti 

mahasiswal masih beluml baik dalaml merancang keuanganl masa ldepannya. Hal 

inil dikarenakan mahasiswal sebagai remajal dan seorangl pelajar masihl dibiayain 

orangl tua merekal dalam memenuhil kebutuhan lsehari-hari. Sehinggal mahasiswa 

beluml dapat merancangl keuangan masal depan merekal dengan baikl dimana lpola 

hidup mahasiswal masih lberubah-lubah. 

Padal pertanyaan lkelima, dapat disimpulkanl bahwa mayoritasl responden 

memilihl setuju danl menggunakan transaksil layanan perbankanl seperti lATM, 

kartu lkredit, debit yangl artinya, mahasiswal banyak menggunakanl layanan 

perbankanl yang terpercayal dan dapatl mempermudah mahasiswal yang lakan 

melakukan transaksil seperti mengiriml uang, membayarl tagihan, ataupunl sekedar 

menyimpanl uang semual dilakukan denganl ATM terutamal untuk anakl kos lsangat 

membantu untukl kiriman daril orang tual yang ljauh. 

4.1.3.2 Lifestylel Hedonisl (X2) 

Deskripsil ataul penyajianl datal daril variabel gayal hidup mahasiswal yang 

dirangkuml dalam tabell frekuensi lsebagai lberikut: 



68 

 

 

lTabel l4.5 

Deskripsil Tanggapanl Respondenl Mengenail Lifestylel Hedonis lMahasiswa/i 

Dil Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara 

lAlternatif Jawabanl 

 

No 

SSl Sl KSl TSl STSl Jumlahl 

Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l 

1l 9 10,7 33l l39,3l 30 35,7l 7 8,3 5 6,0 84 100 

2 9 10,7 22 26,2 32 38,1 17 20,2 4 4,8 84 100 

3 14 16,7 34 40,5 22 26,2 11 13,1 3 3,6 84 100 

4 8 9,5 22 26,2 34 40,5 13 15,5 7 8,3 84 100 

5 7 8,3 11 13,1 7 8,3 21 25,0 38 45,2 84 100 

lSumber : Hasill Pengolahan lData lSPSS (2022) 

lDari ltabel l4.5l diatasl terlihat bahwal persentase jawabanl dari lmahasiswa 

Fakultas Ekonomil dan Bisnisl Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara 

tentang lifestylel hedonis (gayal hidup lhedonis), mayoritas jawabanl dari lresponden 

setuju. Hall ini sesuail dengan fenomenal yang dituliskanl didalam latarl belakang 

yaitul para mahasiswal memiliki gayal hidup yangl tinggi padal saat lini. 

Mahasiswwa memilikil waktu, minatl serta pendapatl yang cenderungl boros ldalam 

berperilaku lkonsumsi. 

Padal pertanyaan lpertama, dapat disimpulkan mayoritas responden 

menjawab setuju  ingin membeli sesuatu setelah melihat barang-barang dimedia 

sosial, yang berarti mahasiswa menghabiskan waktu bermain gadget untuk 

membuka media sosial online shop seperti shopee, lazada, tokopedia dll. lDizaman 

yangl serbal onlinel inil lebih memudahkanl individul dalam melakukanl sesuat 

ltermasuk lberbelanja. Hal ini sejalan bahwa mahasiswa UMSU sering berbelanja 

online. 

Padal pertanyaanl lkedua, dapatl disimpulkanl mayoritas respondenl memilih 

kurangl setujul bahwa teman mempengaruhinya dalam mengikuti trend, yang 
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artinyal mahasiswal lebihl bijakl dalaml mengikuti treanl fashion yangl ada, ltidak 

semua trandl yang sedangl berkembang harusl diikuti, tetapil hanya lebihl efektif 

dalaml mengikuti trandl yang sedangl berkembang, hall ini berdampakl baik lpada 

keuangan mahasiswal untuk tidakl menghamburkan uangl yang dimilikil kepada lhal 

yangl kurang lbermanfaat. 

Padal pertanyaan lketiga, mahasiswa dominanl menjawab setujul lebih 

senangl menghabiskanl waktu denganl teman sepermainanl seperti lnongkrong di 

cafel dan berjalan-jalan di mall. Yang berati mahasiswa selalu lmenghabiskan 

waktul luangnyal untukl nongrongl bersamal teman-temannyal di cafel atau lmall 

bukanl untuk belajarl melainkan untukl mengikuti trendl zaman sekarangl sepertil 

berfoto lootd fashionl mereka untulk di uploadl ke lmedia lsosial. 

Padal pertanyaanl lkeempat, mayoritas respondenl menjawabl kurang lsetuju 

merasa gengsi bila tidak memakai barang branded. Sebagian mahasiswa merasa 

bahwa memakai barang branded terlihat lebihl kerenl daripadal temannyal sertal agar 

dipandang lebihl status lsosialnya. Dan sebagian ada yang percaya diri jika 

menggunakan barang yang biasa saja. Artinya jika l menggunakanl lbarang 

bermerekl itul menambah tingkatl percaya diril seseorang baikl itul diluar lkampus 

maupun dil lingkungan kampusl sekalipun. 

Pada pertanyaan kelima, dapat l disimpulkanl bahwal mayoritasl lresponden 

sangat tidakl setujul untuk meminjaml uang lteman-temannya untukl membeli 

barangl yang diinginkanl diartikan sebagianl besar respondenl memilih ltidak 

meminjam uangl teman-temannyal untuk memenuhil keinginan merekal untuk ltidak 

berhutang danl mengolah keuanganl dengan llebih lbijak. 

4.1.3.3 Sikap Keuangan Pribadi 
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Deskripsil ataul penyajianl datal daril variabel perilakul keuangan lmahasiswa 

yangl dirangkum dalaml tabe; frekuensil adalh lsebagai lberikut : 

lTabel 4.6l 

Deskripsil Tanggapan Respondenl Mengenai Sikapl Keuangan lPribadi 

lMahasiswa/i Dil Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara 

lAlternatif Jawabanl 

 

No 

SSl Sl KSl TSl STSl Jumlahl 

Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l 

1l 22 26,2 33l l39,3l 21 25,0 6 7,1 2 2,4 84 100 

2 20 23,8 34 40,5 27 32,1 2 2,4 1 1,2 84 100 

3 15 17,9 23 27,4 33 39,3 11 13,1 2 2,4 84 100 

4 24 28,6 32 38,1 18 21,4 7 8,3 3 3,6 84 100 

5 28 33,3 49 58,3 4 4,8 3 3,6 0 0 84 100 

5 7 8,3 11 13,1 7 8,3 21 25,0 38 45,2 84 100 

lSumber : Hasill Pengolahanl Datal SPSSl (2022) 

Daril tabell l4.6 diatasl terlihat bahwal persentase jawabanl dari lmahasiswa 

Fakultas Ekonomil dan Bisnisl Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara 

tentangl sikap keuanganl pribadi, mayoritasl jawaban daril responden lsetuju. Hal lini 

berarti angketl yang disebarl kepada respondenl bernilai baikl karena lpara 

mahasiswa memahamil bagaimana caral sikap terhadapl keuanganl pribadi lmereka. 

Berikut dijelaskanl tanggapan paral responden terhadapl pertanyaan-pertanyaanl 

ldiatas. 

Padal pertanyaan lpertama, mayoritas respondenl menjawab setujul selalu 

membelil barang saatl ada diskonl dan merasav khawatir saatl tidakl punya luang, 

artinya mahasiswal membelil barangl secara sepontanl dan bukanl karena 

lmembutuhkannya, membelil barang denganl spontan karenal keinginan lsesaat 

hanya akanl menambah pengeluaranl yang takl terduga sehinggal tidak lefektif, dan 

bilal dilakukan secaral berkepanjangan akanl mengakibatkan lpemborosan dan luang 
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tidakl akan cukupl pada batasl waktu lyang ldiinginkan. Apabila hal ini terjadi akan 

membuat mahasiswa khawatir karena tidak mempunyai uang dan akan 

mempengaruhi sikap keuangan mereka. 

Pada pertanyaan kedua, mayoritas responden menjawab setuju 

menghabiskan anggaran dapat mencerminkan sifat seseorang, artinya apabila 

mahasiswa menggunakan uangnya secara berlebihan membuat ia akan tampak 

boros dan tidak dapat mengatur keuangan pribadi dengan baik, dan sebaliknya, 

apabila mahasiswa mampu menahan keinginan mereka untuk membelanjakan 

uang mereka maka akan mencerminkan sikap yang hemat. 

Pada pertanyaan ketiga, mayoritas responen menjawab kurang setuju 

untuk membeli barang berkualitas tinggi dan mengutamakan merek yang berarti 

mahasiswa mengerti bahwa barang yang berkualitas tinggi dan bermerek tidak 

akan mengubah tingkat percaya diri dan lebih mengutamakan fungsi dari barang 

tersebut. Serta dalam artian mahasiswa tidak akan boros karena tidak harus 

menggunakan barang yang berkualitas tinggi dan bermerek. 

Padal pertanyaanl lkeempat, dapatl disimpulkanl bahwa mayoritasl responden 

memilihl setuju bahwal penghasilan ataul pendapatan sayal setiap bulannyal saya 

dapatkanl dari orangl tua, orangl tua masihl membiayai keperluanl anaknya lseperti 

keperluan kuliahl sekalipun makal diharapkan sebagail seorang anakl harus llebih 

bijak dalaml menggunakan uangl yang diberil agar tidakl meminta tambahanl uang 

ataupunl kekurangan padal pertengahan lbulan. 

Padal pertanyaanl kelima, lmayoritas responden lmemilih lsetuju bahwa 

orang tua saya memberikan saya kebebasan dalam mengatur keuangan sendiri, 

artinya mahasiswa sudah diberikan tanggung jawab untuk mengatur keuangan 
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pribadinya sendiri hal tersebut akan berdampak dikemudian hari, apabila mereka 

sudah dapat mengatur uang pribadinya maka ia akan dijauhkan dari kata sifat 

boros. 

4.1.3.4 Perilaku Keuangan (Y) 

Berikutl dibawahl inil merupakanl deskripsil penyajian datal berdasarkan 

jawabanl kuesioner danl penelitian variabell Perilaku lKeuangan (Y) lyang 

dirangkuml dan ditabulasil dalam tabell frekuensi lsebagai lberikut : 

lTabel l4.7 

Deskripsil Tanggapan Respondenl Mengenai Perilakul Keuangan lMahasiswa/i 

Dil Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara 

lAlternatif Jawabanl 

 

No 

SSl Sl KSl TSl STSl Jumlahl 

Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l 

1l 37 44,0l 38 45,2l 9 10,7 0l 0l 0l 0l 84 100l 

2l 21 25,0 46 54,8 11 13,1 6 7,1 0 0 84 100 

3 31 36,9 45 53,6 4 4,8 2 2,4 2 2,4 84 100 

4 16 19,0 46 54,8 16 19,0 6 7,1 0 0 84 100 

5 34 40,5 37 44,0 11 13,1 2 2,4 0 0 84 100 

6 25 29,8 43 51,2 13 15,5 3 3,6 0 0 84 100 

7 29 34,5 47 56,0 5 6,0 1 1,2 2 2,4 84 100 

8 20 23,8 42 50,0 16 19,0 6 7,1 0 0 84 100 

lSumber : Hasill Pengolahanl Datal SPSSl (2022) 

Daril tabel l4.7 diatasl terlihat bahwal persentase jawabanl dari lmahasiswa 

Fakultas Ekonomil dan Bisnisl Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara 

tentang perilakul keuangan, mayoritasl jawaban daril responden lsetuju. Hal lini 

berarti angketl yang disebarl kepada respondenl bernilai baikl karena lpara 

mahasiswa memahamil bagaimana caral mengelola keuanganl dengan lbenar. 

Berikut dijelaskanl tanggapan paral responden terhadapl pertanyaan-pertanyaanl 
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ldiatas. 

Padal pertanyaan lpertama, dapat disimpulkanl mayoritas lresponden 

memilihl seetuju untukl selalu membayarl tagihan tepatl waktu (misall uang lkost, 

utang, uangl catering, ldll), yang berartil sebagian besarl mahasiswa lselalu 

membayar uangl kuliah, luang kos, uangl ketring tepatl waktu danl mahasiswa ljuga 

memiliki perilakul keuangan yangl baik, walaul masih adal yang tidakl membayar 

tagihanl tepat lwaktu. 

Padal pertanyaan lkedua, mayoritas respondenl menjawab setujul untuk 

mencatatl pengeluaran danl belanjal (harian, bulananl dan llain-lain), yangl artinya 

mahasiswal memiliki literasil yang baikl dan perencanaanl pengelolaan lkeuangan 

yang terarahl dengan membuatl perencanaan merekal dapat mengontroll keuangan 

yangl ada danl dapat menghindaril pengeluaran yangl tidak ldiperlukan. 

Padal pertanyaan lketiga, mayoritas respondenl memilih setujul untuk 

menyediakanl dana untukl pengeluaran tidakl terduga dimasal mendatang, lyang 

artinya mahasiswal harus menyiapkanl uang untukl keperluan tidakl terduga lseperti 

sakit, lkecelakaan, ataupun adal keperluan yangl tidak bisal ditunda lpembayarannya 

sehingga jikal kita menyiapkanl uang terlebihl dahulu makal tidak akanl sulit luntuk 

mengumpulkan ataupunl mencari uangl disaat yangl terdesak lsekalipun. 

Padal pertanyaan lkeempat, dapat disimpulkanl mayoritas lresponden 

memilih untukl menabung secaral periodik ataul teratur untukl kebutuhan lmasa 

depan, yangl artinya mahasiswal telah mempersiapkanl masa depanl dengan llebih 

baik denganl cara menyiapkanl tabungan dimasal depan, dimanal tabungan ltersebut 

dapat digunakanl untuk investasil atau bisal digunakan untukl keperluan usahal dan 

llain lsebagainya. 



74 

 

 

Padal pertanyaan lkelima, mayoritas respondenl menjawab setujul untuk 

selalul membandingkan hargal antar tokol sebelum memutuskanl melakukan 

lpembelian, artinya mayoritasl responden memilihl untuk selalul membandingkan 

hargal barang dil toko ataul swalayan ataul supermarket setiapl kali lbelanja 

keperluan lharian. Sementara adal beberapa respondenl yang tidakl setuju luntuk 

selalu membandingkanl harga barangl di tokol atau swalayanl setiap kalil belanjal 

keperluannya. 

Padal pertanyaan lkeenam, mayortitas mahasiswa menjawab setuju tentang 

uang meruapakan sumber kekuatan yang dapat mempengaruhi orang, artinya uang 

dapat mempengaruhi seseorang dalam segala hal, dapat mempengaruhi sikap, sifat 

dan perilaku terhadap uang, dimana apabila seseorang memiliki banyak uang, 

mereka akan merasa mempunyai kekuatan sendiri terhadap uang dan akan 

cenderung bersifat sombong dan boros. 

Pada pertanyaan ketujuh, mayoritas responden memilih setuju untuk dapat 

membedakan antara keinginan dan kebutuhan, artinya lmahasiswa llebih lbijak ldan 

lebihl mengutamakan kebutuhanl dibanding denganl keinginan, lkebutuhan sehari-

haril lebih pentingl jika dibandingkanl dengan keinginanl yang hanyal sifat 

lsementara. 

Padal pertanyaanl kedelapan, dapatl disimpulkan mayoritasl responden 

memilihl jawaban setujul bahwa uangl merupakan simbol kesuksesan, artinya 

mahasiswa menjadikan uang sebagai simbol kesuksesan, apabila seseorang sudah 

mendapatkan uang yang banyak maka ia akan dianggap sukses oleh orang 

sekitarnya, dan begitu pula sebaliknya apabila seseorng belum memiliki uang 

yang banyak maka ia dianggap belum sukses. 
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4.2 Hasil Analisis Data 

Teknikl analisisl datal yangl digunakanl pada penelitianl ini adalahl regresi 

linierl berganda, ujil asumsi lklasik, uji hipotesisl dan koefisienl determinasi. 

Adapunl kriteria persyaratanl uji asumsil klasik yangl harus ldipenuhi lyaitu : 

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

  Pemenuhanl asumsil klasikl dimaksudkanl agarl dalam pengerjaanl model 

regresi tidak menemukan masalah-masalah statistik. Selain itu, model regresi yang 

dihasilkanl dapatl memnuhil standarl ststistikl sehingga parameterl yang ldiperoleh 

logis danl masuk lakal. Pengujian asumsil klasik dilakukanl n=bersamal dengan 

prosesl uji regresil sehingga llangkah-langkah yangl dilakukan dalaml pengujian 

asumsil klasik menggunakanl langkah kerjal yang samal dengan luji lregresi. 

Berdasarkanl uji asumsil klasik yangl digunakan padal penelitian inil adalah lsebagai 

lberikut : 

   4.2.1.1 Uji Normalitas 

Tabel 4.8 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 84 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.15670721 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .099 

Positive .070 

Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .908 

Asymp. Sig. (2-tailed) .381 

a. lTest ldistribution lis lNormal. 

       lSumber : Hasil Pengolahanl Data SPSSl (2022) 



76 

 

 

Tujuanl daril pengujianl normalitasl datal dilakukan untukl melihat lapakah 

dalam modell regresi variabell dependen danl independennya memilikil distribusi 

normall atau tidakl normal, ketentuanl pengujian, jikal data menyebarl di lsekitar 

garis diagonall dan mengikutil arah garisl diagonal makal model regresil memenuhi 

asumsil normalitas. Berikutl dibawah inil hasil ujil normalitas untukl menguji 

seluruhl data variabell penelitian yangl berskala minimall ordinal ldengan 

menggunakan ketentuanl uji lkolmogrov-smirnov denganl menggunakan lprogram 

lSPSS. 

Berdasarkanl hasil tabell diperoleh besarnyal nilai lkolmogrof-smirnof 

ladalah 0,05l dan signifikanl pada l0,38 yangl berarti nilail signifikan lebihl besar ldari 

o,05l maka residuall berdistribusi lnormal. Untuk lebihl jelasnya dapatl dilihat lpada 

gambar grafikl histogram danl normal lP-Pl plot Ofl Regressin lStandarized lResidual 

dibawah lini : 
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lGambar l4.1l 

Ujil normalitas lgrafik lhistogram 

 

 

lGambar l4.2l 

Ujil Normalitas lP-P Plotl Standardizedl 

Gambarl ujil grafikl histograml berbentukl seperti loncengl dan lP-P lPlot 

Standardizedl cenderung mengikutil garis diagonall dalam mengidentifikasil bahwa 

pengujianl normalitas modell regresi padal penellitian inil telah memenuhil asumsi 

yangl telahl ditentukan lsebelumnya, sehingga datal dalam modell regresi lini 

berdistribusi lnormal. 

4.2.1.2 Multikolonieritas 

Pengujianl multikolonieritasl variabell inil melaluil uji independenl antar 

variabell bebas dapatl dilihat danl hasil analisisl colinearty lstatistic. 

Multikoleniaritas mempunyail tujuan yaitul untuk melihatl apakah variabell tidak 

terjadil kolerasi ltinggi, perlu dilakukanl hipotesis yaitul bahwa lH0 apabila lVIF<10l 
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danl angka korelasil mendekati 1l dan ditolakl H0 apabilal nilai lVIF>10 danl nilai 

toleransil mendekati l0. Hasil ujil interpedensi antarl variabel dalaml penelitian lini 

dapat dilihatl pada tablel sebagai lberikut : 

Table l4.9 

Uji multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 6.568 3.442  1.908 .060   

Literasi_Keuangan 1.108 .142 .651 7.809 .000 .972 1.029 

Lifestyle_Hedonis .128 .102 .111 1.259 .212 .866 1.155 

Sikap_Keuangan_

Pribadi 
.077 .122 .057 .634 .528 .843 1.187 

a. lDependent lVariable: lPerilaku_Keuanganl 

    lSumber : Hasil lPengolahan lData lSPSS (2022) 

     

Datal table l4.9 ujil multikolonieritas diatasl dapat dipahamil bahwa lkedua 

variabel independenl yakni Literasil Keuanganl (X1), Lifestyle Hedonis (X2) ldan 

Sikap Keuangan Pribadi (X3). Nilail tersebutl dapatl diartikanl dalaml batas 

ltoleransi yang lebihl ditentukan dimanal semua variabell mendekati angkal 1 ldan 

nilai VIFl lebih kecill dari l10, sehingga dapatl disimpulkan bahwal tidak lterjadi 

multikolinearitas dalaml variabel independenl penelitian lini. 

4.2.1.3 Uji Heterokedastisitas 

Ujil heterokedastisitasl dalaml penelitianl inil bertujuan untukl melihat 

apakahl variabel mempunyail varian yangl sama ataul tidak. lHeterokedastisitas 

mempunyai satul pengamatan kel pengamatan lainl berbeda. Salahl satu lmetode 

yang digunakanl untuk mengujil atau tidaknyal heterokedastisitas lakan 

mengakibatkan penaksiranl koefisien regresil menjadi tidakl efisien, hall ini 

penaksiranl akan menjadil kurang daril semestinya. Dasarl analisis penelitianl data 
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heterokedastisitasl dalam penelitianl ini adalahl sebagai vberikut : 

1. Jikal ada polal tertentu sepertil titik-titikl yang adal membentuk polal tertentu lyang 

teraturl (bergelombang, melebarl kemudian lmenyempit) amaka telahl terjadi 

lheterokedastisitas. 

2. Jikal tidak adal pola yangl jelas, sertal titik-titikl menyebar diatasl dan ldibawah 

angka 0l padal sumbu Yl maka tidakl terjadi lheterokedastisitas. 

 

lGambar l4.3l 

lUji Heterokedastisitasl 

Berdasarkanl gambarl l4.3l scatterplotl dapat dilihatl bahwa variabell dalam 

penelitianl ini berdasarkanl data ujil heterokedastisitas dapatl diartikan bahwal tidak 

adanyal terjadi  heterokedastisitasl dalam variabell penelitian yangl digunakan. 

Sebabl tidak adal pola yangl jelas sertal ltitik-titk menyebarl diatas danl dibawah 

angkal 0 padal sumbu lY, sehingga dapatl dikatakan ujil heterokedastisitas lpada 

variabel penelitianl ini lterpenuhi. Data variabell yang digunakanl dalam lpenelitian 

ini dapatl digunakan untukl pengujian lselanjutnya. 
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4.2.1.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisisl datal dalaml penelitianl inil menggunakan lanalisis lregresi 

lberganda. Regresil adalahl salahl satul metode yangl menentukan sebabl dan akibatl 

antara lsatu variabel denganl variabel-variabell lain. Hasill pengolahan 

menggunakanl SPSS padal multiple regressionl analysis tentangl literasi keuanganl 

(X1), lifestylel hedonisl (X2) danl sikap keuanganl pribadil (X3) terhadapl perilaku 

lkeuangan (Y) padal mahasiswa fakultasl ekonomi danl bisnnis Universitasl 

Muhammadiyah Sumateral Utara dapatl dilihat padal table ldibawah lini : 

lTabel l4.10 

Ujil Analisis Regresil Linear lBerganda 

Coefficients
a
 

Modell 

Unstandardized 

Coefficientsl 

Standardized 

Coefficientsl 

tl lSig. Bl lStd. Errorl Betal 

1l (lConstant) 6.568 3.442  1.908 .060 

Literasi_Keuangan 1.108 .142 .651 7.809 .000 

Lifestyle_Hedonis .128 .102 .111 1.259 .212 

Sikap_Keuangan_Priba

di 

.077 .122 .057 .634 .528 

a. lDependent lVariable: lPerilaku_Keuanganl     

lSumber : Hasil Pengolahan lData lSPSS (2022) 

Berdasarkanl tabell l4.10l coefficientsl diatasl pada koloml unstandardized 

coefficientsl dapat dilihatl persamaan regresil linear bergandal adalah lsebagai 

lberikut: 

lY = lα + lβ1X1 + lβ2X2 + lβ3X3 + le 
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Maka diperoleh nilai Y = 6,568 + 1,108 X1 + 0,128 X2+0,077 X3 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa : 

1. Kostanta sebesar 6.568 meyatakan bahwa lLiterasi lKeuangan, lLifestyle 

Hedonis dan Sikap Keuangan Pribadi dianggap l konstan atau tidak mengalamil 

perubahanl (samal denganl lnol) makal perilaku keuanganl sebesarl 6.568l. 

2. Koefisienl regresil (b1) Literasil Keuangan sebesarl 1.108l dengan arahl positif 

menyatakanl bahwa setiapl kenaikan 1l variabel literasil keuangan lakan 

menyebabkan peningkatanl perilaku keuanganl sebesarl 1.108l ldengan 

anggapan variabell independen lainnyal sianggap lkonstan. 

3. Koefisien (b2) Lifestyle Hedonis lsebesar l0,128 denganl arahl lpositif 

menyatakanl bahwal setiap kenaikanl variabell lifestyle hedonisl lakan 

menyebabkan peningkatanl keputusanl perilaku keuanganl sebesarl l0,128 

denganl anggapan variabell independen lainnyal dianggap lkonstan. 

4. Koefisien (b3) Sikap Keuangan Pribadi lsebesar l0,077 ldengan larah lpositif 

menyataknl bahwal setiap kenaikanl variabell sikap keuanganl pribadi lakan 

menyebabkan peningkatanl perilaku keuanganl sebesarl l0,077 ldengan 

anggapan variabell independen lainnyal dianggap lkonstan. 

4.2.1.5 Uji Hipotesis 

1. Uji t (Uji Parsial) 

Dalaml ujil kriterial lpenerimaan/penolakanl hipotesis adalahl sebagai lberikut : 

1) Bilal Sigl > l0,05, makal H0 = lditerima, sehingga tidakl ada lpengaruh 

signifikan antaral variabel bebasl dan lterikat. 

2) Bilal Sigl < l0,05, makal H0 = lditolak, sehingga adal pengaruh lsignifikan 

anataral variabel lbebas dan lterikat. 
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lTabel l4.11 

lUji lt 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficientsl 

Standardizedl 

Coefficientsl 

lt lSig. B Std. Error Betal 

1l (lConstant) 6.568 3.442  1.908 .060 

lLiterasi_Keuanganl 1.108 .142 .651 7.809 .000 

Lifestyle_Hedonis .128 .102 .111 1.259 .212 

Sikap_lKeuangan_Pribadi .077 .122 .057 .634 .528 

a. lDependent lVariable: Perilaku_Keuangan     

    lSumber : lHasil lPengolahan lData SPSS (2022) 

Hasill ujil statisticl tl tabell diatas dapatl dijelaskan lsebagai lberikut : 

1. Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Ujil statistikl tl yangl dilakukanl untukl menguji apakahl literasi lkeuangan 

berpengaruh ataul tidak secaral individual terhadapl perilaku lkeuangan. lUntuk 

kriteria ujil dilakukan padal tingkat lα 
= 0,05l dengan nilail t untukl n = l84-2 ladalah 

l1,98932. 

lKriteria lpengambilan lkeputusan : 

a. lH0 diterima ljika -1,98932l ≤ lthitung ≤ l1,98932 padal α = l5% 

b. lH0 ditolak jikal thitungl > l1,98932 ataul –thitungl < - l1,98932l 

Kriterial Pengujian lHipotesis : 

 

 

 

 

-1,98932l                  0l   l1,98932l    7,809 

lGambar l4.4l Kriterial Pengambilan lHipotesis l1 
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lNilai lthitung  untukl variabell literasil keuangan adalahl 7,809l danl ttabel 

ldengan α = l5% adalah sebesarl l1,98932. Denganl demikian lthitung > lttabel (l7,809 > 

l1,98932) danl nilai signifikansil sebesar l0,000 (lebihl kecill daro l0,05) makal dapat 

diambill kesimpulan lH0 ditolak danl Ha diterimal yang artinyal secara parsiall literasil 

ekuangan berpengaruhl signifikan terhadapl perilaku keuangan. 

2. Pengaruh Lifestyle Hedonis Terhadap Perilaku Keuangan 

Ujil statistikl tl yangl dilakukanl untuk mengujil apakahl lifestyle lhedonis 

berpengaruhl atau tidakl secara individuall terhadapl perilaku lkeuangan. lUntuk 

kriteria ujil dilakukan padal tingkat lα 
= 0,05l dengan nilail t untukl n = l84-2 ladalah 

l1,98932. 

Kriterial Pengambilan lKeputusan : 

a. lH0 diterima ljika l-1,98932l ≤ lthitung ≤ l1,98932 lpada lα = 5%l 

b. lH0 ditolak jikal thitungl > l1,98932 ataul –thitungl < - l1,98932l 

kriterial pengujian lhipotesis : 

 

 

 

 

 -1,98932l       l0             l1,259l    l1,98932l 

lGambar l4.5l Kriterial Pengambilan lHipotesis l2 

Nilail thitungl untukl variabell lifestylel hedonis adalahl 1,259l danl ttabel 

denganl α = 5%l adalahl sebsear l1,98932. Denganl demikian nilail thitung > lttabel (-

l1,98932 ≤ l1,259 ≤ l1,98932) danl nilai signifikansil sebesar l0,212 (lebihl besar ldari 

l0,05) makal dapat diambill keputusan lH0 diterima danl Ha ditolakl yang lartinya 
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secaral parsial lifestylel hedonis tidakl berpengaruh signifikanl terhadapl perilaku 

lkeuangan. 

3. Pengaruh Sikap Keuangan Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan 

Ujil statistikl tl yangl dilakukanl untuk mengujil apakah lifestylel hedonis 

berpengaruhl atau tidakl secara individuall terhadapl perilaku lkeuangan. lUntuk 

kriteria ujil dilakukan padal tingkat lα 
= 0,05l dengan nilail t untukl n = l84-2 ladalah 

l1,98932. 

Kriterial pengambilan lkeputusan : 

a. lH0 diterima ljika l-1,98932l ≤ lthitung ≤ l1,98932 lpada lα = 5%l 

b. lH0 ditolak jikal thitungl > l1,98932 latau –thitungl < - l1,98932l 

kriterial pengujian lhipotesis : 

 

 

 

 

l-1,98932        l0    l0,634l      l1,98932l 

lGambar l4.5 Kriterial Pengambilan lHipotesis l3 

Nilail thitungl untukl variabell sikap keuanganl pribadi adalahl l0,634 danl ttabel 

denganl α = 5%l adalahl sebsear l1,98932. Denganl demikian nilail thitung > lC (-

l1,98932 ≤ l0,634 ≤ l1,98932) danl nilai signifikansil sebesar l0,528 (lebihl besar ldari 

l0,05) makal dapat diambill keputusan lH0 diterima danl Ha ditolakl yang lartinya 

secara parsiall sikap keuanganl pribadi tidakl berpengaruh signifikanl lterhadap 

perilaku keuangan. 

2. Uji F (Uji Simultan) 
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Ujil Fl dilakukanl untukl mengujil apakahl lliterasi lkeuangan, lifestyle 

hedonis danl sikap keuangan pribadi secaral simultanl mempunyail pengaruhl lyang 

signifikan ataul tidak terhadapl perilaku lkeuangan. Adapun datal hasil lpengujian 

yang diperolehl dari SPSSl dapat dilihatl berdasarkan ltabel lberikut : 

Table l4.12 

lUji lF 

ANOVA
b
 

Modell 

lSum ofl 

Squaresl dfl lMean Squarel Fl lSig. 

1l Regressionl 706.160 3 235.387 22.768 .000
a
 

Residual 827.078 80 10.338   

Total 1533.238 83    

a. lPredictors: (lConstant), lSikap_lKeuangan_lPribadi, 

lLiterasi_lKeuangan, Lifestyle_Hedonis 

 

b. lDependent lVariable: Perilaku_Keuanganl    

lSumber : lHasil lPengolahan lData SPSS (2022) 

 

Ujil Fl diatasl bertujuanl untukl menguji hipotesisl statistik, makal dilakukan 

ujil F padal tingkat lα = l0,05. lNilai Fhitung untukl n=84l adalah lsebagai lberikut : 

Padal derajat bebasl 1l (df1) = lk = 3l 

lFtabel = ln – k – 1l = l84-3-1l = 80 adalah 2,72 

Fhitung = 22,768 

lDimana ln = ljumlah lsampel, lk = jumlahl variabel lindependen 

Nilail f tabell pada tarafl kepercayaan signifikansil 0,05l adalah l2,72l 

Kriterial Pengambilan lKeputusan : 

lH0 diterima jikal F hitungl < l2,72 padal α = 5%l 

lH0 ditolak jikal F hitungl > l2,72 padal α = 5%l 

Kriterial Pengujian lHipotesis : 
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                2.72             22,768 

lGambar l4.7l Kriterial Pengujianl Hipotesis l4 

Denganl demikian hasill uji Fl dapat diambill kesimpulanl di,ana lbesaranya 

lFhitung = l22,768 > lFtabel  = l2,72 denganl tingkat signifikansil 0,000l (lebih kecill dari 

l0,05). Berdasarkanl hasil tersebutl maka Hal diterima danl H0 ditolakl yang lartinya 

secara lbersama-samal litersi lkeuangan, lifestyle hedonisl dan sikapl keuangan 

pribadil berpengaruh signifikanl terhadap perilakul keuangan lpada lmahasiswa. 

4.2.1.6 Uji Koefisien Determinasi 

Pengujianl determinasil dilakukanl untukl mengetahuin besaranl lnilai 

coefficient yangl menunjukkanl besrarnya variasil variabel dependenl yang ldapat 

dijelaskan olehl variabell independenna. Denganl kata lainl koefisien ldeterminasi ini 

digunakanl untuk mengukurl seberapa jauhl variabel-variabell bebas lyang 

digunakan dalaml penelitian inil dalam menerangkanl variabel lterikatnya. Nilai 

koesfisienl determinasi ditentukanl dengan nilail R squarel sebagaimana ldapat 

dilihat padal tablel dibawah lini. 

Table l4.13 

Uji lKoefisien lDeterminasi 

lModel Summary
b
 

Modell Rl R Square 

Adjustedl Rl 

Squarel 

lStd. Errorl ofl thel 

Estimatel 

1l .679
a
 .461 .440 3.215 

a. lPredictors: (lConstant), Sikap_lKeuangan_Pribadi, 

lLiterasi_lKeuangan, Lifestyle_Hedonis 
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Table l4.13 

Uji lKoefisien lDeterminasi 

lModel Summary
b
 

Modell Rl R Square 

Adjustedl Rl 

Squarel 

lStd. Errorl ofl thel 

Estimatel 

1l .679
a
 .461 .440 3.215 

a. lPredictors: (lConstant), Sikap_lKeuangan_Pribadi, 

lLiterasi_lKeuangan, Lifestyle_Hedonis 

b. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan 

    lSumber : lHasil lPengolahan lData (2022) 

Berdasarkanl hasill ujil tablel ldiatas, regresi koefisienl determinasi lmodel 

summary padal table diatasl dapat diketahuil bahwa koefisienl determinsi (Rl 

Square) yangl diperoleh sebesarl 0,461l hal inil menunjukkan bahwal 46,1%l variabel 

yangl mempengaruhi literasil keuanganl (X1), gayal hidupl (X2) danl sikap lkeuangan 

pribadil (X3) terhadapl perilaku keuanganl (Y). Sedangkanl sisanya l63,9% 

dipengaruhil oleh variabell lain yangl tidak lditeliti. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Literasil keuanganl berpengaruhl signifikanl terhadapl perilaku lkeuangan 

pada mahasiswal Prodi Manajemenl Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara. 

Hal inil menunjukkan semakinl mahasiswal mengerti tentangl literasil keuangan 

semakinl sadar pula ia dalam melakukan perilaku konsumtif dalaml lkehidupan 

lsehari-lhari. Danl dapat dilihatl daril jawaban responden, mahasiswa paham tentang 

keuangan secara umum. Berdasarkanl tabell l4.4l jawabanl responden tentangl 

literasi keuanganl dapat disimpulkanl bahwa mayoritasl menyatakan lsetuju 

sebanyakl 44 respondenl 52,4%l padal pertanyaan ketigal tentangl selalu 

mendahulukan kebutuhan dibandingkan dengan keinginan. Disamping itu juga 

mahasiwa banyak mahasiswa yang sudah mulai melakukan rancangan keuangan 
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masa depan. Untuk mempermudahnya melakukan transaksi dimanapun dan 

kapanpun banyak mahasiswa yang menggunakanl layananl perbankanl lseperti 

lATM, kartu lkredit, debit ldll.  

Berdasarkanl hasil ujil T yangl dilakukan secaral parsial literasil keuangan 

terhadapl perilaku keuanganl diperoleh nilail thitung l7,809 > lttabel l1,9894, danl nilai 

signifikansil 0,00l < l0,05 dapatl disimpulkan lH0 ditolak. Hall ini lmenunjukkan 

bahwa adanyal pengaruh antaral variabel literasil keuanganl (X1) terhadapl perilaku 

keuanganl (Y).  

Penelitian inil sejalan dengan penelitian (Nirmala et al., 2022) yang telah 

dilakukan oleh penelitian  menyatakanl bahwal orangl yangl memilikil literasi 

keuanganl yang tinggil kecenderungan memilikil pengaruh mengenail perilaku 

lkeuangan lseseorang. 

Selanjutnyal penelitianl (Arofah & Kurniawati, 2021) yangl menyatakn 

bahwal Literasil keuanganl berpengaruhl terhadapl perilakul keuangan lmahasiswa. 

Berdasarkanl hasil tersebutl dapat disimpulkanl bahwa secaral parsial lliterasi 

keuangan berpengaruhl terhadap perilakul keuangan mahasiswal Fakultas  

lEkonomi Dan Bisnisl Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara. 

4.3.2 Pengaruh Lifestyle Hedonis Terhadap Perilaku Keuangan 

Gayal hidupl tidakl berpengaruhl signifikanl terhadap perilakul keuangan 

padal mahasiswa Fakultasl Ekonomi Danl Bisnis Universitasl Muhammadiyah 

Sumateral Utara. Hall ini menyatakanl bahwasannya lifestylel hedonis ltidak 

berperilaku konsumtifl namun mahasiswal tetap bisal melakukan perencanaan 

keuangan masa depan walaupun jumlah tidak l maksimall sehinggal dapatl diketahuil 

bahhwa lifestylel hedonis tidakl mempengaruhil perilaku lkeuangan. Hall ini 
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ditunjukkanl olehl koefisien regresil yang bernilail positif sebesarl 1,259l sedangkanl 

ttabel sebesarl 1,98932l dan nilail signifikansi l0,212>l0,05 dapatl disimpulkan lbahwa 

H0 lditerima. 

Lifestyle hedonis tidakl berpengaruhl terhadapl perilakul keuanganl artinyal 

dalam hall indikator-indikatorl yang terdapatl padal lifestyle hedonis, mahasiswa 

merasa ingin membeli sesuatu setelah melihat barang-barang dimedia sosial, 

terpengaruh dalam mengikuti trend oleh teman-temannya, merasa gengsi apabila 

tidak memakai barang branded dan kalau sampai harus meminjaml uangl temanl 

untukl membelil barang-barangl yangl diinginkanl ridak memberikanl kontribusi 

yangl besar dalaml perannya untukl mempengaruhil lifestyle hedonis. 

Sesuai dengan hasil penelitian (Utami & Marpaung, 2022) yang 

menyatakan gaya hidup tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel gaya 

hidup terhadap pengelolaan keuangan. Dan hasil penelitian (Dewi & Darma, 

2021) yang menemukan hasil bahwa gaya hidup tidak berpengrauh lsignifikan 

terhadapl perilakul pengelolaan lkeuangan. 

4.3.3 Pengaruh Sikap Keuangan Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan 

Sikap keuangan pribadi tidakl berpengaruhl signifikanl terhadapl perilakul 

keuangan padal mahasiswa Prodil Manajemen Universitasl Muhammadiyah 

Sumateral Utara, .Hall ini menyatakanl bahwasannya lsikap lkeuangan pribadi, 

semakin rendah pengetahuan tentang sikap keuangan pribadi maka semakin 

rendah perilaku keuangan, semakin boros sikap terhadap uang, perilaku keuangan 

juga akan memburuk. Ini juga disebabkan karena setiap responden lmemiliki lsudut 

pandangl yangl lberbeda-beda terhadapl keuangan termasukl dalam lmenyikapi 

keadaan keuanganl yang lada. Hal inil dapat dilihatl daril signifikasi tl pengaruh 
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variabell sikap keuanganl pribadi terhadapl perilaku keuanganl sebesar l0,634 > 

1,98932 (Sig 0,528) lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sikap 

keuangan pribadi tidak berpengarauh signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Berdasarkan tabel pada pertanyaan kedua bagaimana saya menghabiskan 

anggaran mencerminkan sifat saya mayoritas menjawab setuju 34 orang (40,5%). 

Artinya mahasiswa mengakui apabila mereka boros perilaku keuangannya juga 

buruk. Sejalan dengan hal tersebut pada pertanyaan keempat lmayoritas lresponden 

menjawabl setujul sebanyak 32l orangl (38,1%) penghasilan ataul pendapatan 

mereka setiap bulan masih didiapatkan dari orang tua. Ini sesuai dengan apabila 

mereka tidak tahu bagaimana cara mengelola keuangannya dengan baik maka 

mereka akan kekurang sampai saat nanti menerima kiriman dari orang tua lagi. 

Hasil yang tidak berpengaruh signifikan antara pengaruh sikap keuangan pribadi 

terhadap perilaku keuangan (Gahagho et al., 2021). 

Diketahui bahwa financial attitude tidak mempengaruhi financial 

management behavior, yang artinya tidak sesuai dengan hipotesis penelitian dan 

juga theory of planned behavior (Rizkiawati & Asandimitra, 2018). 

Berdasarkanl hasill tersebutl dapatl disimpulkanl bahwa secaral parsial lsikap 

keuangan pribadil tidakl berpengaruh terhadapl perilaku keuanganl Mahasiswal 

Prodi Manajemenl Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara. 

4.3.4 Pengaruh Literasi Keuangan, Lifestyle Hedonis Dan Sikap Keuangan 

Pribadi Terhadap Perilaku Keuangan 

Literasil lkeuangan, lifestylel hedonisl danl sikap keuanganl priadi lsecara 

simultan berpengaruhl signifikan terhadapl perilaku keuanganl mahasiswa lProdi 

Manajemen Universitasl Muhammadiyah Sumateral Utara, hall ini dapatl diterima 
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ataul dibuktikan denganl jawaban repondenl membayar tagihanl tepat waktul seperti 

uangl kost, ketringl dan lainnyal tepat lwaktu, selanjutnya membuatl cacatan 

pengeluaranl dan belanjal harian, mingguanl atau lbulanan. Kemudian lmenyediakan 

dana untukl pengeluaran tidakl terduga danl menabung secaral priodik. lKemudian 

membandingkan hargal antar tokol sebelum memutuskanl pembelian lagar 

menghemat lpengeluaran. 

Berdasarkanl hasil analisisl diketahui bahwal nilai ujil F sebesarl 22,768l 

denganl niali signifikanl 0,000l atau lebihl kecil ldari l0,05. Hall ini lmenunjukkan 

sangat pentingl mengingat padal dasarnya dalaml berperilaku keuanganl seseorang 

mestinyal menjaga sikapl keuangan merekal agar terhidarl dari risikol pemborosan 

danl sikap keuanganl yang lburuk. Dengan memilikil literasi lkeuangan, dan lsikap 

keuangan yangl baik diharapkanl mahasiswa akanl lebih pahaml dan telitil terhadap 

segalal jenis informasil maupun hall yang berhubunganl dengan keuanganl karena 

akanl banyak resikol apabila salahl mengambil jalanl dan lkeputusan lkeuangan. 

Hasill penelitianl (Hilgert, et al 2003) menyatakanl bahwal orangl lyang 

memilikil literasi keuanganl yang tinggil kecenderungan memilikil pengaruh 

mengenail perilaku lkeuangan lseseorang. 

Selanjutnyal penelitian inil sejalan denganl hasil penelitianl yang ldilakukan 

(Kirgiz, 2014) bahwal gayal hidupl berpengaruhl positifl terhadap lperilaku 

lkeuangan. Hasil lpenelitian (Rohmanto, 2021) menyatakan bahwa pengaruhl 

lliterasi lkeuangan, lifestylel hedonisl dan sikapl keuangan pribadil berpengaruh 

lsecara  signifikan terhadapl perilaku lkeuangan.  

Secaral simultan bahwal variabel literasil lkeuangan, lifestyle lhedonis ldan 

sikap keuanganl pribadi memilikil pengaruh dalaml perilaku lkeuangan. Hall ini 
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menjelaskanl bahwa pengetahuanl seseorang tentangl mengelola lkeuangan 

pribadinya menjadil faktor utamal dalam menentukanl perilaku lkeuangan. 

Pentingnnya hall ini merupakanl tugas yangl besar bagil lembaga pendidikanl 

kepada lmahasiswa. Mahasiswa harusl memiliki pengetahuanl keuangan sejakl dini 

agarl mereka bisal menjadi mahasiswal yang lcerdas, bisa mengaturl keuangan 

denganl baik danl bisa memilikil kehidupan yangl sejahtera, tidakl mengalami 

kesulitanl keungan sertal dimana ldepan (D. A. Sari, 2015). 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkanl hasill penelitianl danl pembahasanl yang telahl dikemukakan 

sebelumnyal maka penelitil dan pembahasanl yang telahl dikemukakan lsebelumnya 

makal peneliti dapatl mengambil kesimpulanl dari penelitianl mengenai lpengaruh 

literasi lkeuangan, lifestyle hedonisl danl sikap keuanganl pribadi terhadapl perilakul 

keuangan mahasiswal manajemen fakultasl manajemen universitasl muhammadiyah 

sumateral utara. Kesimpulanl dari penelitianl ini lsebagai lberikut : 

1. Secaral parsial Literasil Keuangan berpengaruhl positif signifikanl lterhadap 

perilaku keuanganl pada Mahasiswal Prodi Manajemenl Universitas 

Muhammadiyahl Sumatera lUtara. Hal inil menunjukkan semakinl baik/tinggil 

tingkat literasil keuangan makal akan semakin tinggi perkembangan perilaku 

keuangan mahasiswa. 

2. Secaral parsiall Lifestylel Hedonisl tidakl berpengaruh terhadapl Perilaku 

Keuanganl Padal Mahasiswa Prodil Manajemen Universitasl Muhammadiyah 

Sumateral Utara. Hall ini menunjukkanl bahwa lindikator-indikator lyang 

terdapat padal perilaku lkeuangan, pencatatan lkeuangan, penganggaran 

keuanganl dan penyimpananl keuangan tidakl memberikan kontribusil yang 

besarl dalam perannyal untuk mempengaruhil perilaku lkeuangan. 

3. Secaral parsiall Sikap Keuanganl Pribadi tidakl berpengaruh terhadapl perilaku 

keuanganl padal Mahasiswa Prodil Manajemen Universitasl Muhammadiyah 

Sumateral Utara. Hall ini menunjukkanl sikap keuanganl pribadi tidakl menjadi 

tolakl ukur lperilaku lkeuangan. 
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4. Secaral simultan Literasil Keuangan, Lifestylel Hedonis Danl Sikap lKeuangan 

Pribadil berpengaruh signifikanl terhadapl perilaku keuanganl perilaku 

keuanganl padal Mahasiswa Prodil Manajemen Universitasl Muhammadiyah 

lSumatera lUtara. 

5.2 Saran 

Berdasarkanl kesimpulanl ldiatas, makal saranl yang dapatl diberikan olehl peneliti 

ladalah : 

1. Padal penelitian lini, Literasi Keuanganl Mahasiswa Fakultasl Ekonomi ldan 

Bisnis Jurusanl Manajemen Universitasl Muhammadiyah Sumateral Utara 

beluml baik. Sehinggal diharapkan mahasiswal lebih meningkatkanl dan 

menahanl diri dalaml berkonsumsi agarl tidak terjadil masalah ldimasa ldepan. 

2. Gayal Hidup Mahasiswal Fakultas Ekonomil dan Bisnisl Jurusan lManajemen 

Universitas Muhammadiyahl Sumatera Utaral dinilai beluml baik. lMahasiswa 

hendaknya lebihl mengarahkan gayal hidup merekal kearah yangl lebih lpositif 

seperti belajarl bersama lteman-teman danl tidak harusl selalu pergil ke lpusat 

perbelanjaan, ljalan-jalan ataul bahkan nongkrongl untuk  sekedarl bertemu ldan 

berkumpul denganl teman-temanl sehingga lwaktu,  kegiatan, sertal pendapat 

merekal bermanfaat sertal cenderung untukl tidak lberperilaku lkonsumtif. 

3. Untukl mengurangi perilakul konsumtif padal mahasiswa Fakultasl Ekonomi 

danl Bisnis Jurusanl Manajemen Universitasl Muhammadiyah lSumatera 

Utara. Mahasiswal disarankan untukl selalu belajarl dan pekal terhadap lsikap 

keuangan pribadinya l agar memilikil financial literacyl yang cukupl tinggi 

sehinggal dapat terhindarl dari masalahl keuangan lserta lmengurangi gaya 

hidupl yang berlebihanl untuk tidakl berperilaku lboros. 
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4. Mahasiswal harus lebihl aktif dalaml meningkatkan pengetahuanl mengenai 

keuanganl dan mengikutil perkembangan ekonomil nasional, sehinggal dapat 

menambahl wawasan danl informasi yangl berguna diril sendiri ldalam 

berperilaku keuanganl sehari-haril yang dapatl berpengaruh lpada 

lkesejahteraan finansial. Bagil peneliti disarankanl untuk melakukanl penelitian 

denganl responden lebihl luas agarl dengan berjalannyal waktu dapatl diketahui 

seberrapal besar tingkatl literasi lkeuangan lmasyarakat. 

5.3 Keterbatasan Penelitain 

Berdasarakanl padal pengalamanl langsungl penelitil dalam prosesl penelitian 

lini, ada beberapal keterbatasan yangl dialami danl dapat diperhatikanl bagi lpeneliti 

yang akanl datang dalaml lebih menyempurnakanl penelitiannya karenal penelitian 

inil sendiri tentunyal memiliki kekuranganl yang perlul terus diperbaikil dalam 

penelitianl kedepannya. Beberapal keterbatasan dalaml penelitian lini, antara llain : 

1. Penelitil ini hanyal mencari pengaruhl Literasi lKeuangan, Lifestyle lHedonis 

dan Sikapl Keuangan Pribadil terhadap lPerilaku lKeuangan. 

2. Adanyal keterbatasan penelitianl dengan menggunakanl kuesioner lyaitu 

terkadang jawabanl yang diberikanl oleh sampell tidak menunjukkanl keadaan 

lsesungguhnya. 

3. Keterbatasanl waktu danl pengetahuan daril penulis sehinggal populasi ldan 

sampel yangl diteliti padal penelitian inil hanya 84l responden padal mahasiswa 

prodil manajemen Universitasl Muhammadiyah lSumatera lUtara. 

4. Akibatl pandemi, penelitil ini terhambatl untuk berhadapanl langsung lpada 

mahasiswa prodil manajemen Universitasl Muhammadiyah lSumatera lUtara. 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

1. Data Pribadi 

Namal       : Dini Kinanti 

Npml       : 1805160225 

Tempatl/Tanggall Lahirl    : Berastagi, 13 Juni 2000 

Jenisl Kelaminl     : Perempuan 

Agamal      : Islam 

Kewarganegaraanl     : Indonesia 

Anakl Kel      : 3 (Tiga) Dari 3 Bersaudara 

Alamat      : Jln Veteran, Gg Harapan,  

   Gundaling II, Berastagi, Kab Karo 

No Telepon      : 082275771236 

Email       : dinikinanti13@gmail.com 

2. Data Orang Tua 

Namal Ayahl     : Sumirat 

Namal Ibul      : Suprapti 

Pekerjaanl Ayahl     : Wiraswasta 

Pekerjaanl Ibul    : Wiraswasta 

Alamatl      : Jln Veteran, Gg Harapan,  

  Gundaling II, Berastagi, Kab Karo 

3. Data Pendidikan Formal    

Sekolahl Dasarl     : SD Negeri 047160 Berastagi 

Sekolahl Menengahl Tingkatl Pertamal  : SMP Negeri 1 Berastagi 

Sekolahl Menengahl Kejuruanl   : SMK Al-Karomah Berastagi 

Perguruanl Tinggil      : UMSU 

 

        

 

   Medan,      Sepetember 2022 

 

 

( DINI KINANTI )  

mailto:dinikinanti13@gmail.com


 
 

 

 

 

Medan,     September 2022 

Kepada Yth, 

Mahasiswa/I Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Jurusan Manajemen Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Perihal : Permohonan Menjadi Responden Penelitian 

Denganl hormatl 

Yangl bertandal tanganl ldibawah lini : 

Namal : Dini Kinanti 

Npml : 1805160225 

Sayal adalahl seorangl mahasiswal konsentrasil keuangan programl studi lmanajemen 

fakultas ekonomil dan bisnisl universitas muhammadiyahl sumatera lutara, medan. lSaya 

memohon kesedianl waktu lsaudara-i untukl mengisis kuesionerl penelitian lini. Kuesioner 

inil digunakana dalaml rangka penelitianl untuk penyusunanl skripsi sayal yang lberjudul 

pengaruh literasil keuangan, lifestylel hedonis danl sikap keuanganl pribadi lterhadap 

perilakul keuangan mahasiswal prodi manajemenl universitas muhammadiyahl sumatera 

lutara. 

Demikianlahl permohonan inil saya lbuat. Saya mengucapkanl banyak lterimakasih 

atas bantuanl saudara/il mahasiswa manajemenl universitas muhammadiyahl sumatera 

lutara, lmedan. 

 

          lHormat lsaya 

            

                    Dini Kinanti  

 

 



 
 

 

 

 

A. Petunjuk Pengisian 

1. Berikanlahl jawabanl singkatl padal bagianl pernyataan identitasl responden 

yangl membutuhkan jawabanl dari lsaudara/li. 

2. Berikanlahl tanda checklistl (√) padal kolom yangl sudara/il anggap lsesuai 

denganl jawaban lsaudara/li. 

 

B. Identitas Responden 

1. Usial 

2. Jenisl kelaminl 

3. Konsentrasi manajemen : 

Deskripsil Jawabanl 

Keteranganl Skorl 

Sangatl Setujul (SS) 5l 

Setujul (S) 4l 

Kurangl Setujul (KS) 3l 

Tidakl Setujul (TS) 2l 

Sangatl Tidakl Setujul (STS) 1l 

 

Perilaku Keuanganl (Y) 

Nol Pernyataanl SSl Sl KSl TSl STSl 

1l Sayal membayarl tagihanl tepatl lwaktu 

(misal uangl kost, lutang, uang 

lcatering, ldll) 

     

2l Mencatatl pengeluaran danl belanja 

(lharian, bulanan ldan lain-llain) 

     

3l Menyediakanl dana luntuk 

pengeluaranl tidak lterduga 

     



 
 

 

 

 

4l Menabungl secara lperiodik      

5l Membandingkanl harga lantar ltoko 

sebelum memutuskan melakukan 

pembelian 

     

6 Bagi saya uang meruapakan sumber 

kekuatan yang dapat mempengaruhi 

orang lain 

     

7 Saya dapat membedakan antara 

keinginan dan kebutuhan 

     

8 Bagi saya uang merupakan simbol 

kesuksesan 

     

 

lLiterasi lKeuangan (X1) 

Nol Pernyataanl SSl Sl KSl TSl STSl 

1l Sayal pahaml tentangl keuanganl lsecara 

umuml 

     

2l Sayal belum mengetahuil tentangl 
perencanaan keuanganl pribadi 
denganl baikl 

     

3l Sayal selalu mendahulukanl kebutuhan 

dibandingkanl dengan lkeinginan 

     

4 Sayal selalu merancangl keuangan 

masal depanl 

     

5 Sayal bertransaksi lmenggunakan 

layanan perbankanl seperti (lATM, 

kartu lkredit,debit ldll)  

     

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

Lifestyle Hedonis (X2) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Saya merasa ingin membeli sesuatu 

setelah melihat barang-barang 

dimedia sosial 

     

2 Teman mempengaruhi saya dalam 
mengikuti trend 

     

3 Saya lebih senang menghabiskan 

waktu dengan teman sepermainan 

saya 

     

4 Saya merasa gengsi bila tidak 

memakai barang branded 

     

5 Terkadangl sayal lmeminjam luang 

temanl saya untukl membeli lbarang – 

barang yangl saya linginkan 

     

 

Sikap Keuangan Pribadi (X3) 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Saya selalu membeli barang saat ada 

diskon dan merasa khawatir saati 

tidak punya uang 

     

2 Bagaimanal sayal lmenghabiskan 

anggaranl mencerminkanl sifat lsaya 

     

3 Sayal membeli barang berkualitas 

tinggi dan mengutamakan merek 

     

4 Penghasilanl ataul pendapatanl sayal 
setiapl bulannya sayal dapatkan ldari 
orang tual sayal 

     

5 Orang tua sayal memberikan saya 

kebebasan dalam mengatur 

keuangan sendiri 

     

 



 
 

 

 

 

Literasi Keuangan (X1) 

No 
Responden lX1.1l lX1.2l lX1.3l lX1.4l lX1.5l TOTALX1 

1l 4 4 5l 3 5l 21 

2l 4 5l 5l 5l 5l 24 

3l 4 4 4 4l 4l 20 

4l 2 3 3 5l 1 14 

5l 4 4l 4l 4l 4l 20 

6l 4 4 4l 4 4 20 

7l 3 4 4l 4 4 19l 

8l 3 4 4 4 4 19 

9 5 3 4 4 4 20 

10 4 4 4 4 4 20 

11 5 5 5 4 1 20 

12 1 5 5 5 5 21 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 5 5 4 5 23 

15 4 5 5 5 4 23 

16 4 4 4 4 4 20 

17 4 4 4 4 4 20 

18 5 5 5 5 5 25 

19 4 4 4 4 4 20 

20 4 4 4 4 4 20 

21 3 4 5 4 3 19 

22 4 4 4 4 4 20 

23 4 4 5 5 5 23 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 4 4 2 18 

26 5 5 5 5 4 24 

27 2 3 4 2 3 14 

28 4 4 4 4 4 20 

29 5 5 5 5 5 25 

30 4 5 5 5 5 24 

31 1 4 4 2 2 13 

32 4 4 4 4 4 20 

33 4 4 5 4 4 21 

34 4 4 4 4 5 21 

35 5 4 5 5 5 24 

36 3 3 3 4 4 17 

37 4 5 4 5 4 22 

38 5 5 5 4 5 24 

39 5 5 5 5 5 25 

40 4 5 5 4 5 23 

41 2 3 3 5 1 14 

42 4 4 4 3 4 19 



 
 

 

 

 

43 4 4 4 3 4 19 

44 4 4 4 4 4 20 

45 3 4 3 4 4 18 

46 4 4 4 4 4 20 

47 4 5 5 5 5 24 

48 4 4 5 5 4 22 

49 4 4 4 4 4 20 

50 5 4 5 4 5 23 

51 5 5 5 4 5 24 

52 4 5 5 4 4 22 

53 4 4 4 4 4 20 

54 5 5 5 4 5 24 

55 4 4 3 4 4 19 

56 4 5 4 4 4 21 

57 4 3 3 4 5 19 

58 4 5 5 4 5 23 

59 3 4 4 4 3 18 

60 5 5 5 5 5 25 

61 4 4 4 4 4 20 

62 4 4 4 4 4 20 

63 5 5 5 5 5 25 

64 5 4 5 4 5 23 

65 4 4 4 4 4 20 

66 5 5 5 5 1 21 

67 4 3 4 4 4 19 

68 4 4 4 3 5 20 

69 3 4 4 4 4 19 

70 4 4 4 4 2 18 

71 4 4 4 4 4 20 

72 4 4 5 4 4 21 

73 4 4 5 4 4 21 

74 3 5 5 5 4 22 

75 4 4 4 4 4 20 

76 3 3 4 3 4 17 

77 2 4 4 4 4 18 

78 4 3 4 3 4 18 

79 4 5 5 3 4 21 

80 4 4 5 4 5 22 

81 4 4 4 4 4 20 

82 4 5 4 3 4 20 

83 3 4 5 4 4 20 

84 4 4 4 4 4 20 

 

Lifestyle Hedonis (X2) 

No 
Respondenl lX2.1l lX2.2l lX2.3l lX2.4l lX2.5l TOTALX2 

1l 4 2 2l 1 3 12l 

2 1 3 5 1 1 11 

3 3 3 3 3 2 14 



 
 

 

 

 

4 3 1 1 5 1 11 

5 4 4 5 5 5 23 

6 2 2 4 3 1 12 

7 3 3 3 3 3 15 

8 3 2 2 2 1 10 

9 5 5 5 5 5 25 

10 3 3 3 2 1 12 

11 3 2 4 2 1 12 

12 5 3 5 5 2 20 

13 4 4 5 4 1 18 

14 3 3 2 1 1 10 

15 4 3 3 3 1 14 

16 4 3 4 3 1 15 

17 3 3 3 3 1 13 

18 3 3 3 3 1 13 

19 4 4 4 4 3 19 

20 4 2 4 2 2 14 

21 3 3 5 2 2 15 

22 1 2 3 3 1 10 

23 5 5 5 3 1 19 

24 4 3 3 4 2 16 

25 4 4 4 4 2 18 

26 4 4 4 5 5 22 

27 4 4 4 4 4 20 

28 3 3 3 3 2 14 

29 3 3 5 3 1 15 

30 3 3 5 3 1 15 

31 3 2 5 4 4 18 

32 4 3 3 4 4 18 

33 5 4 4 4 5 22 

34 3 3 3 3 1 13 

35 3 5 2 1 1 12 

36 3 2 3 3 4 15 

37 4 2 5 2 2 15 

38 1 2 2 4 1 10 

39 4 4 4 4 4 20 

40 3 4 3 4 1 15 

41 3 1 1 5 1 11 

42 4 5 5 4 2 20 

43 4 3 2 3 2 14 

44 4 3 4 3 2 16 

45 4 4 4 3 2 17 

46 4 4 4 4 4 20 

47 5 5 5 4 3 22 

48 3 2 3 3 1 12 

49 3 3 4 3 2 15 



 
 

 

 

 

50 4 4 4 4 4 20 

51 4 1 3 4 1 13 

52 4 4 4 3 3 18 

53 4 3 4 3 4 18 

54 5 3 3 2 1 14 

55 4 4 3 3 2 16 

56 4 3 4 3 1 15 

57 4 4 4 4 4 20 

58 2 2 4 1 1 10 

59 3 4 3 3 1 14 

60 5 5 1 5 5 21 

61 4 3 4 3 1 15 

62 4 2 2 4 1 13 

63 5 5 5 5 5 25 

64 1 1 3 1 5 11 

65 4 3 4 4 1 16 

66 3 3 3 3 2 14 

67 4 3 4 3 2 16 

68 4 4 4 3 3 18 

69 4 4 4 4 4 20 

70 3 2 4 3 3 15 

71 3 5 2 2 1 13 

72 2 2 2 2 2 10 

73 5 5 4 3 1 18 

74 3 3 4 3 2 15 

75 3 3 4 3 1 14 

76 4 4 4 3 4 19 

77 2 2 2 2 2 10 

78 3 4 3 3 1 14 

79 2 3 4 2 1 12 

80 3 3 3 1 1 11 

81 2 4 2 2 1 11 

82 3 3 4 4 2 16 

83 1 2 4 2 1 10 

84 2 4 4 4 2 16 

 

Sikap Keuangan Pribadi (X3) 

No 
Responden lX3.1l lX3.2l lX3.3l lX3.4l lX3.5l TOTALX3 

1l 5 3 3l 5l 5l 21l 

2l 5 5 5l 5 5l 25 

3l 3l 3l 3 4 4l 17l 

4l 5 5 5l 5 5 25 

5l 5l 5 5 5l 5 25 

6l 4l 5 3l 5 5 22 

7l 3 3 3 4 4 17 

8 3 3 4 4 4 18 



 
 

 

 

 

9 5 5 5 5 5 25 

10 4 3 3 5 5 20 

11 4 5 4 5 5 23 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 4 4 3 4 19 

14 3 4 3 3 4 17 

15 5 4 5 4 4 22 

16 5 5 5 4 4 23 

17 4 4 3 3 4 18 

18 4 4 4 4 4 20 

19 4 3 4 4 4 19 

20 2 3 2 4 4 15 

21 4 3 3 5 5 20 

22 5 5 4 4 3 21 

23 5 3 3 2 5 18 

24 4 3 3 4 4 18 

25 4 4 4 4 4 20 

26 5 5 5 5 5 25 

27 2 5 5 5 5 22 

28 3 3 2 4 4 16 

29 4 3 3 4 5 19 

30 5 4 4 4 5 22 

31 2 3 1 3 5 14 

32 3 4 3 4 3 17 

33 4 5 4 5 5 23 

34 3 5 3 3 4 18 

35 2 5 1 3 5 16 

36 3 3 3 3 2 14 

37 4 3 3 5 5 20 

38 4 5 2 2 4 17 

39 5 4 5 4 4 22 

40 3 4 3 5 2 17 

41 5 5 5 5 5 25 

42 4 4 3 5 4 20 

43 3 3 3 4 4 17 

44 4 3 3 4 4 18 

45 3 3 3 4 4 17 

46 4 4 4 4 4 20 

47 4 4 5 3 5 21 

48 3 3 3 4 4 17 

49 3 4 3 3 4 17 

50 5 4 4 5 5 23 

51 2 4 4 3 4 17 

52 4 3 3 5 4 19 

53 3 4 3 4 4 18 

54 5 4 3 4 4 20 

55 4 3 2 4 4 17 



 
 

 

 

 

56 4 3 4 4 5 20 

57 3 4 4 4 4 19 

58 1 3 3 1 5 13 

59 3 4 3 3 3 16 

60 5 5 5 5 5 25 

61 4 4 5 4 4 21 

62 1 1 3 4 4 13 

63 5 5 5 5 5 25 

64 5 5 5 4 4 23 

65 4 4 4 3 4 19 

66 5 5 2 3 3 18 

67 3 3 2 5 4 17 

68 5 5 4 4 4 22 

69 4 4 4 3 4 19 

70 4 2 2 1 4 13 

71 3 4 2 1 4 14 

72 4 4 2 2 2 14 

73 5 4 4 5 4 22 

74 4 3 2 2 4 15 

75 4 3 3 3 4 17 

76 4 4 4 2 4 18 

77 4 4 2 2 4 16 

78 2 2 3 4 5 16 

79 4 4 3 2 4 17 

80 3 3 4 3 4 17 

81 5 4 4 5 4 22 

82 3 4 4 3 5 19 

83 4 4 3 3 5 19 

84 3 4 3 5 4 19 

 

Sikap Keuangan Pribadi (Y) 

Nol 
Responden lY.1l lY.2l lY.3l lY.4l lY.5l lY.6l lY.7l lY.8l TOTALY 

1l 4l 3 4l 3 5 4 4l 4 31 

2l 5 5 5l 4 5l 5 5l 5 39 

3l 4l 4l 4l 4l 4l 4 4l 3 31l 

4l 3 4l 1 5 3 3l 1 5 25 

5l 4l 4l 4l 4l 4l 4l 4l 4l 32l 

6l 5l 5l 5l 4 4 4l 5 3 35 

7l 4l 4l 4l 4l 4l 4l 4l 3 31 

8l 4 2 4 2 3 3 4 2 24 

9 5 5 5 4 5 4 4 4 36 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

11 5 4 4 3 5 3 5 5 34 

12 5 4 4 4 4 5 5 5 36 

13 4 4 4 4 5 5 4 5 35 



 
 

 

 

 

14 5 4 4 4 5 4 4 3 33 

15 5 5 5 5 5 3 5 4 37 

16 5 4 4 4 4 5 5 4 35 

17 5 3 4 4 4 5 5 3 33 

18 5 4 5 5 5 4 5 4 37 

19 4 4 4 3 3 4 4 3 29 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21 3 4 4 3 5 5 4 4 32 

22 5 3 4 3 3 3 5 5 31 

23 3 5 5 5 5 5 4 4 36 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

25 4 4 4 2 4 4 4 2 28 

26 4 4 5 4 5 5 5 5 37 

27 3 4 4 3 4 5 3 4 30 

28 4 4 4 4 4 3 4 3 30 

29 5 4 5 5 5 5 5 3 37 

30 5 3 5 4 3 5 4 4 33 

31 4 5 3 4 3 4 2 2 27 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

33 4 5 5 4 4 5 4 5 36 

34 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

35 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

36 4 4 4 3 3 3 3 4 28 

37 5 2 3 3 4 4 4 2 27 

38 5 5 4 4 4 4 4 5 35 

39 5 4 5 5 5 5 5 4 38 

40 5 4 5 3 5 4 4 4 34 

41 3 2 1 3 3 3 1 3 19 

42 5 3 3 2 4 5 4 4 30 

43 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

44 4 3 4 4 3 3 4 3 28 

45 4 4 5 4 5 5 4 5 36 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

47 5 4 4 4 5 5 5 4 36 

48 4 5 5 5 4 4 4 4 35 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

50 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

51 5 4 5 4 5 4 5 5 37 

52 4 4 4 4 4 5 4 4 33 

53 3 4 4 4 4 4 4 4 31 

54 4 4 5 4 5 4 5 5 36 

55 3 2 2 3 3 2 3 3 21 

56 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

57 3 3 3 3 4 3 4 3 26 

58 5 4 4 4 4 3 5 3 32 

59 5 3 4 3 4 5 4 4 32 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

61 4 4 4 2 5 4 4 4 31 

62 5 5 5 4 5 4 4 4 36 



 
 

 

 

 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

64 5 4 5 4 5 5 5 5 38 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

67 4 3 4 4 5 4 3 4 31 

68 4 2 4 3 5 4 4 4 30 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

70 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

71 4 5 5 5 4 3 4 3 33 

72 4 4 4 4 2 4 4 3 29 

73 4 4 4 5 4 4 5 5 35 

74 4 5 4 3 4 4 5 4 33 

75 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

77 4 4 2 2 2 2 4 2 22 

78 3 3 5 4 5 5 3 4 32 

79 5 4 4 3 4 2 5 2 29 

80 5 5 5 5 4 5 5 5 39 

81 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

82 5 3 5 4 4 4 5 4 34 

83 5 5 5 4 5 3 5 4 36 

84 4 2 4 2 3 4 4 4 27 

 

Literasi Keuangan (X1) 

 

Correlations 

  

lX1.1l lX1.2l lX1.3l lX1.4l lX1.5l 

Literasi_Keuang

an 

lX1.1 lPearson lCorrelation l1 .371
**
 .403

**
 .263

*
 .369

**
 .724

**
 

lSig. (l2-ltailed)  .001 .000 .016 .001 .000 

lN 84 84 84 84 84 84 

lX1.2l Pearsonl Correlationl .371
**
 l1 .671

**
 .388

**
 .300

**
 .738

**
 

lSig. (l2-ltailed) .001  .000 .000 .006 .000 

lN 84 84 84 84 84 84 

X1.3 Pearson Correlation .403
**
 .671

**
 1 .298

**
 .376

**
 .754

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .006 .000 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

lX1.4l Pearsonl Correlationl .263
*
 .388

**
 .298

**
 1 .113 .550

**
 

lSig. (l2-ltailed) .016 .000 .006  .305 .000 

lN 84 84 84 84 84 84 



 
 

 

 

 

 

lReliability Statisticsl 

lCronbach'sl 

Alphal lN of Itemsl 

.709 l5 

 

Lifestyle Hedonis (X2) 

X1.5 Pearson Correlation .369
**
 .300

**
 .376

**
 .113 1 .690

**
 

lSig. (l2-tailedl) .001l .006 .000l .305  .000l 

lN 84l l84 84l l84 l84 84l 

Literasi_Keuangan lPearson llCorrelation .724
**
 .738

**
 .754

**
 .550

**
 .690

**
 1 

lSig. (l2-tailedl) .000l .000l .000l .000l .000l  

Nl 84l 84l 84l 84l 84l l84 

**. Correlationl isl significantl atl the l0.01 levell (2-ltailed).     

*. Correlationl is significantl at thel 0.05l levell (2-ltailed).     

Correlations 

  

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

Lifestyle_Hedoni

s 

X2.1 Pearson Correlation 1 .515
**
 .266

*
 .474

**
 .370

**
 .751

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .014 .000 .001 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

X2.2l lPearson lCorrelation .515
**
 l1 .316

**
 .275

*
 .294

**
 .685

**
 

lSig. (l2-tailedl) .000l  .003 .011 .007 .000 

lN 84 84 84 84 84 84 

lX2.3l lPearson lCorrelation .266
*
 .316

**
 1 .166 .230

*
 .565

**
 

lSig. (l2-tailedl) .014 .003  .132 .035 .000 

lN 84 84 84 84 84 84 

lX2.4l lPearson lCorrelation .474
**
 .275

*
 .166 1 .417

**
 .683

**
 

lSig. (l2-tailedl) .000 .011 .132  .000 .000 

lN 84 84 84 84 84 84 

X2.5 Pearson Correlation .370
**
 .294

**
 .230

*
 .417

**
 1 .722

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .007 .035 .000  .000 



 
 

 

 

 

 

lReliability Statisticsl 

lCronbach'sl 

Alphal lN of Itemsl 

.707 l5 

 

Sikap Keuangan Pribadi (lX3) 

 

Nl l84 l84 l84 l84 l84 l84 

Lifestyle_Hedonis Pearsonl Correlationl .751
**
 .685

**
 .565

**
 .683

**
 .722

**
 1 

lSig. (l2-tailedl) .000l .000l .000l .000l .000l  

lN 84l 84l 84l 84l 84l l84 

**. Correlationl isl significantl atl thel 0.01l levell (2-ltailed).     

*. Correlationl is significantl at thel 0.05l level (l2-ltailed).     

Correlationsl 

  

lX3.1l lX3.2l lX3.3l lX3.4l lX3.5l 

Sikap_Keuangan

_Pribadi 

lX3.1l Pearsonl 

Correlationl 
1 .468

**
 .477

**
 .293

**
 .134 .724

**
 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .007 .226 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

X3.2l Pearsonl 

Correlationl 
.468

**
 1l .461

**
 .200 .100 .658

**
 

lSig. (l2-tailedl) .000l  .000 .069 .363 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

X3.3 Pearson 

Correlation 
.477

**
 .461

**
 1 .434

**
 .272

*
 .804

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .012 .000 

N 84 84 84 84 84 84 

X3.4 Pearson 

Correlation 
.293

**
 .200 .434

**
 1 .272

*
 .683

**
 

Sig. (2-tailed) .007 .069 .000  .012 .000 

N 84 84 84 84 84 84 



 
 

 

 

 

 

lReliability lStatistics 

lCronbach'sl 

Alphal lN lof Itemsl 

.701 l5 

 

Perilaku Keuangan (lY) 
 

lCorrelations 

  

lY.1l lY.2l lY.3l lY.4l lY.5l lY.6 lY.7 Y.8 

Perilaku_K

euangan 

Y.1 Pearson Correlation 1 .280
**
 .464

**
 .224

*
 .347

**
 .188 .651

**
 .186 .593

**
 

Sig. (2-tailed)  .010 .000 .040 .001 .087 .000 .090 .000 

Nl l84 l84 l84 l84 l84 l84 l84 l84 l84 

Y.2ll Pearsonll Correlationll .280
**
 l1 .501

**
 .575

**
 .353

**
 .212 .319

**
 .327

**
 .664

**
 

Sig. (2-tailed) .010  .000 .000 .001 .053 .003 .002 .000 

Nll l84 l84 l84 l84 l84 l84 l84 l84 l84 

Y.3l Pearsonl Correlationl .464
**
 .501

**
 1 .455

**
 .588

**
 .464

**
 .666

**
 .387

**
 .835

**
 

lSig. (l2-tailedl) .000l .000l  .000l .000l .000l .000l .000l .000l 

Nl 84l 84l l84 84l 84l 84l 84l 84l 84l 

Y.4 Pearsonl Correlationl .224
*
 .575

**
 .455

**
 1 .364

**
 .286

**
 .229

*
 .385

**
 .656

**
 

lSig. (l2-tailedl) .040 .000l .000l  .001 .008 .036 .000l .000l 

Nl l84 84l 84l l84 l84 l84 l84 84l 84l 

Y.5 Pearsonl Correlationl .347
**
 .353

**
 .588

**
 .364

**
 1 .440

**
 .421

**
 .462

**
 .730

**
 

X3.5 Pearson 

Correlation 
.134 .100 .272

*
 .272

*
 1 .469

**
 

lSig. (l2-tailedl) .226 .363 .012 .012  .000l 

Nl l84 l84 l84 l84 l84 84l 

Sikap_Keuangan_Pri

badi 

Pearson 

Correlation 
.724

**
 .658

**
 .804

**
 .683

**
 .469

**
 1 

lSig. (l2-tailedl) .000l .000l .000l .000l .000l  

lN 84l 84l 84l 84l 84l l84 

**. Correlationl isl significantl atl thel 0.01l levell (2-ltailed).      

*. Correlationl is significantl at thel 0.05l levell (2-ltailed).      



 
 

 

 

 

lSig. (2-ltailed) .001 .001 .000l .001  .000l .000l .000l .000l 

lN l84 l84 84l l84 l84 84l 84l 84l 84l 

Y.6 lPearson lCorrelation .188 .212 .464
**
 .286

**
 .440

**
 1 .251

*
 .472

**
 .611

**
 

lSig. (l2-tailedl) .087 .053 .000l .008 .000l  .021 .000l .000l 

lN l84 l84 84l l84 84l l84 l84 84l 84l 

Y.7 lPearson lCorrelation .651
**
 .319

**
 .666

**
 .229

*
 .421

**
 .251

*
 1 .259

*
 .691

**
 

lSig. (l2-tailedl) .000l .003 .000l .036 .000l .021  .017 .000l 

lN 84l l84 84l l84 84l l84 l84 l84 84l 

Y.8 lPearson lCorrelation .186 .327
**
 .387

**
 .385

**
 .462

**
 .472

**
 .259

*
 1 .651

**
 

lSig. (l2-tailedl) .090 .002 .000l .000l .000l .000l .017  .000l 

lN l84 l84 l84 l84 l84 l84 l84 l84 84l 

Per

ilak

u_

Ke

uan

gan 

lPearson lCorrelation .593
**
 .664

**
 .835

**
 .656

**
 .730

**
 .611

**
 .691

**
 .651

**
 1 

lSig. (l2-tailedl) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  

N 

84 84 84 84 84 84 84 84 84 

**. Correlationl isl significantl atl thel 0.01l level (l2-

ltailed). 

       

*. Correlationl is significantl at thel 0.05l level (l2-

ltailed). 

       

 

lReliability lStatistics 

lCronbach'sl 

Alphal lN of Itemsl 

.834l 8 

 

 

lDescriptive Statisticsl 

 Nl Minimuml Maximuml Meanl lStd. Deviationl 

Literasi_Keuangan l84 l13 25 20.54 2.524 

Lifestyle_Hedonis 84 10 25 15.39 3.735 

Sikap_Keuangan_Pribadi 84 13 25 19.10 3.149 

Perilaku_Keuangan 84 19 40 32.76 4.298 

Valid N (listwise) 84     

 



 
 

 

 

 

lModel lSummary
b
 

Modell Rl lR Squarel 

lAdjusted Rl 

Squarel 

lStd. Errorl ofl thel 

Estimatel 

1l .679
a
 .461 .440 3.215 

a. lPredictors: (lConstant), Sikap_Keuangan_Pribadi, 

Literasi_Keuangan, Lifestyle_Hedonis 

b. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.568 3.442  1.908 .060 

Literasi_Keuangan 1.108 .142 .651 7.809 .000 

Lifestyle_Hedonis .128 .102 .111 1.259 .212 

Sikap_Keuangan_Pribadi .077 .122 .057 .634 .528 

a. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan     

 

lModel lSummary
b
 

Modell Rl lR Squarel 

lAdjusted Rl 

Squarel 

lStd. lError lof lthe 

Estimatel 

1l .679
a
 .461 .440 l3.215 

a. lPredictors: (lConstant), Sikap_Keuangan_Pribadi, 

Literasi_Keuangan, Lifestyle_Hedonis 

b. lDependent lVariable: lPerilaku_Keuanganl 

 

ANOVA
b
 

Modell Suml ofl Squaresl dfl Meanl Squarel Fl lSig. 

1l Regressionl 706.160 3 235.387 22.768 .000
a
 

Residual 827.078 80 10.338   

Total 1533.238 83    

a. Predictors: (Constant), Sikap_Keuangan_Pribadi, Literasi_Keuangan, 

Lifestyle_Hedonis 

 

b. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan    



 
 

 

 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 24.35 39.39 32.76 2.917 84 

Residual -9.976 6.987 .000 3.157 84 

lStd. Predictedl Valuel l-2.883 l2.273 .000l l1.000l l84 

lStd. Residuall l-3.103 2.173 .000l .982l l84 

a. lDependent lVariable: Perilaku_Keuangan   

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardize

d Coefficientsl 

Standardizedl 

Coefficientsl 

tl lSig. 

Collinearityl 

Statisticsl 

Bl 

lStd. 

lError Betal 

Toleran

ce VIFl 

1l (lConstant) 6.568 3.442  1.908 .060   

Literasil_Keuanganl 1.108 .142 .651 7.809 .000 .972 1.029 

Lifestyle_Hedonis .128 .102 .111 1.259 .212 .866 1.155 

Sikap_lKeuangan_

Pribadi 
.077 .122 .057 .634 .528 .843 1.187 

a. lDependent lVariable: Perilaku_Keuangan      

 

 

lOne-Samplel lKolmogorov-Smirnovl Testl 

  Unstandardiz

ed Residuall 

Nl 84 

Normall Parameters
a
 lMean .0000000 

lStd. Deviationl 3.15670721 

Mostl Extremel 

Differencesl 

Absolute .099 

Positivel .070 

Negativel -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .908 

Asymp. Sig. (2-tailed) .381 

a. Test distribution is Normal. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

lJenis lKelamin 

  

lFrequency lPercent 

lValid 

lPercent 

lCumulative 

lPercent 

Validl lLAKI-LAKIl 31 36.9 36.9 36.9 

PEREMPUAN 53 63.1 63.1 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

 lBerdasarkan Usial 

  

Frequencyl Percentl 

Validl 

Percentl 

Cumulativel 

Percentl 

Validl l20-21l 21 25.0 25.0 25.0 

22-23 62 73.8 73.8 98.8 

24-25 1 1.2 1.2 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

lProgram Studil 

  

Frequencyl Percentl 

Validl 

Percentl 

lCumulative 

lPercent 

Validl Keuangan 51 60.7 60.7 60.7 

Pemasaran 22 26.2 26.2 86.9 

Sumber Daya Manusia 11 13.1 13.1 100.0 

Total 84 100.0 100.0  

 

 

Deskripsil Tanggapanl Respondenl Mengenail Literasil Keuangan lMahasiswa/i 

Dil Universitas Muhammadiyahl Sumatera Utaral 

lAlternatif Jawabanl 

 

No 

SSl Sl KSl TSl STSl Jumlahl 

Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l 

1l 15 17,9 53 63,1 10 11,9 4 4,8 2 2,4 84 100 

2 25 29,8 50 59,5 9 10,7 0 0 0 0 84 100 

3 34 40,5 44 52,4 6 7,1 0 0 0 0 84 100 

4 19 22,6 55 65,5 8 9,5 2 2,4 0 0 84 100 

5 24 28,6 50 59,6 3 3,6 3 3,6 4 4,8 84 100 

lSumber : Hasill Pengolahanl Datal SPSS (2022) 



 
 

 

 

 

Deskripsil Tanggapanl Respondenl Mengenail Lifestylel Hedonis lMahasiswa/i 

Dil Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara 

lAlternatif Jawabanl 

 

No 

SSl Sl KSl TSl STSl Jumlahl 

Fl l% lF l% lF l% lF l% lF l% lF l% 

1l 9 10,7 33l l39,3l 30 35,7l 7 8,3 5 6,0 84 100 

2 9 10,7 22 26,2 32 38,1 17 20,2 4 4,8 84 100 

3 14 16,7 34 40,5 22 26,2 11 13,1 3 3,6 84 100 

4 8 9,5 22 26,2 34 40,5 13 15,5 7 8,3 84 100 

5 7 8,3 11 13,1 7 8,3 21 25,0 38 45,2 84 100 

lSumber : Hasill Pengolahanl Datal SPSS (2022) 

 

Deskripsil Tanggapanl Respondenl Mengenail Sikap Keuanganl Pribadi 

lMahasiswa/i Dil Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara 

lAlternatif Jawabanl 

 

No 

SSl Sl KSl TSl STSl Jumlahl 

Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l 

1l 22 26,2 33l l39,3l 21 25,0 6 7,1 2 2,4 84 100 

2 20 23,8 34 40,5 27 32,1 2 2,4 1 1,2 84 100 

3 15 17,9 23 27,4 33 39,3 11 13,1 2 2,4 84 100 

4 24 28,6 32 38,1 18 21,4 7 8,3 3 3,6 84 100 

5 28 33,3 49 58,3 4 4,8 3 3,6 0 0 84 100 

5 7 8,3 11 13,1 7 8,3 21 25,0 38 45,2 84 100 

lSumber : Hasill Pengolahanl Datal SPSS (2022) 

 

Deskripsil Tanggapanl Respondenl Mengenail Perilakul Keuangan 

lMahasiswa/i Dil Universitas Muhammadiyahl Sumatera lUtara 

lAlternatif Jawabanl 

 

No 

SSl Sl KSl TSl STSl Jumlahl 

Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l Fl %l 

1l 37 44,0l 38 45,2l 9 10,7 0l 0l 0l 0l 84 100l 

2l 21 25,0 46 54,8 11 13,1 6 7,1 0 0 84 100 

3 31 36,9 45 53,6 4 4,8 2 2,4 2 2,4 84 100 



 
 

 

 

 

4 16 19,0 46 54,8 16 19,0 6 7,1 0 0 84 100 

5 34 40,5 37 44,0 11 13,1 2 2,4 0 0 84 100 

6 25 29,8 43 51,2 13 15,5 3 3,6 0 0 84 100 

7 29 34,5 47 56,0 5 6,0 1 1,2 2 2,4 84 100 

8 20 23,8 42 50,0 16 19,0 6 7,1 0 0 84 100 

lSumber : Hasill Pengolahanl Datal SPSSl (2022) 

Ujil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.568 3.442  1.908 .060 

Literasi_Keuangan 1.108 .142 .651 7.809 .000 

Lifestyle_Hedonis .128 .102 .111 1.259 .212 

Sikap_Keuangan_Pribadi .077 .122 .057 .634 .528 

a. Dependent Variable: Perilaku_Keuangan     

 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 

Residual 

N 84 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.15670721 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .070 

Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z .908 

Asymp. Sig. (2-tailed) .381 

a. Test distribution is Normal. 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 


